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MOTTO 

 

 

 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan.” 

 

 

(QS. Al Insyirah : 5 – 6) 
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ABSTRAK 

Kusherawati, Dzakira. 2025. Pengaruh Fatherless dan Religious Commitement 

terhadap Marital Attitudes Pada Pengguna Tiktok dan X. 

Dosen Pembimbing : Ermita Zakiyah, M. Th. I 

Dr. Yulia Solichatun M. Si 

 

Kata Kunci: Ketidakhadiran Ayah, Komitmen beragama, Sikap terhadap 

Pernikahan, Tiktok dan X 

Fenomena “Marriage is Scary” yang marak di sosial media menimbulkan 

sikap bahwa pernikahan adalah sesuatu yang menakutkan dan tidak 

membahagiakan. BPS mencatat bahwa angka pernikahan di Indonesia terus 

menurun selama 6 tahun terakhir. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa 

“Marriage is scary” berkontribusi sebesar 28,63% pada penurunan angka 

pernikahan. Beberapa ahli menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

terhadap pernikahan, yakni latar belakang keluarga, media massa, religiusitas, dan 

kesejahteraan psikologis. Teori Keterikatan Bowlby mengatakan ketidakhadiran 

ayah mempengaruhi individu membentuk hubungan yang sehat dan aman. Selain 

itu nilai-nilai agama menjadi dasar pedoman hidup manusia untuk mengambil 

keputusan dalam hidupnya, menerapkan nilai agama dalam pembentukan sikap 

agar sesuai dengan nilai-nilai moril yang berlaku sesuai dengan agama 

kepercayaannya, termasuk mengenai pernikahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Fatherless, Religious 

Commitment, dan Marital Attitudes serta mengeksplorasi pengaruh dari Fatherless 

dan Religious Commitment terhadap Marital Attitudes secara parsial maupun 

simultan pada pengguna sosial media Tiktok dan X. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan model 

skala likert dengan partisipan sebanyak 100 orang berusia 20 sampai 30 tahun, 

pengguna tiktok dan X, serta belum menikah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat fatherless 100 responden 

tergolong rendah dengan persentase 53%, tingkat religious commitment pada 

tingkat sedang dengan persentase 54%, dan tingkat marital attitudes pada tingkat 

sedang dengan persentase 56%. Hasil Uji T menunjukkan bahwa ada pengaruh 

dari variabel Fatherless terhadap Marital attitudes dengan nilai koef regresi sebesar 

30,4% dan variabel religious commitment juga memiliki pengaruh terhadap 

marital attitudes dengan nilai koef regresi 12,7%. Secara simultan kedua variabel 

juga mempengaruhi variabel marital attitudes dengan koefisien regresi sebesar 

31,3%. 

Penelitian ini memberikan implikasi bagi individu yang mengalami 

fatherless bahwa pengalaman dan latar belakang yang tidak baik dapat 

memberikan peluang dan harapan untuk memiliki sikap positif terhadap 

pernikahan dengan menerapkan komitmen dan penghayatan terhadap nilai-nilai 

agama. 



xix  

 

ABSTRACT 

Kusherawati, Dzakira. 2025. The Influence of Fatherless and Religious 

Commitement on Marital Attitudes of Tiktok and X Users. 

Supervisor : Ermita Zakiyah, M. Th. I 

Dr. Yulia Solichatun M. Si 
 

Kata Kunci: Fatherless, Religious Commitement, Marital Attitudes, Tiktok and 

X 

The phenomenon of "Marriage is Scary" that is rampant on social media 

creates the attitude that marriage is something frightening and unhappiness- 

inducing. BPS records that the marriage rate in Indonesia has continued to decline 

over the past 6 years. Previous research mentioned that "Marriage is scary" 

contributes 28.63% to the decline in marriage rates. Several experts mention 

factors that influence attitudes towards marriage, namely family background, mass 

media, religiosity, and psychological well-being. Bowlby's Attachment Theory 

states that the absence of a father affects individuals in forming healthy and secure 

relationships. In addition, religious values serve as the foundation for human life 

decisions, applying religious values in shaping attitudes to align with the moral 

values prevailing according to their faith, including regarding marriage. 

This research aims to determine the levels of Fatherlessness, Religious 

Commitment, and Marital Attitudes, as well as to explore the influence of 

Fatherlessness and Religious Commitment on Marital Attitudes both partially and 

simultaneously among TikTok and X social media users. This study employs a 

quantitative approach, with data collection using a questionnaire modeled on the 

Likert scale, involving 100 participants aged 20 to 30 years, TikTok and X users, 

and who are unmarried. 

The research results show that the level of fatherlessness among 100 

respondents is classified as low with a percentage of 53%, the level of religious 

commitment is at a moderate level with a percentage of 54%, and the level of 

marital attitudes is at a moderate level with a percentage of 56%. The T-test results 

indicate that there is an influence of the Fatherless variable on Marital attitudes 

with a regression coefficient value of 30.4%, and the religious commitment 

variable also has an influence on marital attitudes with a regression coefficient 

value of 12.7%. Simultaneously, both variables also affect the marital attitudes 

variable with a regression coefficient of 31.3%. 

This research provides implications for individuals who are fatherless, 

suggesting that negative experiences and backgrounds can offer opportunities and 

hope for developing a positive attitude towards marriage by applying commitment 

and appreciation of religious values. 
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 تجريدي
 

 

X ٚ Tiktok ٟالأٚائً اٌجبٌغ١ٓ ٌذٜ اٌضٚج١خ اٌّٛالف عٍٝ ٚاٌذ٠ٓ اٌز١ت رأص١ش 2025. .دصاو١شا ، وٛش١شاٚار 

 .دغ  .س .َ ، صو١خ إس١ِزب : اٌّششف

 سٟ .َ صبٌحخْٚ ١ٌٛ٠ب
 

 

 الاٌزضاَ الأة، غ١بة X اٌّفزبح١خ ٚاٌىٍّبد رٛن ر١ه اٌضٚاج، رجبٖ اٌّٛلف اٌذ٠ٕٟ، الاٌزضاَ الأة، غ١بة :المفتاحية الكلمات:

 ٚ رٛن ر١ه اٌضٚاج، رجبٖ اٌّٛلف اٌذ٠ٕٟ،

 

 فٟ اٌضٚاج ِعذي أْ اٌضٚاج أْ ِفبدٖ ِٛلفًب رٌٛذ الاجزّبعٟ اٌزٛاصً ٚسبئً عٍٝ أزششد اٌزٟ “ِخ١ف اٌضٚاج” ظب٘شح

 اٌسٕٛاد خلاي الأخفبض فٟ اسزّشاٌّشوض٠خ  الإحصبء ١٘ئخ سجٍذ .اٌسعبدح ٠جٍت ٚلا ِخ١ف أِش (BPS) إٔذ١ٔٚس١ب

 ِعذلاد أخفبض فٟ 28,63% ثٕسجخ رسبُ٘ “ِخ١ف اٌضٚاج” ظب٘شح أْ إٌٝ سبثمخ دساسبد أشبسد .اٌّبظ١خ اٌسذ

 ٚاٌزذ٠ٓ، الإعلاَ، ٚٚسبئً الأسش٠خ، اٌخٍف١خ ٟٚ٘ اٌضٚاج، رجبٖ اٌّٛلف عٍٝرؤصش  اٌزٟ اٌعٛاًِ اٌخجشاء ثعط روش .اٌضٚاج

ٚإِٓخ  صح١خ علالبد رى٠ٛٓ عٍٝ اٌفشد لذسح عٍٝ ٠ؤصش الأة غ١بة أْ عٍٝ ٌجٌٛجٟ اٌزعٍك ٔظش٠خ. رٕص .إٌفس١خ ٚاٌشفب١٘خ

 ثّب اٌّٛالف رشى١ً فٟ اٌذ١ٕ٠خ اٌم١ُ ٚرطج١ك اٌح١بح، فٟ لشاسارٗ ارخبر فٟ الإٔسبْ لإسشبد أسبسًب اٌذ١ٕ٠خ اٌم١ُ رشىً رٌه، إٌٝ ثبلإظبفخ

 اٌضٚاج. رٌه فٟ ثّب ِٚعزمذارٗ، ٌذ٠ٕٗ ٚفمبً اٌسبئذح الأخلال١خ اٌم١ُ ِع ٠زٛافك

 

 الأة غ١بة رأص١شٚاسزىشبف  اٌضٚج١خ ٚاٌّٛالف اٌذ٠ٕٟ ٚالاٌزضاَ الأة غ١بة ِسزٜٛ ِعشفخ إٌٝ اٌذساسخ ٘زٖ رٙذف

 رُ ح١ش و١ّبً، ٔٙجًب اٌذساسخ ٘زٖ ِسزخذِٟ رسزخذَ عٍٝ ِزضآِ أٚ جضئٟ ثشىً اٌضٚج١خ اٌّٛالف عٍٝ اٌذ٠ٕٟ ٚالاٌزضاَ

 ِشبسن رزشاٚح ١ٌ100ىشد ِع  ثبسزخذاَ اسزج١بْ ثّٕٛرج ِم١بط ٚ رٛن ر١ه الاجزّبعٟ اٌزٛاصً ٚسبئً .X اٌج١بٔبد جّع

ب، ِٓ 30ٚ 20أعّبسُ٘ ث١ٓ  ًِ  ٚ رٛن ر١ه ِسزخذXِٟ، ِزضٚج١ٓ ٚغ١ش. عب

 

 ِزٛسطًب وبْ اٌذ٠ٕٟ ٪الاٌزضاَ.٪، ِٚسزٜٛ 53 ِشبسن وبْ ِٕخفعًب ثٕسجخ 100 ٌذٜ الأة فمذاْ أْ ِسزٜٛ اٌجحش أظٙشد ٔزبئج

 56 ثٕسجخ ِزٛسطًب وبْ اٌضٚج١خ اٌّٛالف ِٚسزٜٛ ٪،54 ثٕسجخ

 وّب ٪،30.4 الأحذاس اخزجبس ٔزبئج أظٙشد T ِعبًِ ثم١ّخ اٌضٚج١خ اٌّٛالف عٍٝ اٌغبئت الأة ٌّزغ١ش رأص١شًا ٕ٘بن أْ
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Manusia pasti mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

dalam hidupnya, dimana setiap proses memiliki tahap perkembangan tertentu. 

Dari dalam kandungan hingga manusia menginjak usia lansia. Setiap 

perkembangan usia memiliki tahapan perkembangan yang penting baik secara 

fisik maupun psikologis, begitu juga tahap perkembangan dewasa awal. 

Menurut Elizabeth B. Hurlock (1991) masa dewasa awal dimulai dari umur 18 

sampai 40 tahun. Masa dewasa awal merupakan tahap penyesuaian diri pada 

pola kehidupan baru dan harapan sosial yang baru ang berbeda pada tahapan 

perkembangan sebelumnya. Dewasa muda diharapkan dapat memainkan peran 

baru seperti peran suami-istri, orang tua, mandiri secara finansial, harapan 

keinginan, dan nilai-nilai baru yang menyesuaikan dengan tugas 

perkembangan dewasa awal. 

Masa dewasa awal merupakan masa peralihan dimana banyak 

tantangan baru yang harus dihadapi. Menurut Nuzul (2021), masa dewasa awal 

sebagai masa “penyesuaian diri” dimana dengan penyesuaian hidup baru, entah 

itu dari segi sosial, nilai dan harapan sosial, dewasa awal dituntut untuk bisa 

menyesuaikan dengan fase kehidupan barunya. Selanjutnya, masa dewasa awal 

sebagai “masa komitmen”, ini artinya masa dewasa awal merupakan transisi 

dari masa remaja sehingga mengalami perubahan tanggung jawab dimana 

mereka di fase ini mulai menentukan pola hidup baru dan membentuk sebuah 

komitmen, baik komitmen dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain. 

Berikutnya, masa dewasa awal sebagai usia produktif dimana sudah 

seharusnya tahap usia dewasa awal mulai memainkan peran sebagai suami- 

istri, membina rumah tangga dengan pernikahan. 

Pernikahan menjadi salah satu tahapan yang harus dilalui untuk 

akhirnya membentuk dan membina sebuah keluarga yang harmonis bagi usia- 

usia dewasa awal sebagai tugas perkembangannya. Menurut Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 tentang pernikahan, 
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menyebutkan bahwa pernikahan merupakan ikatan lahir dan batin antara 

seorang pria dan wanita sebagai suami-istri dengan tujuan untuk membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. Pernikahan bukan hanya dilihat ketika laki-laki dan perempuan 

bersatu sebagai suami dan istri, namun juga mempersatukan antara ikatan lahir 

dan batin. Untuk mencapai keluarga yang harmonis, diperlukan banyak 

kesiapan baik secara fisik, mental, maupun finansial. Kesiapan diri sebelum 

memutuskan untuk menikah ini mempengaruhi kepuasan pernikahan di masa 

yang akan datang. 

Islam juga menjelaskan bahwa pernikahan merupakan hal sakral dan 

suci, ikatan amtara dua orang lawan jenis selama seumur hidupnya. Dikutip 

dari laman Kementerian Agama yang menyebutkan bahwa pernikahan 

merupakan ibadah paling lama, oleh karena itu setiap pasangan yang akan 

melanjutkan hubungan ke jenjang pernikahan perlu menyiapkan diri dengan 

matang, baik secara fisik, mental, maupun finansial untuk mencapai tujuan 

membentuk keluarga yang harmonis. Untuk mencapai tujun tersebut, suami 

maupun istri harus saling mendukung dan melengkpi satu sama lain sehingga 

dapat mencapai kesejahteran atau kepuasan pernikahan baik secara spiritual 

maupun material. 

Namun membicarakan soal pernikahan yang harmonis, realitanya 

pernikahan tidak hanya tentang bagaimana dua orang memadu kasih dan cinta, 

banyak problematika yang harus dihadapi dua orang untuk terus membina 

bahtera pernikahan yang harmonis tersebut. Akhir-akhir ini banyak hal yang 

mempengaruhi pandangan tentang pernikahan. Melesatnya teknologi tidak bisa 

menutup kemungkinan banyak infomasi yang bisa diterima, baik berdampak 

negatif maupun positif. Salah satu contoh melesatnya teknologi adalah dengan 

adanya media sosial, menurut data yang dipublikasikan oleh Firma Riset 

Statista, 2024 menunjukkan bahwa indonesia menjadi urutan negara nomor 1 

sebagai pengguna Tiktok terbanyak di dunia dengan rentang usia 18 – 54 

Tahun. Dengan penggunaan terbanyak ini juga memungkinkan banyak orang 

membuat dan mengonsumsi konten serta informasi di platform tersebut. 
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Salah satunya seperti konten yang sering dibawakan oleh akun Tiktok 

(@Aqueenaa) dimana beberapa kali pemilik akun membuat konten video reka 

adegan cerita para followersnya tentang permasalahan pernikahan, contohnya 

menantu yang kesulitan menyesuaikan diri dengan mertua setelah menikah atau 

cerita tentang pengikutnya yang diselingkuhi oleh suaminya, kemudian 

suaminya menikah lagi tanpa izin. Tidak hanya itu, @Aquuenaa juga ikut 

membagikan problematika yang biasanya dialami dalam pernikahan, misalnya 

istri yang sering dituntut sempurna oleh suaminya, istri yang harus bisa 

mengerjakan pekerjaan rumah dan suami yang merasa bahwa kewajibannya 

sekedar mencari nafkah. Pengguna tiktok atau yang biasa disebut “netizen” 

pun ikut ramai berkomenar, banyak dari mereka memberikan komentar bahwa 

kisah yang dibawakan mirip dengan keadaan yang sedang dialami, beberapa 

yang lain ikut memberikan opini negatif tentang realita pernikahan, serta 

beberapa yang lain mengaku tidak siap dan takut dengan realita pernikahan 

dengan segala permasalahannya. 

Tanggapan itu juga diberikan secara langsung oleh informan yang telah 

diwawancarai (8 November 2024) narasumber merupakan mahasiswi semester 

7 berumur 21 tahun berinisial V. ketika ditunjukkan konten tersebut, 

narasumber memberikan opininya tentang pernikahan. 

“Aku ngerasa relate sih, honestly aku merasa kalau yang disampaikan 

di video itu bener. Kebetulan mama ku meninggal pas aku masih SMP, 

terus ayahku nikah lagi. Sebenernya aku juga ngga ada keinginan 

menikah sih, selain lihat konten-konten Tiktok atau X, aku juga lagi 

ngga ngerasa butuh peran pasangan, sampai saat ini masih oke aja, dan 

lebih ke nggak siap buat komitmen jangka panjang sama orang lain.” 

Menurutnya realita pernikahan merupakan hal yang nyata bahkan di 

lingkungan terdekatnya sehingga narasumber merasa konten tersebut 

menggambarkan kondisi yang sama seperti yang dia lihat secara langsung, 

secara pribadi narasumber juga menyebutkan bahwa pernikahan bukan hanya 

menuntut kesiapan salah satu pihak, namun juga dari semua pihak yang terlibat 
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dalam hubungan pernikahan itu sendiri, dan menurutnya bahkan untuk saat ini 

narasumber tidak mau menikah. 

Konten tentang problem pernikahan sebenarnya tidak hanya berhenti di 

platform tiktok saja, namun juga platform lain seperti (X). Tidak hanya Tiktok 

yang menjadi platform yang cukup masif menyebarkan informasi atau konten 

tentang problematika pernikahan, platform X juga cukup masif membagikan 

cerita-cerita yang serupa. Menurut data We are Social, Indonesia menjadi 

negara urutan nomer 4 dengan pengguna X terbanyak di dunia di tahun 2023 

dengan rentang usia 18-34 tahun sebagai pengguna aktif. Permasalahan yang 

diangkat di X pun lebih beragam dan pengguna media tersebut lebih berani 

memberikan opininya tentang suatu permasalahan, khususnya tentang 

pernikahan. Biasanya yang dibahas di media X seperti Threads atau rangkuman 

kronologi yang menceritakan suatu keadaan. Contohnya kasus perselingkuhan 

selebriti atau influencer, beberapa akun fess atau komunitas akan membagikan 

kronologi beritanya kemudian dari sana banyak pengguna X yang 

berkomentar dan memberikan opininya. Komentar yang ditemuipun tak beda 

jauh dari hujatan atau bahkan mengutarakan opininya dari perspektif lain, dan 

beberapa yang lain mengungkapkan kekhawatiran atau kecemasan tentang 

pernikahan. 

Peneliti juga mewawancarai informan seorang mahasiswa semester 5 

dengan usia 21 Tahun berinisial S yang diwawancarai (9 November 2024). 

Ketika ditunjukkan konten yang sama 

“…Aku juga sering menemukan kasus tersebut di lingkungan terdekat, 

sebagai laki-laki aku cukup miris melihat kebanyakan yang membuat 

trend itu adalah perempuan. Namun itu artinya peran laki-laki sangat 

penting dalam keluarga, khususnya ayah karena jadi role model buat 

keluarganya. Tapi untuk saat ini aku jujur belum ingin menikah karena 

masih ingin fokus karir dan Pendidikan.” 

Berdasarkan wawancara dengan informan S, sebagai laki-laki dia 

cukup menyayangkan karena banyak orang yang tergiring dengan konten 
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tentang pernikahan yang mengarah ke arah negatif, namun saat ini informan 

juga belum ingin menikah karena ingin fokus karir dan pendidikan. 

Kecemasan ini juga semakin diperparah dengan intensitas konten yang 

sering ditemui, baik dari salah satu maupun kedua platform tersebut. Hal ini 

juga yang akhirnya membuat banyak orang “merasa” memiliki kondisi yang 

sama ikut bersuara, baik dari memberikan komentar ataupun membuat konten 

yang sama tentang pernikahan yang dipandang negatif atau bahkan 

“menakutkan” atau istilah yang biasa dikenal “Marriage Is Scary” mulai 

menjadi trend di kalangan dewasa awal pengguna media sosial khususnya 

Tiktok dan X. Hal ini juga didukung dengan kecenderungan media sosial yang 

menyajikan algoritma konten yang sesuai dengan preferensi pengguna (Pariser, 

2011) dan kecenderungan individu untuk mencari, menerima dan menafsirkan 

informasi yang hanya mendukung keyakinannya (Nickerson, 1998) sehingga 

individu hanya mengonsumsi konten yang sama dan terjebak di dalamnya. 

Dari fenomena tersebut muncullah sikap terhadap pernikahan atau 

Marital Attitudes bagi dewasa awal khususnya pengguna Tiktok dan X yang 

juga mendapatkan dan mengakses informasi dari media tersebut. Dari 

pengertiannya, sikap terhadap pernikahan merupakan pemaknaan dan harapan 

individu terhadap pernikahan (Willoughby et al., 2010). (Park dan Rosen, 

2013) menambahkan bahwa sikap terhadap pernikahan mencakup harapan 

individu terkait pranikah yang akan dijalani atau sedang berlangsung. Ini 

artinya, sikap terhadap pernikahan yang positif ataupun negatif, cenderung 

mempengaruhi persepsi dan perilaku dalam hubungan khusunya pernikahan. 

Menurut Bratten dan Rosen (1998) aspek marital attitudes antara lain 

keyakinanya terhadap komitmen pernikahan, pandangan tentang pernikahan 

itu sendiri dan persepsi tentang tujuan pernikahan. Sikap terhadap pernikahan 

bisa saja dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa faktor demografis seperti pengalaman pernikahan orang tua dan latar 

belakang individu (Özabacı, Körük, & Kara, 2018; Peters, 2018), Faktor media 

informasi yang diakses dan diterima oleh individu (Benson et al., 1993), faktor 

religiusitas individu (Lambert & Dollahite, 2008), faktor kesehatan mental dan 
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kesejahteraan psikologis (Tavakol, dkk, 2017). Kesimpulannya, sikap terhadap 

pernikahan merupakan bentuk evaluasi baik secara kognitif dan afektif yang 

dilakukan oleh individu terhadap pernikahan hingga menimbulkan 

kecenderungan individu untuk akhirnya memutuskan menikah atau tidak. 

Gambar 1. 1 Angka Pernikahan di Indonesia 

 

 

Di Indonesia sendiri, berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) 

angka pernikahan dari tahun 2018 hingga tahun 2023 dapat dijelaskan pada 

(tabel 1.1). Dari tabel diagram angka pernikahan di Indonesia (tabel 1.1) dapat 

diartikan, bahwa angka pernikahan di Indonesia cukup fluktuatif, namun 

selama 6 tahun terakhir dari tahun 2018 BPS mencatat sebanyak 2,01 Juta 

pasangan tercatat menikah, satu tahun berikutnya di tahun 2019 mengalami 

penurunan sebanyak 0,05 menjadi 1,96 Juta pasangan tercatat menikah, Angka 

ini terus menurun cukup signifikan di tahun 2020 yakni menurun sebanyak 0,18 

menjadi 1,78 Juta pasangan yang tercatat menikah. Di tahun 2021 turun 

sebanyak 0.04 menjadi 1,74 Juta pasangan yang tercatat menikah dan di tahun 

2022, turun lagi sebanyak 0,04 sehingga hanya 1,70 Juta pasangan yang 

tercatat menikah. Di tahun 2023 angka pernikahan di Indonesia kembali 

mengalami penurunan yang cukup signifikan sebanyak 0,12 sehngga menjadi 

1,58 Juta pasangan yang tercatat menikah. Dari data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa angka pernikahan di Indonesia terus mengalami penurunan 

selama 6 tahun terakhir. 
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Menjadi sebuah pertanyaan, mengapa angka pernikahan di indonesia 

terus mengalami penurunan. Berdasarkan hasil penelitian yang pernah 

dilakukan (Khairul, 2018) tentang “Studi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Menunda Menikah Pada Wanita Dewasa Awal” menyebutkan bahwa faktor 

yang mempengaruhi wanita dewasa awal enggan menikah karena ingin 

menjalani kehidupan pribadi secara bebas tanpa ikatan dengan orang lain, 

dengan hasil paling besar sebanyak 62,5%, kemudian faktor tertinggi kedua 

karena terlalu fokus dengan pekerjaan sebanyak 57,5%, faktor berikutnya 

adalah karena trauma perceraian sebesar 52,5%, kemudian berikutnya 

dikarenakan egosentrisme dan narsisme sebesar 47,5%, faktor berikutnya 

dipengaruhi oleh seleksi pasangan yang ketat oleh ayah sebanyak 42,5%, dan 

faktor terakhir adalah anggapan tidak memperoleh jodoh dengan nilai 22,5%. 

Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmadani, 2021) 

tentang “Faktor-faktor Belum Menikah dan Menarik Diri Dalam Pergaulan 

Sehari-Hari Pada Orang Dewasa Madya di Desa Slodengan Kecamatan 

Rantau Selatan” menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

dewasa madya belum menikah disebabkan karena trauma dengan masa lalu, 

dan tidak menikah karena kurang menyadari hikmah pernikahan itu sendiri. 

Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sri Wahyuni, dkk, 

2023) tentang “Persepsi Tentang Pernikahan Pada Perempuan Dewasa Awal 

Mengalami Fatherless” Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus 

yang mengeksplor dua kasus, yakni kasus pertama karena ayah meninggal dan 

kasus kedua karena ayah yang berselingkuh. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa responden yang ayahnya meninggal dan memiliki kesan 

baik pada figur dan peran ayah cenderung memberikan pandangan yang positif 

tentang pernikahan. Namun sebaliknya, responden yang ayahnya berselingkuh 

merasa takut untuk menikah karena kondisi keluarga yang tidak harmonis. 

Menurut (Nindya dan Imam, 2021) Perselingkuhan dapat memberikan 

efek yang dapat mengganggu keamanan, pikiran, dan harga diri semua anggota 

keluarga terkhusunya anak-anak dalam pernikahan. Menurut (Greek, 2015) 

anak  yang  memiliki  ayah  yang  melakukan  perselingkuhan  memiliki 
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kemungkinan besar untuk melakukan hal yang serupa. Hal ini terjadi karena 

ayah merupakan figur yang dijadikan contoh bagi anak-anaknya, sehingga apa 

yang dilakukan ayah akan sangat mempengaruhi perkembangan mental dan 

pemahaman moral anak. Tidak hanya perselingkuhan, berdasarkan penelitian 

Khairul Fadhilah M disebutkan juga sebanyak 52,5% faktor seseorang 

menunda menikah karena trauma dengan perceraian, dan faktor tertinggi yakni 

ingin bebas menjalani hidup tanpa menjalin ikatan atau hubungan yang lebih 

intim dengan orang lain menjadi faktor dengan persentase paling tinggi 

sebanyak 62,5% hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azra 

tentang “Foregiveness dan Subjective Well-being Dewasa Awal atas 

Perceraian Orang Tua pada Masa Remaja” yang mengatakan bahwa 

pengalaman orang tua yang bercerai seringkali membuat individu merasa 

kurang percaya diri untuk membangun komitmen yang lebih serius seperti 

pernikahan (Azra, 2017). Jones dan Nelson (1996) juga mengungkapkan 

pendapat bahwa terdapat perbedaan sikap dan harapan pernikahan pada individu 

dengan latar belakang keluarga yang utuh dan tidak, individu dari latar belakang 

keluarga yang utuh cenderung memiliki sikap dan harapan pernikahan yang 

positif, sedangkan individu dari latar belakang keluarga yang tidak utuh meiliki 

sikap dan harapan pernikahan yang negatif. 

Peran ayah atau fathering lebih merujuk pada perannya dalam 

parenting. Peran ayah (fathering) dapat diartikan sebagai suatu peran yang 

dijalankan dalam tugas untuk membimbing dan mengarahkan anak menjadi 

mandiri di masa dewasanya, kehadiran dan peran ayah bukan hanya secara fisik 

namun juga secara emosional maupun psikologis. Sehingga proporsi pola asuh 

antara ayah dan ibu yang diterima oleh anak dapat seimbang. Menurut Farida 

(dalam Ida, 2022) Good Fathering merefleksikan keterlibatan positif ayah 

dalam pengasuhan melalui aspek afektif, kognitif, dan juga perilaku pada 

individu. Keterlibatan peran ayah yang baik dalam pengasuhan, menunjukkan 

dampak positif juga terhadap perkembangan individu. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Leli dan Elok tentang “Pengaruh Peran Ayah 

(Fathering) Terhadap Determinasi Diri (Self Determination) Remaja” yang 
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menunjukkan bahwa peran ayah berpengaruh positif terhadap determinasi diri. 

Hasil penelitian juga menemukan bahwa peran ayah sebagai pemberi perhatian 

dan kasih sayang (caregiver) berpengaruh pada rasa kemandirian (autonomy), 

peran ayah sebagai konsultan dan pemberi nasihat (advocate) berpengaruh 

terhadap rasa kompetensi (competence), dan selanjutnya peran ayah sebagai 

sumber daya sosial dan akademik (resource) berpengaruh terhadap 

keterhubungan (relatedness) pada remaja. 

Meskipun peran ayah sama pentingnya dalam pengasuhan dengan 

peran ibu, namun nyatanya lagi-lagi teori tidak sejalan dengan realita. Menurut 

Rinaldi (2020) menyebutkan bahwa Indonesia termasuk ke dalam 10 besar 

negara dengan Fatherless dalam pengasuhan anak, dimana tidak adanya peran 

ayah karena hanya hadir secara fisik, tetapi tidak terlibat dalam urusan 

perkembangan anak atau bahkan tidak hadir atau terlibat baik secara fisik 

maupun emosional. Hal ini sejalan dengan pernyataan menrut Fajarrini & 

Umam, (2023) yang mengatakan bahwa Indonesia berada pada peringkat 

ketiga dunia dalam kategori Fatherless country. 

Buckley (2018) juga mendefinisikan Fatherless sebagai ketidakhadiran 

atau tidak adanya peran seorang ayah dalam kehidupan anak. Secara 

psikologis, Fatherless berarti anak tidak memiliki hubungan emosional yang 

dekat dengan ayahnya, yang bisa terjadi karena ayah tidak terlibat dalam proses 

pengasuhan (Zainuddin dalam Nu Online, 2023). Banyak kasus Fatherless di 

Indonesia disebabkan oleh hilangnya peran ayah dalam proses pengasuhan 

anak, tanggung jawab ayah hanya terefleksi sebagai pencari nafkah akibat 

perceraian, kematian, bekerja di luar daerah, serta masalah kesehatan sehingga 

tidak adanya peran ayah dalam pengasuhan ini berdampak negatif pada 

perkembangan psikologis anak (Ashari, 2018). 

Djawa dan Ambarini (2019) mengemukakan bahwa terdapat beberapa 

fakta yang menyebabkan hilangnya peran ayah di Indonesia yaitu tingkat 

perceraian yang meningkat menjadi 14% di tahun 2014, serta hukum 

tradisional pernikahan Indonesia tahun 1974 yang membagi posisi ayah hanya 

sebagai penyedia kebutuhan ekonomi, sementara ibu yang berperan untuk 
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mengurus rumah dan merawat anak. Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa 

dari 700.000 laki-laki yang menikah, 3,17% adalah ayah yang masih remaja, 

dimana individu menjadi ayah ketika masih sangat muda, masih sekolah, dan 

masih bergantung dengan orangtuanya. Hal ini berdampak pada ketidaksiapan 

individu dalam berperan sebagai ayah. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik bahwa pada tahun 2017 telah mencapai 13,35% perempuan yang 

menjadi kepala keluarga disebabkan oleh perceraian, baik cerai hidup maupun 

cerai mati. Sedangkan laki-laki hanya mencapai 3,94% yang menjadi kepala 

keluarga disebabkan oleh perceraian. Berdasarkan data tersebut menunjukkan 

bahwa anak dengan kondisi tanpa ayah (Fatherless) lebih banyak dibandingkan 

anak dengan kondisi tanpa ibu (motherless). Didukung dengan data dari United 

Nations Children’s Fund (UNICEF) pada tahun 2021 menyebutkan sekitar 

20,9% anak di Indonesia tumbuh tanpa kehadiran dan keterlibatan ayah, 

dimana ini berarti sekitar 30,83 Juta anak kehilangan sosok ayah baik yang 

disebabkan oleh perceraian, kematian, atau ayah yang tidak terlibat dalam 

pengasuhan. 

Teori ikatan atau attachment theory memberikan pandangan tentang 

bagaimana hubungan anak dengan pengasuhnya, dimana halnya termasuk 

berpengaruh pada perkembangan psikologis anak (Bowlby, 2020). Ikatan yang 

aman antara anak dengan pengasuhnya penting untuk membentuk dasar yang 

stabil dalam kehidupan anak yang berdampak pada aspek emosi, perilaku, 

hingga hubungan sosial anak. Begitupun ketika pengasuh tidak hadir 

sepenuhnya selama pengasuhan. Ketidakhadiran ayah dalam kehidupan anak 

dapat mengganggu pembentukan ikatan yang sehat dan aman. Ketidakhadiran 

ayah dapat menyebabkan ketidakpastian dan kehilangan pada anak yang pada 

akhirnya mempengaruhi pembentukan ikatan yang sehat dan aman (Bowlby, 

2020). Penelitian lain juga menyebutkan bahwa anak yang tidak mengenal ayah 

dapat membuat anak mengalami kerusakan psikologis seperti harga diri yang 

rendah, kurang matangnya keadaan psikologis, sulit mengenali identitas diri, 

serta kesulitan menjalin hubungan dengan orang lain (Laksitasari, 2023). 

Tidak hanya faktor demografis, pengalaman, dan latar belakang 
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individu, baru-baru ini ketertarikan peneliti juga mengaitkan faktor religiusitas 

sebagai faktor penentu sikap terhadap pernikahan, dimana religiusitas bisa 

diidentifikasi melalui religious beliefs dan religious participations (Pargement, 

1997) yakni keyakinan terhadap agama, dan keikutsertaan dalam praktik 

agama. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep agama merupakan 

sistem yang mengatur keimanan (kepercayaan), dan peribadatan kepada Tuhan 

yang maha esa. Menurut Durkheim (1992), agama merupakan sistem 

kepercayaan dan praktik yang berkaitan dengan sesuatu yang sakral. 

Sedangkan menurut Taylor (1871) agama berarti sistem kepercayaan kepada 

sesuatu yang lebih tinggi yang mengatur segala sesuatu dalam kehidupan 

manusia. Koentjaraningrat (1985) berpendapat bahwa agama adalah sistem 

kepercayaan yang memberikan makna dan pedoman bagi individu dalam 

menjalani kehidupan. 

Agama sebagai sistem kepercayaan masyarakat yang mengatur segala 

sesuatu dalam kehidupan manusia, termasuk pernikahan. Keadaan yang 

mendukung institusi pernikahan sebagai “momok” yang menakutkan hingga 

timbul berbagai fenomena dan sikap enggan menikah dan memilih untuk 

melajang, enggan untuk berkomitmen jangka panjang, serta takut jika 

perikahan tidak bertahan lama dan hanya berujung perceraian. Hal-hal ini 

menggambarkan penurunan kepercayaan terhadap pernikahan, dan jatuhnya 

nilai-nilai moral yang harus diantisipasi kedepannya. Menurut Daradjat (2003) 

penurunan nilai-nilai moral ini disertai dengan sikap menjauh dari agama. 

Nilai-nilai moral yang tidak didasarkan agama akan terus berubah seiring 

berjalannya waktu, keadaan, dan tempat. Nilai-nilai yang berubah inilah yang 

akhirnya menimbulkan konflik, goncangan, bahkan keraguan karena 

menyebabkan individu hidup tanpa pedoman pasti. 

Nilai yang tetap dan absolut adalah nilai-nilai agama, nilai yag tidak 

dipengaruhi jaman, keadaan, waktu dan tempat. Oleh karena itu, orang yang 

kuat keyakinan beragamanya mampu mempertahankan nilai-nilai agama yang 

dianutnya sehingga tidak mudah goyah oleh sesuatu yang bisa menjatuhkan 

keyakinannya. Keyakinan terhadap agama yang dianut mempengaruhi perilaku 
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individu dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang kuat keyakinan terhadap 

agamanya akan mencerminkan perilaku yang sesuai dengan hukum dan nilai 

agama yang dianut, menjauhi sesuatu yang dilarang dan menjalankan sesuatu 

yang diperintahkan oleh agamanya secara konsisten dan penuh penghayatan. 

Menurut Glock & Stark (1988) kondisi seperti ini disebut sebagai religiusitas. 

Namun, nilai-nilai agama yang tercermin dalam perilaku individu tidak hanya 

sebatas dilakukan sekali atau dua kali selama hidup. Seseorang dianggap 

religius tidak hanya ketika seseorang tersebut meyakini agama tertentu. Namun 

terdapat keinginan kuat untuk bersungguh-sungguh meyakini dan juga 

mejalankan nilai-nilai agama secara konsisten yang merupakan dimensi lain 

dan lebih mendalam dari religiusitas, dimana hal ini disebut dengan komitmen 

beragama atau religious commitment. Seseorang dengan komitmen beragama 

yang tinggi akan bersikap dan memandang segala sesuatu dengan perspektif 

religi dan akan mengintegrasikan nilai-nilai agamanya pada seluruh aspek 

kehidupannya. (Worthington, dkk. 2003). Individu yang telah berkommitmen 

dengan agama yang diyakininya, tidak akan mudah goyah dalam 

mempertahankan nilai-nilai agama yang diyakininya, sehingga nilai-nilai itu 

konsisten dilakukan dalam setiap aspek kehidupannya. Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan nilai-nilai agama yang lebih mendalam, penelitian ini 

menggunakan konsep Religious Commitment. 

Menurut survei Pew Research Center pada 2024, Indoinesia berada di 

posisi teratas dalam hal komitmen beragama. Menurut survei Lembaga Survei 

Indonesia (LSI) pada mei 2022, sebesar 74,8% warga Indonesia menilai dirinya 

religius dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai negara yang diakui baik secara 

nasional dan internasional sebagai negara yang memiliki tingkat religiusitas 

yang tinggi. Menurut James (1902) agama bukan hanya sistem kepercayaan, 

namun memiliki peranan sentral dalam memberikan ketenangan dan 

kedamaian jiwa pada penganutnya. Seseorang yang memiliki emosi positif 

seperti bahagia dan tenang memungkinkan mereka melihat banyak 

kemungkinan yang lebih positif sehingga mampu mengembangkan diri lebih 

baik  (Fredrickson,  1998).  Seligman  (2002)  juga  mengatakan  bahwa 
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kebahagiaan akan mengantarkan seseorang pada kehidupan yang lebih optimis 

sehingga seseorang mampu melihat sisi positif dari situasi yang sulit. 

Pernikahan sendiri menurut agama adalah intitusi yang sakral, suci, dan 

melibatkan komitmen personal, spiritual, dan emosional. Memiliki tujuan 

jangka panjang atau seumur hidup untuk membentuk hubungan yang tenang, 

bahagia, penuh cinta dan kasih sayang. Pada tahun 1957, penelitian yang 

dilakukan oleh American Sociological Review terhadap 1500 partisipan 

beragama menyimpulkan bahwa komitmen beragama menjadi prediktor 

komitmen dalam pernikahan. Penelitian Wilson dan Musick (1996) 

memaparkan bukti bahwa adanya keterkaitan antara keterlibatan seseorang 

dalam beragama, organisasi agama, maupun kegiatan keagamaan dengan 

peningkatan fungsi keluarga dan kepuasan pernikahan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rena Latifa (2015) juga menunjukkan bahwa seseorang yang 

berkomitmen pada ajaran agama dengan responden beragama islam dapat 

menjadi salah satu prediktor terciptanya pernikahan yang stabil pada 5 tahun 

pertama usia pernikahan. Penelitian Harris (2005) terhadap penduduk Utah 

beragama Kristen, Katolik, dan Yahudi menyimpulkan bahwa partisipan 

dengan agama katolik meyakini bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang 

sakral dan penghubung kepada Tuhan dan kehidupan duniawi, sehingga 

hasilnya mereka meyakini bahwa pernikahan memiliki kaitan erat dalam 

keyakinan agama mereka sehingga partisipan yang memiliki komitmen 

beragama tinggi memiliki komitmen terhadap pernikahan yang tinggi juga. 

Penelitian yang dilakukan Hassan (2007) di Australia terhadap partisipan 

beragama Islam yang berasal dari Indonesia, Pakistan, Kazakhtan, Turki, Iran, 

Malaysia, dan Mesir menemukan bahwa partisipan percaya bahwa Tuhan telah 

mengatur dan memiliki andil yang besar dalam kehidupan pengikutnya, 

termasuk dalam pernikahan. Sehingga partisipan yang meiliki komitmen 

beragama lebih tinggi cenderung meiliki komitmen yang tinggi pula terhadap 

pernikahan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dan penelitian terdahulu bahwa faktor- 

faktor yang dapat mempengaruhi sikap terhadap pernikahan dapat menentukan 
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pemaknaan sikap yang positif maupun negatif terhadap pernikahan. Faktor 

demografis, pengalaman, dan latar belakang individu, faktor media informasi 

yang diterima, faktor religiusitas khususnya komitmen beragama dengan tidak 

mengkhususkan pada satu ajaran agama tertentu karena menyesuaikan budaya 

Indonesia yang pluralistik dalam beragama (memiliki 6 agama yang diakui) 

dapat mempengaruhi sikap individu terhadap pernikahan. 

Berangkat dari penelitian terdahulu yang meneliti tentang religious 

commitment dengan stabilitas pernikahan, kemudian dengan komitmen 

pernikahan, dll masih belum ada penelitian yang meneliti antara religious 

commitment dengan marital attitudes. Begitupun dengan variabel Fatherless, 

beberapa penelitian terdahulu meneliti variabel ini dengan prestasi akademik, 

regulasi emosi, dll dan masih belum ada penelitian yang meneliti antara 

fatherless dengan marital attitudes. Sehingga dengan fenomena yang ada dan 

penelitian terdahulu, penelitian ini berfokus pada variabel fatherless dan 

religious commitment yang diprediksi memberikan pengaruh pada variabel 

marital attitudes khususnya pada mereka yang memasuki usia dewasa awal 

umur 20-30 Tahun dan aktif menggunakan media sosial Tiktok dan X yang akan 

dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik yang 

ditentukan sehingga penelitian ini lebih terarah dan diberikan judul “Pengaruh 

Fatherless dan Religious Commitment terhadap Marital Attitudes Pada 

Dewasa Awal (20-30 Tahun) Pengguna Tiktok dan X” yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh dari dua variabel independen (Fatherless dan 

Religious Commitment) terhadap variabel dependen (Marital Attitudes) dan 

seberapa besar pengaruh masing-masing variabelnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah diatas, maka beberapa rumusan 

masalah ini dapat dikerucutkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat Fatherless, Religious Commitment, Marital Attitudes 

pada Pengguna Tiktok dan X? 

2. Bagaimana pengaruh Fatherless terhadap Marital Attitudes pada 
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pengguna sosial media Tiktok dan X? 

3. Bagaimana pengaruh Religious Commitment terhadap Marital Attitudes 

pada penggunna sosial media Tiktok dan X? 

4. Bagaimana  pengaruh  antara  Fatherless  dan  Religious  Commitment 

terhadap Marital Attitudes pada pengguna sosial media Tiktok dan X? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, 

maka tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah untuk mencari 

adakah pengaruh fatherless dan religious commitment terhadap marital 

attitudes pada dewasa awal pengguna Tiktok dan X. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Memberikan kontribusi pada literatur psikologi keluarga dan 

perkembangan mengenai dampak ketidakhadiran ayah secara emosional 

dan fisik dan religious commitment yang berhubungan dengan marital 

attitudes pada dewasa awal pengguna sosial media (Tiktok dan X) 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan inspirasi dan pemahaman 

baru bagi individu yang mengalami Fatherless dan sedang memiliki 

sikap negatif tentang pernikahan untuk dapat berjuang lebih baik lagi 

dan diharapkan religious commitment dapat membantu memberikan 

pandangan yang positif tentang pernikahan. 

b. Bagi Orang tua 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan, dijadikan 

sebagai bahan refleksi dan evaluasi bahwa peran orang tua, khususnya 

ayah memiliki peranan penting dalam keluarga, khususnya 

memberikan keterlibatan dan kehadirannya, baik secara fisik dan 

emosional pada anak 
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c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi riset 

selanjutnya sehingga dapat menjadi pedoman untuk penelitian tentang 

tema yang sama khususnya dalam keilmuan psikologi. 
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A. Dewasa Awal 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Dewasa Muda 

Dewasa awal merupakan masa peralihan dari masa remaja, 

berbagai masalah mulai muncul seiring bertambahnya usia, begitupula 

ketika individu mulai memasuki fase ini, dimana fase ini merupakan fase 

peralihan dari fase yang masih bergantung pada orang lain ke masa 

mandiri baik dari segi ekonomi, kebebasan menentukan pilihan hidup serta 

pandangan akan masa depan yang lebih realistis (Miftahul Jannah, dkk 

2021). Seseorang digolongkan dalam usia dewasa awal berada pada tahap 

hubungan yang hangat, dekat dan komunikatif. 

Hurlock (2003) menyatakan bahwa dewasa awal dimulai pada usia 

18 sampai 40 tahun dimana masa tersebut merupakan masa perubahan baik 

secara fisik maupun psikologis. Menurut ahli psikologi perkembangan, 

masa dewasa awal merupakan masa transisi baik secara fisik, intelektual, 

serta peran sosial. Dewasa aawal merupakan suatu masa penyesuaian pola 

kehidupan yang baru serta harapan sosial yang baru. 

Santrock (2002) juga menyatakan bahwa pada masa dewasa awal 

merupakan masa beralihnya dari sikap egosentris menjadi sikap yang 

berempati. Di masa ini individu muklai menunjukkan kemandirian baik 

kemandirian ekonomi maupun membuat keputusan. Sedangkan menurut 

Dariyo (2003) Dewasa awal memiliki peran dan tanggung jawab tertentu, 

seseorang yang sudah menginjak masa dewasa seharusnya tidak lagi 

bergantung secara ekonomis, sosiologis, maupun psikologis pada orang 

tuanya. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa masa dewasa awal merupakan masa seorang individu berusia 18 

sampai 40 tahun yang sudah memiliki fisik dan psikologis yang matang 

dimana individu telah memiliki fase kehidupan, peran sosial, serta 

tanggung jawab baru dari fase 
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perkembangan sebelumnya serta dimana individu bisa mandiri 

baik secara ekonomi maupun pengambilan keputusan dalam hidupnya. 

2. Karakteristik Masa Dewasa Awal 

Menurut Hurlock (2003) menjelaskan karakteristik penting bagi 

masa dewasa awal sebagai berikut: 

a. Masa Pengaturan 

 

Dimana di masa dewasa awal, individu mulai mencoba menentukan 

pola hidup yang sesuai dengan dirinya dimana hal tersebut diharapkan 

bisa memnuhi kebutuhannya menjadi kepuasan bagi individu dalam 

menjalani tahap dewasa awal ini. Individu akan mulai 

mengembangkan perilaku, sika, nilai serta aturan yang akan menjadi 

pola atau identitas selama individu tersebut menjalani hidup. 

b. Masa Usia Produktif 
 

Masa dewasa awal merupakan masa yang cocok untuk menemukan 

hal baru yang tidak ada di masa sebelumnya seperti explore 

pengalaman baru sebanyak-banyaknya, menemukan pasangan hidup, 

menikah dan memiliki anak. 

c. Masa yang bermasalah 

 

Masalah yang ada biasanya datang karena individu masih belum bisa 

menyesuaikan diri terhadap peran, tanggung jawab dan tuntutan yang 

ada, sehingga hal tersebut menimbulkan masalah dalam 

kehidupannya. 

d. Masa ketegangan emosi 

Ketika individu berusia antara 18 sampai 39 tahun, kondisi 

emosionalnya cenderung tidak stabil, resah, dan mudah tegang, hal ini 

dikarenakan mulai banyak kekhawatiran tentang banyak hal seperti 

tanggung jawab, peran serta tuntutan dalam hidupnya. Namun 

emosional individu akan mulai stabil ketika memasuki usia 40 tahun. 

e. Masa keterasingan sosial 
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Di usia-usia dewasa awal, individu mulai mengakhri masa pendidikan 

formal, mulai mask dalam kehidupan orang dewasa, kerja, menikah, 

sehingga hubungan dengan teman-teman mulai merenggang dan 

kebersamaan itu mulai dibatasi dengan tuntutan pekerjaan maupaun 

keluarga. 

f. Masa Komitmen 

Di masa ini, individu mula sadar akan pentingnya komitmen, dimana 

mereka bukan lagi anak-anak atau remaja yang hanya dilema oleh 

persoalan cinta atau bermain, individu mulai mengalam perubahan 

tanggung jawab dari remaja menjadi individu yang mandiri dan 

sepenuhnya bertanggunng jawab atass hidupnya sendiri. 

g. Masa ketergantungan 

 

Individu mulai cenderung mempunyai ketergantungan terhadap 

sesuatu yang bisa memnuhi kebutuhannya seperti organisasi tempat 

kerja. 

h. Masa perubahan nilai 

 

Seperti yang sudah selalu disebutkan, di masa transisi ini individu 

akan berubah karena peran sosial, tanggung jawab serta tuntutan 

dimana hal ini dikarenakan pengalaman dan hubungan sosial yang 

semakin luas. Oleh karena itu indiivdu akan menyesuaikan diri 

dengan segala nolai- nilai baru dari masa remaja ke masa dewasa. 

i. Masa kreatif 

 

Di masa ini individu mulai terlihat mengembangkan kemampuan, 

minat, potensi serta kesempatan. 

3. Tugas Perkembangan Dewasa Awal 

Optimalisasi perkembangan dewasa awal mengacu pada tugas- 

tugas perkembangan dewasa awal. Hurlock (2003) menyebutkan beberapa 

tugas perkembangan dewasa awal sebagai berikut: 

a. Memilih suatu pekerjaan atau mulai bekerja 
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Tidak menutup kemungkinan untuk mencapai kemandirian secara 

finansial, dewasa awal pastinya mulai memasuki dunia kerja dan 

berupaya menekuni karir sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki 

sehingga dapat memberi jaminan keuangan yang baik bag dirinya 

maupun orang lain. 

b. Memilih pasangan hidup dan membina keluarga 

Setelah melewati masa remaja, masa dewasa awal semakin memiliki 

kematangan fisiologis sehingga mampu mencari pasangan untuk 

menyalurkan kebutuhan biologis, namun bukan hanya kebutuhan 

biologis, namun juga teman hidup untuk menemani membentuk 

kehidupan rumah tangga. 

c. Mengasuh anak 

 

Selain membina rumah tangga bersama, mereka juga harus 

menyesuaikan diri dengan membesarkan, mengasuh, mendidik dan 

membina anak-anak dalam keluarga. 

d. Bertanggung jawab secara sosial 

 

Bukan hanya memnuhi tugas untuk diri sendiri, dewasa awal juga 

bertanggung jawab atas peran sosial. Menjadi warga negara dan 

masyrakat yang baik baik lingkungan dimana dia tumbuh dantinggal. 

e. Memperluas relasi 

 

Selain sebagai kebutuhan, di masa ini individu memperoleh atau 

menemukan kelompok oial yang memiliki nilai yang sama dengan 

tujuan kepentingan profesi, keahlian atau sekedar pertemanan. 

B. Konsep Marital Attitudes (Sikap terhadap pernikahan) 

1. Pengertian Pernikahan 

Definisi nikah secara bahasa ada dua macam, yakni secara hakiki 

dan majazi. Arti nikah secara hakiki yakni ad-Dam yang artinya 

menghimpit atau menindih. Secara majazi, nikah bermakna al-‟aqd (akad). 

Nikah secara bahasa artinya berkumpul atau bercampur. Secara istilah, 
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menikah dibagi menjadi dua, yakni secara agama dan negara. Menurut 

agama, menikah berarti akad perjanjian yang dilakukan antara laki-laki 

dan perempuan Sedangkan menurut negara, menikah merupakan iktan 

janji yang dilakukan dua orang, laki-laki dan perempuan untuk 

meresmikan pernikahan dan membina sebuah rumah tangga yang sesuai 

dengan norma agama, hukum, dan sosial (Said dan Armyta, 2017). 

Berdasarkan ketentuan Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang pernikahan disebutkan bahwa pernikahan merupakan ikatan 

lahir batin antara seorang pria dengan wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhann Yang Maha Esa. Dari penjelasan di atas, akad pernikahan bukan 

hanya perjanjian yang bersifat data administratif namun juga ikatan 

komitmen jangka panjang antara dua orang. Bagi umat islam, ungakapan 

“Ketuhanan Yang Maha Esa” dimana hal ini lebih menjelaskan bahwa 

pernikahan merupakan peristiwa agama dimana individu yang 

melaksanakannya telah melakukan ibadah (Amir, 2007). 

Menurut Sajuti Thalib, pernikahan merupakan suatu perjanjian 

yang suci dan kuat untuk hidup bersama secara sah antara laki-laki dan 

perempuan untuk membentuk keluarga yang kekal, santun, kasih 

mengasihi, tentram dan bahagia. Menurut Ashar Bashir, pernikahan 

merupakan suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara laki- 

laki dan perempuan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua 

belah pihak dengan dasar sukarela dan keridhaan kedua belah pihak untuk 

mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih 

sayang dan ketenteraman dengan cara-cara yang diridhai Allah. Menurut 

Rasyid, pernikahan merupakan akad yang menghalalkan pergaulan dan 

membatasi hak serta kewajiban serta tolong menolong antara seorang laki- 

laki dan perempuan yang antara keduanya bukan muhrim. 

Dalam Al Qur’an, Allah telah menjelaskan mengenai pernikahan 

dalam Surah Ar-Rum ayat 21. 
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Tabel 2. 1 Pandangan pernikahan menurut islam dan psikologi 

Lafadz Al-Qur’an Terjemahan Arti secara psikologis 

  َ ا٠ٰذ  ْ ˚ َٚ ٍَكَ ْ ˚ اَ ٖ ˜ , ٰٰ  َ˚ ٌَه   خَ

  ٰ  ٰ ه  ˚ اَ  ْ˚ َ  اجًب˚ اَ  َ˚ ٔف س  َٚ  ص

دَ   ٰ  ٰ ٓ  ˚ ي   ا يَ  ٚا˚˜ سى 

ب˚ َٙ ٠ 

 ًَ جَعَ َٕه  ˚  ةَ  َٚ ٠  ˚َ 

دَّحً  َٛ سَ  َِّ حَُ ˚ َّٚ
 
َّْ  حً   ٞ˚ ف   ا 

َْ ˚ ٠َّزفَىََّش   ٌ هَ  ٚ ر لٰاٞ ٰٰ ٰٰ قَ  د„ َٰ  ٰ  ٰ  ي 

˚ٚ „َ 

“Di antara tanda- 

tanda (kebesaran)- 

Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan 

pasangan-pasangan 

untukmu dari (jenis) 

dirimu sendiri agar 

kamu merasa 

tenteram kepadanya. 

Dia menjadikan di 

antaramu rasa cinta 

dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada 

yang demikian itu 

benar-benar terdapat 

tanda-tanda 

(kebesaran Allah) 

bagi kaum yang 

berpikir.” (Q.S Ar- 

Rum ayat 21) 

Pernikahan 

merupakan tugas 

dari perkembangan 

dewsa awal, dimana 

individu akan 

membentuk sebuah 

komitmen jangka 

panjang dengan 

orang lain sehingga 

dapat tercapai tujuan 

baik secara biologis, 

fisiologis, maupun 

psikologis, yakni 

kebahagiaan secara 

fisik maupun 

emosional. 

 

Dari penjelasan dari beberapa ahli tentang pernikahan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa pernikahan merupakan ikatan antara laki-laki 

dan perempuan baik secara lahir (menghalalkan bersetubuh) maupun batin 

untuk membentuk keluarga atau rumah tangga yang harmonis, tenteram, 

dan saling mengasihi sebagai ibadah paling panjang selama hidup. Untuk 

mencapai tujuan tersebu, oleh karena itu sepasang suami dan isteri juga 

perlu melaksanakan perannya dengan baik. (Safitri, 2024) 
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2. Pengertian Sikap Terhadap Pernikahan 

Marital Attitudes merupakan bahasa inggris dari sikap terhadap 

pernikahan, yakni reaks atau respon individu terhadap institusi pernikahan. 

Bruno Disadur (1987) mengartikan sikap sebagai kecenderungan individu 

untuk beraksi baik atau buruk terhadap sesuatu atau orang lain. Sedangkan 

menurut Azwar sikap merupakan reaksi atau respon yang muncul dari 

individu terhadap objek tertentu kemudian terbentuklah perilaku terhadap 

objek tersebut (Azwar, 2010). Dalam bukunya Psikologi Sosial, Gerungan 

memandang sikap sebagai reaksi perasaan atau pandangan individu 

terhadap suatu objek, yang mana meskipun dengan objek yang sama tidak 

semua individu memiliki sikap yang sama, sikap individu bisa dipengaruhi 

oleh kondisi individu tersebut, seperti pengalaman, informasi yang 

didapatkan dan kebutuhan (Gerungan, 2004). Menurut Fishbein dan Ajzen 

(1975) sikap bisa menjadi yang memprediksi tingkah laku individu 

erhadap suatu objek yang nantinya akan dievaluasi. 

Braaten dan Rosen (1998) sikap positif terhadap pernikahan 

menggambarkan bahwa pernikahan akan sukses dan bahagia, begitupun 

sebaliknya respon nengatif tentang pernikahan akan menggambarkan 

bahwa pernikahan hanyalah perjanjian yang suatu saat akan gagal. Riggio 

& Weser (2008) juga menambahkan bahwa marital attitudes merupakan 

evaluasi positif atau negatif individu terhadap konsep umum dari 

pernikahan, individu yang memiliki sikap negatif terhadap pernikahan 

cenderung menunjukkan hubungan yang tidak efektif dengan orang lain 

dan lebih banyak menciptakan konflik sehingga lebih sering mengakhiri 

hubungan dibandingkan individu yang memiliki sikap positif terhadap 

pernikahan. 

Terkait pengertian dari sikap menurut ahli, dapat disimpulkan 

bahwa sikap terhadap pernikahan yakni respon atau reaksi perasaan, 

tingkah laku, keyakinan, opini, dan pandangn baik positif maupun negatif 

terhadap sebuah institusi dan konsep pernikahan dimana hal tersebut dapat 

menjadi evaluasi positif atau negatif terkait nstitusi pernikahan. 
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3. Aspek-Aspek Marital Attitudes 

Menurut (Bratten dan Rosen, 1998) membagi beberapa aspek sikap 

terhadap pernikahan seperti berikut: 

1. Keyakinan terhadap Komitmen, pada poin ini individu yang memiliki 

sikap yang positif terhadap pernikahan akan cenderung percaya bahwa 

komitmen merupakan bagian penting dalam membentuk dan menjalin 

hubungan, sedangkan individu dengan sikap yang negatif cenderung 

ragu dengan komitmen, meragukan apakah komitmen akan bertahan 

jangka panjang selama hubungan. 

2. Pandangan terhadap pernikahan, individu yang memiliki sikap yang 

positif akan memandang pernikahan akan memberikan kebahagiaan, 

individu tersebut akan percaya bahwa pernikahan merupakan institusi 

yang bermanfaat dan mengambil banyak hikmah serta dapat 

memberikan dukungan emosional dalam hidup. Sebaliknya, individu 

yang memiliki sikap yang negatif cenderung memandang bahwa 

pernikahan merupakan institusi yang penuh konflik, tidak selalu 

membawa kebahagiaan dan kemungkinan akan berakhir dengan 

kegagalan. 

3. Persepsi tentang tujuan pernikahan, individu yang memiliki sikap 

yang positif terhadap pernikahan akan cenderung berasumsi bahwa 

tujuan pernikahan bukan hanya sesaat (berlangsung selamanya) dan 

pernikahan merupakan sesuatu yang sakral dan penting dalam 

kehidupan. Sebaliknya, individu yang memiliki sikap yang negatif, 

cenderung berasumsi bahwa pernikahan tidak terlalu penting dalam 

kehidupan karena suatu saat pernikahan bisa saja menemui kegagalan 

(tidak abadi) atau hanya sementara. 

Beberapa aspek lain juga diidentifikasi (Park & Rosen, 2013) 

seperti berikut: 

1. Positive Attitudes, dimana aspek ini mengacu pada sikap positif 

terhadap pernikahan yang menganggap bahwa pernikahan merupakan 
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sesuatu yang sakral yang membuat seseorang lebih bahagia, dengan 

menikah akan membawa seseorang pada kehidupan yang lebih 

menguntungkan dan lain sebagainya. 

2. Negative Attitudes, pada aspek ini mengacu pada sikap negative 

terhadap pernikahan yang menganggap bahwa seseorang seharusnya 

tidak menikah karena pernikahan tidak akan membuat seseorang 

bahagia. 

3. Fears/doubts, aspek ini merujuk pada sikap seseorang yang ragu atau 

takut terhadap pernikahan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti akan menggunakan 

teori berdasarkan Park & Rosen (2013) sebagai landasan untuk meneliti 

sikap terhadap pernikahan. 

4. Faktor yang Memengaruhi Marital Attitudes 

Beberapa hal ini merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

Marital Attitudes atau sikap terhadap pernikahan: 

1. Faktor Demografis 

 

Faktor yang pertama merupakan faktor demografis, menurut 

(Özabacı, Körük, & Kara, 2018; Peters, 2018) faktor demografis 

merupakan faktor yang paling signifikan yang membentuk sikap 

individu terhadap pernikahan. Faktor demografis ini meliputi usia, 

tingkat pendidikan, lingkungan sosial, serta latar belakang keluarga. 

Menurut (Trotter, 2010) sikap terhadap pernikahan dapat dibentuk 

dari bagaimana kondisi pernikahan orang tua individu tersebut. 

2. Faktor Kepribadian dan kesejahteraan psikologis, menurut (Tavakol 

dkk., 2017) salah satu faktor yang bisa mempengaruhi seseorang 

memiliki sikap positif, negatif atau bahkan netral terhadap pernikahan 

adalah kepribadian. Individu yang memiliki kepribadian openess dan 

memiliki kecerdasan emosional serta psychological wellbeing yang 

baik cenderung memiliki pandangan terbuka mengenai suatu hal, 

termasuk pada pernikahan. 
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3. Faktor Religiusitas, selain kepribadian Tavakol, dkk (2017) juga 

menjelaskan bahwa peran religiusitas individu dianggap berpengaruh 

pada sikapnya terhadap pernikahan. Nilai dan moral agama yang 

dipegang dan menjadi pedoman individu dapat membentuk persepsi, 

keyakinan, pandangan, dan sikap individu tidak terkecuali dalam 

pernikahan 

4. Faktor Pesan atau Informasi yang didapatkan, menurut (Benson et al., 

1993) pesan atau informasi yang didapatkan tentang pernikahan 

mempengaruhi sikap terhadap pernikahan pada dewasa awal. Pesan 

atau informasi ini dapat berasal dari lingkungan sosial individu 

tersebut, seperti orang tua, pertemanan, tetangga tempat individu itu 

tinggal, saudara, atau bahkan media sosial. Hal ini dikarenakan pesan 

atau informasi yang didapatkan individu dapat membentuk 

pandagaan, persepsi, emosi, keyakinan, opini dan juga sikap individu. 

Berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhi sikap terhadap 

pernikahan atau marital attitudes dapat disimpulkan bahwa faktor 

demografii individu (usia, tingkat pendidikan, latar belakang keluarga, 

lingkungan sosial), faktor kepribadian dan kecerdasan emosional, serta 

faktor religiusitas, dan yang terakhir pesan dan informasi yang didapatkan 

individu dapat mempengaruhi dan membentuk sikap individu terhadap 

perniakahan. 

C. Konsep Fatherless 

1. Pengertian Fatherless 

 

Peran ayah dalam keluarga tidak hanya kehadiran secara fisik 

namun juga secara emosional dan psikologis. Konsep Fatherless juga 

dapat diartikan sebagai ketidak hadiran ayah selama proses pengasuhan 

anak, yang akhirnya dikenal sebagai “Fatherless”, “father absence”, 

“father loss” atau “father hunger” (Ashari, 2018). Peran ayah di kehidupan 

sangat penting, selain mencari nafkah, ayah juga memiliki peran sebagai 

pelindung  bahkan  contoh  atau  role  model  bagi  keluarganya. 
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Ketidakhadiran peran ayah dikehidupan anak memberikan dampak 

tersendiri terutama secara psikologis anak (Sundari dan Herdajani, 2013). 

Sejalan dengan hal itu, (Wahyuni, 2023) juga mengungkapkan 

bahwa Fatherless tidak hanya sekedar ketidakhadiran ayah secara fisik, 

namun juga ketidakhadiran peran dan figur ayah secara secara sosial dan 

psikologis dalam kehidupan anak. Ada tiga kategori peran ideal seorang 

ayah menurut wahyuni, yang pertama yakni yang pertama adalah 

menyambung keturunan, yang kedua adalah mencari nafkah dan peran 

ketiga adalah mencintai, melatih dan menjadi model. Namun demikian, 

ketiga unsur penting ini kian lama tergantikan dengan peran pengasuhan 

pengganti yang bisa saja dari luar lingkup keluarga, dimana jika seluruh 

peran ayah ini terganti atau hilang, maka akan menyebabkan munculnya 

kondisi Fatherless. 

Seorang individu dapat dikategorikan sebagai Fatherless ketika 

individu tersebut tidak memiliki ayah atau tidak memiliki hubungan dengan 

ayah karena disebabkan oleh perceraian, kematian, ataupun permasalahan 

dalam pernikahan sehingga peran ayah hilang atau tergantikan dalam 

pengasuhan (Fajarrini dan Umam, 2023). Menurut (Mardiyah, 2020) 

Fatherless terjadi ketika figur dan peran seorang ayah dalam kehidupan 

anak tidak ada. Hal ini bisa saja terjadi pada anak yang tidak memiliki ayah 

karena meninggal (yatim) serta anak yang tidak mendapatkan fidur ayah 

sebagaimana mestinya. 

Biller juga mengatakan dalam (Mardiyah, 2020) bahwa Fatherless 

tidak hanya anak akan kehilangan peran dan figur ayah namun juga akan 

membentuk peningkatan konflik gender pada anak, dan kebingungan akan 

identitas gender yang meningkat. Berhubungan dengan gender, hal ini juga 

bisa mengakibatkan penurunan harga diri baik pada anak perempuan 

maupun anak laki-laki. Hal ini juga sejalan dengan bagaimana fenomena 

Fatherless muncul karena persepsi atau pandangan tentang pengasuhan 

yang dipengaruhi oleh budaya patriarki dimana budaya tersebut 

menganggap tanggung jawab pengasuhan anak dalam keluarga jatuh pada 
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istri, yang dimana kondisi inilah yang akhirnya mempengaruhi pola 

pengasuhan anak (Aasfari, 2022). 

Peran ayah juga dijelaskan dalam islam, beberapa ayat dalam al- 

qur’an menjelaskan peran ayah dengan cerita para nabi sebagai contohnya, 

mulai dari mengajarkan ilmu tauhid kepada anak, memberikan kasih 

sayang dan kesabaran, kewajiban dan tanggung jawab untuk menafkahi 

dan memimpin serta membimbing keluarga untuk melaksanakan ibadah 

agar terhindar dari api neraka. Seperti dalam surah Thaha ayat 132, yang 

dijelaskan melalui tabel 2.2 sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Konsep Islam Peran Ayah 
 

Lafadz Al-Qur’an Terjemahan Arti dalam Psikologi 

أ َٚ
ٍٛح   ٍ٘هََ ˚ اَ  س˚ َ  ˚  ث بٌصَّٰ

ا ًَ  س˚ صطَت  ˚ َٚ ٍ هَ ˚ َْ  لَا  ا ٠َٗ ˚ عَ  سـَٔ

ٓ  ˚ َْ  ا صقً ˚ س   ق  ˚ َْ  ح  نَ  سص 

ا  ٢٣١ لٰٜٛ˚ ٌ ٍذَّ  ٌعَبل جخَ  ˚ َٚ

Perintahlah 

keluargamu 

melaksanakan salat 

dan bersabarlah 

dengan sungguh- 

sungguh dalam 

mengerjakannya. 

Kami tidak meminta 

rezeki kepadamu. 

Kamilah yang 

memberi rezeki 

kepadamu. Kesudahan 

(yang baik di dunia 

dan akhirat) adalah 

bagi orang yang 

bertakwa. 

Ayah memiliki peran 

dan tanggung jawab 

yang besar dalam 

keluarga, termasuk 

menjadi role model 

bagi anggota 

keluarganya, setiap 

tindakan dan 

ucapannya menjadi 

contoh bagi 

keluarganya, 

sehingga seharusbya 

sebagai kepala 

keluarga dan ayah, 

tindakan dan 

perilakunya adalah 

perilaku yang baik. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai Fatherless di atas, 

dapat disimpulkan bahwa Fatherless, atau father loss, atau father absence, 
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atau father hunger merupakan kondisi dimana seseorang kehilangan peran 

dan figur ayah baik secara fisik maupun emosional dan psikologis dimana 

seharusnya seorang ayah mampu hadir dan terlibat dalam kehidupan anak 

baik secara fisik dan psikologis (emosional dan afeksi). (Sari, 2023) 

2. Aspek-Aspek Fatherless 

Meskipun sama pentingnya dengan peran ibu, tidak menutup 

kemungkinan peran ayah juga memiliki kontribusi aktif selama pengasuhan 

anak. Menurut Lamb, Pleck, Levine, dan Charmov (2017) mengemukakan 

aspek keterlibatan peran ayah sebagai berikut: 

a. Paternal engagement. Ini berarti interaksi pengasuhan secara 

langsung pada anak, contohnya mempunyai waktu untuk bersantai 

dan bermain, interaksi intens antara ayah dengan anak pertama, ayah 

dengan anak kedua, dan begitu seterusnya begitu juga ibu. Contoh lain 

seperti interaksi ketika makan bersama, pergi ke tempat wisata 

bersama, dan lain-lain. 

b. Paternal accessbility. Berkebalikan dengan paternal engagement, 

interaksi di accesbility yakni interaksi pengasuhan yang tidak terlibat 

secara langsung. Orang tua ada di dekat anak namun tidak berinteraksi 

secara langsung dengan anak. Contohnya ketika orang tua mengirim 

uang bulanan pada anak. 

c. Paternal responsibility. dalam interaksi pengasuhan ini, orang tua 

terlibat dan bertanggung jawab atas pengambilan perencanaan, 

keputusan dan pengaturan terhadap hidup anak. 

Menurut Hawkins dkk., (2002) mengemukakan bahwa aspek 

keterlibatan ayah meliputi: 

a. Memenuhi kebutuhan finansial anak. Tidak dapat dipungkiri peran 

ayah mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya 

termasuk anak-anaknya. 

b. Menjelaskan pada anak tentang dukungan dan peran ibu. 

c. Mengajarkan dan mencontohkan disiplin dan tanggung jawab pada 
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anak. 

d. Mendorong prestasi, bakat, minat dan potensi anak. 

e. Memberi doa dan afeksi, pada anak. 

f. Menikmati dan menghabisakan waktu dengan anak meskipun tugas 

dan tanggung jawab ayah bekerja, menyempatkan waktu untuk anak. 

g. Memberi perhatian pada anak sebagai bentuk dukungan emosional. 

h. Membacakan buku, kisah, atau cerita pada anak. 

i. Mendukung dalam mengembangkan bakat, minat dan potensi anak 

dengan enyediakan fasilitas baik waktu, tenaga, dan materil. 

Selain itu, menurut Finley & Schwartz (2004) Komponen afeksi 

sangatlah penting dalam keterlibatan ayah dalam pengasuhan, ada 2 aspek 

keterlibatan ayah secara afeksi, yakni : 

a. Hubungan yang hangat, yakni ayah terlibat dalam hubungan yang 

menunjukkan kedekatan secara emosional dengan anak. 

b. Perasaan diterima, yakni ayah yang terlibat sebagai penunjang atau 

pemberi dukungan secara materil maupun non-materil sehingga anak 

merasa diterima secara emosional. 

Berdasarkan penjelasan ahli diatas mengenai peran ayah, dapat 

dismpulkan bahwa peran ayah tidak hanya hadir secara fisik dan sekedar 

memenuhi kebutuhan anak dari segi materi, namun juga bertanggung 

jawab untuk merawat, mendampingi, mengatur, dan memberikan kasih 

sayang secara afeksi pada anak sehingga peran ayah dalam keluarga, 

khususnya bagi anak bisa optimal dan maksimal. Pada penelitian ini, 

peneliti akan menggunakan dasar teori keterlibatan ayah menurut Finley 

& Schwartz (2004). 

3. Penyebab Fatherless 

Menurut Rosenthal yang mengkategorikan penyebab seseorang 

mengalami Fatherless menjadi empat, diantaranya: 

a. The disapproving father (ayah pengkritik) 
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Pola asuh dengan kepribadian ayah yang agresif dan penuh kritik 

membuat ayah tidak mampu menunjukkan dan memberikan cinta dan 

kasih sayangnya yang dapat diterima baik oleh anak. Konsep diri yang 

positif bagi anak juga dipengaruhi oleh bagaimana anak menerima 

cinta dan kasih sayang dari ayahnya. Ini artinya gaya atau cara ayah 

menyampaikan kasih dan cintanya mempengaruhi penerimaan dan 

persepsi anak terhadap kelekatan huubungan keduanya. 

b. The Mentally Father (Ayah dengan penyakit mental) 

Tidak hanya gaya atau cara ayah dalam menyampaikan kasih 

sayangnya pada anak, namun kondisi mental atau psikis juga sangat 

mempengaruhi perilaku dan persepsi anak tentang peran dan figur 

“ayah”. Kondisi mental ayah yang baik juga akan menciptakan 

pandangan dan sikap yang baik bagi anak terhadap figur seorang ayah, 

sedangkan ayah dengan kondisi mental yang tidak siap maupun tidak 

sehat, artinya tidak sehat ini ada gangguan mental yang telah 

didiagnosa, akan mempengaruhi sikap dan pandangan negatif pada 

anak. Di beberapa kondisi saat ayah memperlihatkan sikap agresif 

atau trigger karena suatu hal, akan menimbulkan kecemasan pada 

anak. Hal ini juga menyebabkan anak memiliki pandangan bahwa 

ayah adalah figur yang tidak bisa diandalkan, sehingga anak harus 

terbiasa tanpa kehadiran dan keterlibatan ayah baik secara fisik 

ataupun emosional. Akibatnya, alam bawah sadar anak beranggapan 

bahwa semua laki-laki memiliki figur dan karakter yang sama dengan 

ayahnya, karena tidak dipungkiri sosok ayah merupakan contoh 

pertama dan paling dekat bagi anak, serta karena hal ini seorang 

individu kesulitan untuk membangun hungan atau ikatan dengan 

orang lain, khususnya laki-laki. 

c. The Subtance-Abusing (Ayah dengan ketergantungan zat) 

Peilaku ayah yang juga mengonsumsi obat-obatan terlarangan hingga 

ketergantungan zat juga akan sangat mempengaruhi pola asuh dan 

pandangan anak. Tidak hanya itu, anak juga berkemungkinan merasa 
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dilema akan perilaku ayahnya dan merasa bertanggung jawab dan 

bersalah atas perilaku yang sebenarnya bukan menjadi salah dan 

tanggung jawabnya. Tak hanya perasaan bersalah, rasa cemas akan 

dapak dari ketergantungan zat juga akan mengganggu pandangan 

anak terhadap ayahnya, karena tinggal dan hidup bersama ayah yang 

juga menjadi contoh bagi anaknya, namun kettika ayah tidak bisa 

mencontohkan peran dan norma yang baik dan salah, mengakibatkan 

anak kesulitan mengdentifikasi mana perilaku yang seharusnya baik 

atau salah. 

d. The Abusive Father (Ayah yang melakukan kekerasan) 

Selain perilaku ketergantungan zat, perilaku kekerasan ayah juga 

mempengaruhi dan menjadi penyebab persepsi dan pandangan negatif 

anak terhadap peran ayah. Kekerasan ini dapat berbentuk lisan, fisik, 

maupun seksual. Namun terlepas dari bentuk kekerasan yang 

dilakukan, hal ini tetap mengakibatkan dampak negatif. Anak yang 

menerima kekerasan akan menimbulkan perasaan cemas, takut 

berlebihan, bahkan fobia. Hal ini juga berakibat pada anak kesulitan 

membuat hubungan interpersonal yang dekat, disfungsi seksual, 

gangguan makan, serta memiliki perilaku yang cenderung merusak diri 

sendiri. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab 

Fatherless adalah karena kesalahan gaya pola asuh karena ketidak pahaman 

orang tua khususnya ayah untuk mengasuh dan memberikan kasih sayang 

pada anak, perilaku ayah yang tidak menjadi contoh baik untuk anak 

sehingga anak mengalami beberap dampak yang terjadi akibat hal tersebut. 

4. Dampak Fatherless 

Menurut (Munjiat, 2017) dampak dari tidak memiliki ayah adalah 

sebagai berikut: 

a. Individu yang mengalami Fatherless menjadi rentan terhadap harga 

diri atau self esteem yang rendah dan kesulitan untuk beradaptasi 
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dengan lingkungan. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

mempengaruhi persepsi dan sikap anak terhadap lingkungan. Individu 

yang kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan juga akan 

mempengaruhi kondisi sosial individu termasuk ketika ndividu 

menjalin hubungan atau berinteraksi dengan orang lain. 

b. Kematangan psikologis anak lambat dan mudah naif. 

c. Anak cenderung menghindari masalah dan menjadi emosional ketika 

menghadapi masalah 

d. Menurunnya kemampuan pengambilan keputusan dan keragu-raguan 

dalam banyak situai yang membutuhkan pegambilan keputusan yag 

cepat dan tegas. 

D. Konsep Religious Commitment 

1. Pengertian Religious Commitment 

Rekigious Commitment atau bahasa indonesianya Komitmen 

beragama berasal dari al-din, religi (relegere, religere), dan agama. Al- 

din yang berarti undang-undang hukum, dan dalam bahasa arab yang 

berarti menguasai, tunduk, patuh, dan religi berarti mengumpulkan atau 

membaca, serta religare yang berarti mengikat (Nasution, 1995). 

Sedangkan Komitmen merupakan suatu keadaan ketika individu menjadi 

terikat oleh tindakannya, yang kemudian menimbulkan keyakinan yang 

menunjang kegiatannya (Steers & Porter, 1983). Komitmen beragama 

menurut Glock & Stark (1989) merupakan sikap individu yang 

menunjukkan aspek-aspek religi yang dihayati dalam hati sehingga bisa 

diartikan sejauh mana pengetahuan agamanya, seberapa kuat 

keyakinannya, seberapa banyak pelaksanaan ibadahnya, serta sedalam 

mana penghayatan keagamaan yang dianutnya dalam keterlibatan sosial 

sebagai bentuk ibadah. 

Komitmen beragama merupakan sesuatu yang lebih luas, 

mendalam dan komprehensif yang menjadikan seseorang disebut sebagai 

orang yang beragama, bukan hanya sekedar seseorang yang memiliki 
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agama. Dalam Islam, komitmen agama secara garis besar dapat 

tergambarkan dalam pengamalan aqidah, syariah, dan akhlak atau iman, 

islam, dan ihsan. Jika seseorang memiliki semua unsur tersebut, maka 

dapat dikatakan seseorang itu ihsan (baik dan meiliki tingkatan tertinggi) 

dalam beragama (Rahmat, 2005). 

Menurut Worthington, dkk (2003) mendefinisikan komitmen 

beragama sebagai tingkatan kesetiaan seseorang mengikuti dan 

melakukan ajaran, nilai, kepercayaan, dan ritual agamaya serta 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Muhammad Thaib 

Thohir (1986) komitmen beragama merupakan motivasi atau dorongan 

jiwa seseorang yang memiliki akal dengan pilihannya sendiri mengikuti 

peraturan keagamaan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Sedangkan Vorgote berpendapat bahwa sikap komitmen beragama 

diartikan sebagai sikapo yang tahu dan mau untuk menerima dan 

menyetujui sesuatu yang diwariskan berdasarkan iman dan kepercayaan 

yang tercermin dari perilaku sehari-hari (Dister, 1989). Sedangkan 

menurut Zakiyah Darajat dalam Psikologi agama, komitmen beragama 

merupakan suatu pikiran, perasaan, dan dorongan sehingga terbentuk 

perilaku beragama (Daradjat, 1973). Dalam teori psikoanalisis, 

komitmen beragama merupakan seluruh perilaku yang berkaitan dengan 

aktivitas sosial, politik, ekonomi, dll yang diniatkan untuk beribadah 

kepada allah (Ancok, 2011) 

Melaksanakan perintah dan menjauhi larangan dari agama 

kepercayaan juga telah diatur dalam islam. Kesetiaan dalam ketaqwaan 

sehingga memberikan efek yang luar biasa dalam kehidupan juga telah 

dijelaskan dalam al-qur’an, sebagaimana salah satu contohnya dalam 

surah al-maidah ayat 35, yang dijelaskan pada tabel 2.3 sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 Konsep Islam pada Religious Commitment 
 

Lafadz Al-Qur’an Terjemahan Arti dalam Psikologi 

 

ب’˜ َٙ َٓ  ٠ب٠َُّ ٠ْ ٌَّز  ا’ ا  ٕٛ َِ    ا

ا ً َ  ارَّمٛ  اثْزغَ   ٘بٌ ا˜ َٚ ْٚ   ٗ  ا ١ٌَْ

١ٍْخََ  س  َٛ ٌْ ا  ا ْٚ ذ   ٘ جَب ٗ   ف یْ  َٚ  ٍ ١ْ  سَج 

 ُْ ٍَّى  َْ  ٌَعَ ْٛ ح   ٍ  ر فْ

Wahai orang- 

orang yang 

beriman, 

bertakwalah 

kepada Allah, 

carilah wasilah 

(jalan untuk 

mendekatkan 

diri) kepada-Nya, 

dan berjihadlah 

(berjuanglah) di 

jalan-Nya agar 

kamu beruntung 

Secara psikologis, orang- 

orang dengan komitmen 

dalam agama adalah orang 

yang menjalankan 

perintah dan menjauhi 

larangan yang telah 

ditetapkan dalam 

agamanya, sehingga 

mereka mendapatkan 

keberuntungan setelahnya, 

seperti ketenangan jiwa, 

optimisme dan sikap yang 

positif. 

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa religious 

commitment atau komitmen beragama merupakan dorongan sikap yang 

meliputi perilaku, perasaan, keyakinan dan kemauan yang dilakukan 

secara sadar dan penuh penghayatan dalam mengikuti aturan, hukum, 

nilai, perintah, dan larangan suatu agama yang tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari untuk mencapai suatu tujuan tertentu, khususnya 

kebahagiaan dunia dan akhirat. (Wahab, 2024) 

2. Aspek Religious Commitment 

Glock & Stark (1968) membagi aspek religious commitment 

menjadi 5 aspek. Yakni sebagai berikut: 

a. Aspek Ideologi 

Aspek ideologi atau aspek keyakinan merupakan aspek seberapa 

pervaya dan yakin seseorang dengan agamanya, sebagai contoh dalam 

islam terdapat keyakinan pada 6 rukun iman). Pada aspek ini berisi 
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harapan dimana orang yang beragama yakin, patuh, berpegang teguh 

pada pedoman teologis dan mengakui kebenaran yang dinyatakan 

dalam agamanya. 

b. Aspek Ritualistik (Praktik dan Ibadah) 

Aspek berikutnya adalah ritualistik atau seseorang melakukan 

kewajiban praktik ibadah atau perilaku seperti pemujaan, budaya, dll 

yang menunjukkan komitmen terhadap agamanya. Dalam islam, 

contohnya melakukan sholat, puasa, zakat, haji, dan praktik muamalah 

lainnya atau dalam agama lain seperti sembahyang ke tempat 

peribadatan, merayakan hari besar, dll. 

c. Aspek Perasaan 

Aspek perasaan merupakan perasaan ataupun pengalaman yang 

pernah dialami atau dirasakan seseorang. Misalnya merasa dekat 

dengan Tuhan, perasaan takut melakukan dosa atau larangan 

agamanya, focus atau khusyu’ ketika melakukan ibadah, perasaan 

syukur atas nikmat yang diberikan Tuhan, dll. 

d. Aspek Intelektual 

Asoek intelektual atau aspek pengetahuan tentang keagamaan 

merupakan aspek yang menjelaskan seberapa jauh pemahaman 

seseorang mengenai ajaran agamanya, terutama ajaran yang ada dalam 

kitab suci atau sumber lain yang dianggap valid. Orang yang beragama 

setidaknya tahu dan paham ajaran pokok mengenai dasar keyakinan, 

ritual atau praktik ibadah, kitab suci, hingga tradisi yang ada dalam 

agamanya. 

e. Aspek Konsekuensional 

Aspek ini mengukur sejauh mana dan seberapa sering seseorang 

mengamalkan perilaku yang didorong oleh ajaran agamanya dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari. Contohnya berbuat baik pada 

orang tua dan sesama, membantu orang yang sedang kesulitan, 

mengamalkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan menurut Worthington dkk (2003) terdapat delapan 
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indikator komitmen beragama yakni seberapa sering datang ke tempat 

ibadah, keikutsertaan dalam kegiatan di tempat ibadah, persetujuan 

terhadap ajaran-ajaran dan kebijakan agama, seberapa sering membaca 

kitab suci, self report mengenai intensitas diri dalam mengidentifikasi 

dirinya terhadap agamanya, kegiatan ritual dan peribadatan yang 

dilakukan, bagaimana kepercayaan dalam agama digunakan dalam 

pengambilan keputusan sehari-hari, dan keanggotaan formal dalam 

institusi agama. Indikator-indikator ini kemudian digolongkan menjadi 2 

hal pokok komitmen beragama, sebagai berikut: 

a) Komitmen Beragama Intrapersonal 

Komitmen Beragama Intrapersonal berkaitan dengan pendalaman 

perasaan atau penghayatan dalam diri seseorang untuk merasakan 

kehadiran Tuhan dan mengagumi ciptaan Tuhan dengan beberapa 

indikator seperti persetujuan terhadap ajaran-ajaran dan kebijakan 

agama, kepercayaan dalam agama digunakan dalam pengambilan 

keputusan sehari-hari, self report mengenai intensitas diri dalam 

mengidentifikasi dirinya terhadap agamanya. 

b) Komitmen Beragama Interpersonal 

Komitmen Beragama Interpersonal berkaitan dengan pendalaman 

perasaan atau penghayatan seseorang dalam relasinya bersama orang 

lain, maupun organisasi keagamaan. Indikatornya seperti sering datang 

ke tempat ibadah, keikutsertaan dalam kegiatan di tempat ibadah, 

seberapa sering membaca kitab suci, dan keanggotaan formal dalam 

institusi agama. 

Penelitian ini akan mangacu dan menggunakan konsep dan teori 

Komitmen Beragama berdasarkan Worthinington, dkk (2003) karena 

dianggap lebih komprehensif dan juga mencakup aspek-aspek komitmen 

beragama menurut ahli lain. 
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E. Kerangka Teori 

1. Teori Attachment (John Bowlby) 

Edward John Mostyn Bowbly yang lebih dikenal John Bowbly, 

salah satu pakar psikologi, psikiatri, dan psikoanalisis yang juga pencetus 

attachment theory atau teori kelekatan yang juga tertarik dengan masalah 

anak-anak di panti asuhan. Menurut Bowbly (dalam Cenceng, 2015) 

menyebutkan bahwa anak-anak yang dibesarkan di panti asuhan seringkali 

menunjukkan beragam masalah emosi termasuk ketidakmampuan 

membentuk hubungan intim dan relasi dengan anak- anak lain. 

Menurutnya, anak-anak tersebut tidak sanggup mencintai karena mereka 

tidak memiliki kesempatan untuk membentuk kelekatan dengan figur 

orang tua bahkan sejak diawal kehidupannya. 

Bowlby memberikan istilah kelekatan (attachment) yang artinya 

kecenderungan dan keinginan seseorang untuk mencari kedekatan 

dengan orang lain dan mencari kepuasan dalam menjalin hubungan. 

Menurut Monks kelekatan merupakan mencari dan mempertahankan 

kontak atau interaksi dengan beberapa orang. Dimana orang pertama yang 

dipilih anak untuk dekat dan lekat baik secara fisik dan emosional adalah 

orang tua, ibu dan ayahnya. Sedangkan menurut Santrock mendefinisikan 

kelekatan sebagai ikatan emosional yang erat antara dua orang. 

Dari penjelasan definisi kelekatan menurut Bowlby dan beberapa 

ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kelekatan merupakan kontak baik 

secara fisik dan emosional yang dilakukan secara intens antara dua orang 

dalam menjalin hubungan serta mendapatkan kepuasan atau rasa aman dan 

nyaman dari kedekatan tersebut, dimana kelekatan yang dibutuhkan 

pertama kali oleh anak adalah kelekatan dari ibu atau ayahnya. 

Ciri-ciri seorang anak mendapatkan kelekatan dengan orang lain 

adalah cemas ketika berpisah dengan seseorang yang dianggap dekat, dan 

bahagia jika seseorang itu dekat, anak-anak mendengar dan 

memperhatikan seseorang yang dianggap dekat dan lekat serta mencari 

perhatian darinya. 
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Bowlby menjelaskan tiga pola atau gaya kelekatan (attachment), 

yakni: 

a. Secure Attachment (pola aman). Pola yang terbentuk antara anak dan 

orang tua baik ayah dan ibu dimana anak merasa percaya terhadap 

figur orang tua, khususnya ayah dimana figur ini dipercaya sebagai 

figur yang selalu siap mendampingi, responsif, penuh kasih sayang 

serta selalu ada dan membantu ketika anak mencari perlindungan atau 

kenyamanan. Anak yang ada pada pola ini percaya bahwa orang tua 

khususnya ayah memiliki ketersediaan dan responsif terhadap 

mereka, sehingga ayah yang aktif memberikan afeksi baik seccara 

fisik maupun emosional akan membentuk kepercayaan dimana hal ini 

akan membentuk pola kelekatan yang aman. Kepercayaan anak ini 

juga merupakan fase penting bagi perkembangan kelekatan pada anak 

dalam teori perkembangan psikososial milik erikson. Menurut erikson 

tahap trust (percaya) versus mistrust (ketidakpercayaan) dimana ini 

dimulai sejak anak-anak baru lahir hingga berumur 1 tahun.Tahapan 

ini merupakan permulaan pembentukan kepribadian individu, dimana 

bayi mulai membentuk rasa kepercayaan melalui kontak fisik dengan 

figur paling dekat yakni orang tua. Tahap ini merupakan tahap paling 

penting dan kunci sebelum menginjak pada tahapan lain, karena dari 

fase ini individu mulai membentuk kepercayaan terhadap rasa aman 

dan nyaman atau sebaliknya. 

b. Anxious Attachment (pola melawan/ambivalen). Pola ini terbentuk 

karena interaksi orang tua khususnya ayah yang tidak memberikan 

kepastian atas respon atau bantuan kepada anak, intensitas interaksi 

yang jarang dan tidak intens baik secara fisik maupun emosional atau 

afeksi dari orang tua membuat anak tidak dalam pola yang aman dan 

nyaman, sehingga membuat anak mengalami kecemasan ketika 

berjuhan atau berpisah, cenderung bergantung, menuntut perhatian 

serta kekhawatiran untuk mengeksplorasi lingkungan atau menjalin 

hubungan dan interaksi dengan orang lain akibat pola yang diberikann 
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orang tua khususnya ayah. 

c. Avoidant Attachment (pola menghindar). Pola ini terbentuk karena 

orang tua yang cenderung menghindar atau bahkan menolak 

memberikan bantuan, afeksi atau kasih sayang terhadap anak, 

ketidakhadiran atau tidak adanya keterlibatan dari figur terdekat ini 

mengakibatkan anak tidak memiliki kepercayaan diri yang rendah dan 

anak cenderung mencari kebutuhan secara afeksi sendiri tanpa figur 

orang tua. Anak yang memiliki pola ini cenderung ikut menghindar 

dan menunjukkan ketidakamanan pada figur terdekatnya. 

Berdasarkan pola kelekatan (attachment) dari Bowlby, 

ketidakhadiran ayah dalam pengasuhan memberikan efek negatif terhadap 

perkembangan psikologis anak. Individu yang mengalami fatherless 

memiliki pola keterikatan tidak aman dan sehat dengan orang lain, dimana 

hal tersebut mempengaruhi bagaimana individu tersebut berinteraksi, 

membangun, serta mempertahankan hubungan sosialnya dengan orang 

lain. 

2. Teori Pembentukan Sikap 

Azwar membagi struktur sikap yang terdiri atas tiga komponen, 

yakni komponen kognitif, afektif dan konatif. Komponen kognitif berisi 

persepsi, kepercayaan, dan stereotype yang dimiliki individu mengenai 

sesuatu. Komponen berikutnya adalah afektif yang melibatkan perasaan 

atau emosi, reaksi emosional kita terhadap sesuatu akan membentuk sikap 

positif atau negatif terhadap objek tersebut. Dan yang terakhir adalah 

aspek konatif atau kecenderungan bertindak secara konsisten, selaras 

dengan kepercayaan dan perasaan yang membentuk sikap individual 

(Azwar, 1998). 

Pembentukan sikap secara sosial terbentuk karena adanya interaksi 

sosial, individu membentuk pola sikap tertentu terhadap objek psikologis 

yang sedang dihadapinya. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

pembentukan  sikap  antara  lain  pengalaman  pribadi,  kebudayaan, 
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seseorang yang dianggap penting, media massa, lembaga pendidikan, 

lembaga agama, dan faktor emosi diri dalam individu (Azwar, 1998: 24). 

Dari teori pembentukan sikap yang dijelaskan oleh Azwar, salah 

satu faktor yang mempengaruhi sikap antara lain adalah agama. Menurut 

Azwar, agama berfungsi untuk menanamkan konsep moral dalam diri 

individu. Nilai-nilai moral yang dijelaskan oleh agama sering kali menjadi 

determinan tunggal yang menentukan sikap (Azwar, 1998). Seseorang 

yang meyakini nilai keagamaan tertentu akan mencerminkan nilai tersebut 

melalui pikiran, pandangan, sikap, emosi, dan harapan di dalam kehidupan 

sehari-harinya. 

Komitmen dalam menjalankan dan mengintegrasikan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari secara konsisten memiliki pengaruh 

pada bagaimana individu membentuk sikap tertentu. Hal ini juga didukung 

dengan konsep komitmen beragama yang dijelaskan oleh Worthington 

yang mengatakan seseorang dengan komitmen beragama yang tinggi akan 

memandang dan menerapkan segala sesuatu berdasarkan nilai-nilai agama 

yang diyakininya (Worthington, 2003). 

Individu yang tidak hanya meyakini agama tertentu, namun juga 

berkomitmen terhadap penghayatan nilai-nilai keagamaan yang 

diyakininya sehingga nilai-nilai tersebut tercermin lewat perilaku, 

pandangan, emosi, serta harapan akan memunculkan pembentukan sikap 

yang positif dalam segala aspek kehidupannya, tak terkecuali tentang sikap 

terhadap pernikahan. 

F. Konsep Berpikir 

 

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka diatas, maka konsep 

berpikir mengenai hubungan anara variabel (X) dengan variabel (Y) penelitian 

ini dapat dilihat pada gambar (2.1 Konsep Berpikir). 

G. Hipotesis 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesa untuk penelitian ini, 

dapat diketahui sebagai berikut: 
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Fatherless (X) 

Marital 

Attitudes (Y) 

Religious Commitment (X2) 

Interpersonal Religious 

Commitment 

Intrapersonal Religious 

Commitment 

 

Positive 

Attitudes 

Negative 
Attitudes 

Fear/Doubts 

 

 

Hipotesis Mayor 

H0 = Tidak ada pengaruh antara Fatherless dan Religious Commitment 

terhadap Marital Attitudes pada Pengguna Tiktok dan X 

Ha = Ada pengaruh antara Fatherless dan Religious Commitment terhadap 

Marital Attitudes Pengguna Tiktok dan X 

Hipotesis Minor 

H01 = Tidak ada pengaruh antara Fatherless terhadap Marital Attitudes pada Pengguna 

Tiktok dan X 

Ha1 = Ada Pengaruh antara Fatherless terhadap Marital Attitudes pada Pengguna Tiktok 

dan X 

H02 = Tidak ada pengaruh antara Religious Commitment terhadap Marital Attitudes 

pada Pengguna Tiktok dan X 

Ha2 = Ada pengaruh antara Religious Commitment terhadap Marital Attitudes pada 

Pengguna Tiktok dan X 

Gambar 2. 1 Konsep Berpikir 
 

 

 

Hubungan yang hangat 

Perasaan diterima 
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A. Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Jenis atau metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014) penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu. Penelitian kuantitatif memuat tentang banyak angka-angka, mulai dari 

pengumpulan, pengolahan serta hasil penelitan. Menurut (Sugiyono, 2013) 

variabel bebas (independen variable) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau menjjadi faktor penyebab perubahan atau timbulnya variabel terkontrol. 

Sementara itu, Variabel terikat (dependent variable) merpakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Penelitian ini 

terdapat tiga variabel dengan dua variabel bebas (X1) dan (X2) serta Variabel 

terikat (Y) 

B. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Marital Attitudes (Y) 

2. Fatherless (X1) 

a. Afeksi : Hubungan yang hangat dan Perasaan diterima 

3. Religious Commitment (X2) 

a. Interpesonal Religious Commitment 

b. Intrapersonal Religious Commitment 

C. Definisi Operasional 

Definisi konseptual dari penelitian ini adalah: 

1. Marital Attitdues atau Sikap terhadap Pernikahan menurut Park & Rosen 

(2013) mengacu pada kepercayaan dan sikap individu terhadap 

pernikahan secara umum yakni sikap positif, negative, takut atau ragu. 

Marital attitudes berarti sikap, respon, pandangan, perasaan, kepercayaan 

individu terhadap pernikahan. 
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2. Fatherless menurut Finley & Schwartz (2004) bukan hanya sekedar 

ketidakhadiran ayah secara fisik, namun juga ketidakhadiran peran dan 

figur ayah secara secara psikologis (emosional dan afektif) dalam 

kehidupan anak dimana hal ini memberikan dampak psikologis terhadap 

anak. 

3. Religfious Commitment menurut Wothington, dkk (2003) 

mendefinisikan komitmen beragama sebagai tingkatan kesetiaan 

seseorang mengikuti dan melakukan ajaran, nilai, kepercayaan, dan ritual 

agamaya serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

Definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Marital Attitudes merupakan skor yang diperoleh dari skala yang dibuat 

dan dikembangkan oleh Park & Rosen (2013) yang mengkonstruk sikap 

terhadap pernikahan menjadi 3 aspek yakni: Sikap Positif, Sikap Negatif, 

Sikap Takut/Ragu. Pengukuran marital attitudes menggunakan General 

Attitudes Toward Marriage Scale (GAMS) yang menggunakan metode 

skala likert dengan rentang 0-6 dari Sangat Tidak Setuju hingga Sangat 

Setuju. 

2. Fatherless merupakan skor yang diperoleh dari skala yang dibuat oleh 

Finley & Schwartz (2004) yang mengkonstrkuk keterlibatan ayah menadi 

Komponen afeksi yang aspek utamanya yakni Hubungan yang hangat 

dan Perasaan diterima. Pengukuran variabel ini menggunakan Nurturant 

Fathering Scale (NFS) yang menggunakan metode skala likert dengan 

rentang 1-5 dari Selalu hingga Tidak pernah dan khusus pernytaan nomor 

6 menggunakan Sangat Dekat hingga Sangat Tidak Dekat. 

3. Religious Commitment merupakan skor yang diperoleh dari skala yang 

dibuat oleh Worthington, dkk (2003) yang megkonstruk komitmen 

beragama menjadi 2 aspek, yakni komitmen beragama interpersonal dan 

komitmen beragama intrapersonal. Pengukuran variabel ini 

menggunakan RCI-10 dengan metode skala likert 1-5 dari Sangat Sesuai 
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hingga Sangat Tidak Sesuai. 

 

D. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini merupakan individu dengan rentang usia 20-30 

tahun, belum menikah, pengguna sosial media Tiktok dan X serta sering 

melihat, mengonsumsi, atau membaca informasi di Tiktok atau X mengenai 

permasalahan pernikahan. 

E. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi Penelitian 

 

Menurut Sugiyono, populasi merupakan wilayah generalisasi 

objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik Kesimpulan. Populasi 

dalam penelitian ini merupakan individu dengan rentang usia 20-30 tahun 

yang memiliki ketakutan menikah dan mengalami kondisi Fatherless 

dengan kriteria pengguna sosial media Tiktok dan X, sehingga jumlah 

populasi dalam penelitian ini tidak diketahui. 

2. Sampling dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono, Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Hasil yang dipelajari dari 

sampel kemudian kesimpulannya dapat mewakili sebagai populasi. Oleh 

karena itu, ulah sampel harus mewakili populasi atau representative aga 

dapat digunakan dan sebanding jumlah populasi. Jumlah sampel bisa 

dihitung menggunakan rumus tertentu sesuai kebutuhan penelitian. Karena 

populasi dalam penelitian ini tidak diketahui (jumlah pengguna Tiktok dan 

X secara spesiik pada rentang usia tertentu) oleh karena itu untuk 

menghitung sampel menggunakan rumus lemeshow. 

Rumus menghitung jumlah sampel menggunakan rumus 

Lemeshow dengan besaran populasi yang tidak diketahui, sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

Z2P (1 - P) 
n = 

d2 
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n = Jumlah Sampel 

z = Skor z pada kepercayaan 90% = 1,64 

P = Maksimal estimasi 0,5 

d = Tingkat Kesalahan Alpha (0,1) sampling eror 10% 

 

Dari rumusan diatas maka penentuan jumlah sampel dengan 

menggunakan rumus Lemeshow dengan tingkat kesalahan 10%. Alasan 

yang mendasari menggunakan eror 10% adalah ukuran dari sampel, 

semakin kecil tingkat kesalahannya semakin besar data yang diperlukan, 

dan semakin besa tingkat kesalahannya semakin kecil data yang 

diperlukan dan tingkat kesalahan 10% merupakan tingkat kesalahan 

maksimal yang dapat ditolerfansi pada penelitian ilmu sosial dan karena 

tebatasnya waktu dan biaya dalam penelitian ini, maka peneliti 

menentukan tingkat kesalahan dalam penelitian ini sebesar 10% dengan 

tingkat kepecayaan 90%. 

n = 
1,642 .0,5 (1 − 0,5) 

0,12 

n = 
2,6869 .0,25 

0.12 

n = 
0,6724 

0,01 

n = 67,24= 68 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang 

didapatkan untuk memudahkan penelitian digenapkan menjadi 68 

Responden. 

Karena ketebatasan yang peneliti miliki, pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dan metode 

yang digunakan dengan teknik Puposive sampling yakni dengan 

mepertimbangkan kriteria tertentu sehingga layak sebagai sampel 

penelitian. Adapun kriteria yang ditetapkan peneliti dalam penelitian ini, 

yakni: 

1) Laki-laki dan perempuan berusia 20-30 tahun 
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2) Belum menikah 

3) Pengguna aktif sosial media Tiktok dan X 

 

F. Instrumen dan Metode Pengumpulan Metode Pengumpulan Data 

Penelitian pengumpulan data ini menggunakan data primer yang akan 

dikumpulkan menggunakan instrument kuisioner. Menurut Sugiyono, 

Kuisioner merupakan intrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan tertulis baik secara langsung maupun secara daring 

(google form) kepada responden untuk dijawab dan diisi. 

Instrumen penelitian merupakan pengumpulan data yang akan 

digunakan untuk penelitian dalam bentuk kuisioner dengan menggunakan 

skala likert. Skala likert ini bertujuan untuk mengukur pendapat, sikap dan 

persepsi individu tentang fenomena yang dijadikan variabel penelitian. Dalam 

pengukuran skala likert memiliki jawaban alternatif seperti Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) pada table berikut: 

Tabel 3. 1 Bobot Nilai Skala Likert 
 

No Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

1 Sangat Setuju (SS) 4 

2 Setuju (S) 3 

3 Tidak Setuju (TS) 2 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

 

Skala likert ini akan mengukur variabel dengan menggunakan skala 

pengukuran yang menjadi variable dalam penelitian ini. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa Nurturant Fathering Scale, RCI-10 dan 

General Attitude Toward Marriage Scale. 

a. Skala Marital Attitude (General Attituude Marriage Scale) 

Skala ini digunakan untuk mengukur sikap umum individu 

terhadap pernikahan yang mencakup pandangan negatif, positif, ragu atau 
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takut inividu terhadap pernikahan. Skala yang dirancang oleh Park dan Rosen 

(2013) yang sudah diterjemahkan dan berdasarkan sikap umum individu 

terhadap pernikahan. Skala ini menggunakan skala likert dengan rentang 0-6, 

dari Sangat tidak setuju hingga Sangat Setuju dan Alpha Cronbach sebesar 

0,84. 

Tabel 3. 2 Blueprint General Attitude Toward Marriage Scale 

 

No. Aspek Aitem Jumlah 

  
Favorable Unfavorable 

 

1 Sikap Positif 1, 4, 6, 8 - 4 

2 Sikap Negatif 7, 9 - 2 

3 Takut/Ragu 2, 3, 5 - 3 

 
T OTAL 

 
9 

 

b. Skala Fatherless 

 

Variabel Fatherless akan diukur menggunakan skala dari Finley & 

Schwartz (2004) yang sudah diterjemahkan dimana hal itu meliputi komponen 

afeksi dengan 2 aspek yakni hubungan yang hangat dan perasaan diterima. 

Finley menekankan keterlibatan ayah tidak hanya hadir secara fisik namun juga 

secara emosional dan afeksi. Dalam teori Psikososial, Erik Erickson juga 

menyatakan bahwa interaksi sosial dan emosional pengasuhan yang baik akan 

membentuk percaya atau tidaknya anak pada pengasuhnya di tahap paling awal 

kehidupannya, dimana rasa percaya dan aman ini akan membentuk bagaimana 

nantinya anak membangun hubungan dengan orang lain di masa dewasanya, 

oleh karea itu peneliti menggunakan skala NFS ini untuk mengukur 

keterlibatan ayah ditinjau dari komponen afektif agar tujuan dan fokus 

penelitian tidak melebar dan skala ini juga mengukur dari perspektif anak 

tentang keterlibatan ayahnya dalam pengasuhan sehingga sesuai dengan tujuan 

dan fokus penelitian. Skala ini menggunakan skala likert dengan rentang 1-5 

dengan  model  yang  berbeda-beda  menyesuaikan  pertanyaannya.  Alpha 
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Cronbach’s dari skala ini sebesar 0,94. 

 

Tabel 3. 3 Blueprint Nurturant Fathering Scale 

 

No Aspek Aitem Jumlah 

  Favorable Unfavorable  

1. Hubungan yang hangat 1, 5, 6, 8, 7 - 5 

2. Perasaan diterima 2, 3, 4 - 3 

 TOTAL 8 0 8 

c. Skala Religious Commitment (RCI-10) 

Untuk mengukur tingkat Religious Commitment, dalam penelitian ini 

menggunakan skala Religious Commitment yang dikembangkan oleh 

Worthington, dkk (2003) yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

dimana skala ini terdiri dari 2 aspek yakni Komitmen beragama interpersonal 

dan intrapersonal. Worthington menkankan bahwa orang yang beragama tidak 

hanya dilihat dari dia mengakui agamanya namun seberapa besar 

keterlibatannya dengan agama secara personal maupun sosial. Skala ini 

menggunakan skala likert dengan rentang 1-5 dari Sangat sesuai hingg Sangat 

Tidak Sesuai. Alpha Cronbach untuk skala ini sebesar 0,92. 

 

Tabel 3. 4 Blueprint Religious Commitment Inventory 
 

No Aspek Aitem Jumlah 

  Favorable Unfavorable  

1 Komitmen Beragama 

Interpersonal 

2, 6, 9 , 10 - 4 

2 Komitmen Beragama 

Intrapersonal 

1, 3, 4, 5, 

7, 8 

- 6 

 TOTAL 10 - 10 

 

Di bagian ini menjelaskan jenis data yang digunakan pada penelitian 

ini: 

1. Data Primer 

 

Menurut Sugiyono, sumber data primer merupakan sumber data langsung. 
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Data primer juga merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer kuisioner yang berisikan 

pertanyaan-pertanyaan tentang variabel yang terkait. Data primer dari 

penelitian ini merupakan survey tentang pengaruh Fatherless (X1) dan Self 

Compassion (X2) terhadap Marital Attitudes (Y) pada usia dewasa awal 

(20-30) pengguna sosial media Tiktok dan X yang akan diperoleh secara 

langsung dari penyebaran kuisioner yang akan dibagikan pada pengguna 

sosial edia Titok dan X yang mengalami Fatherless dan di rentang usia 20- 

30 Tahun. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diumpulkan oleh orang lain, data 

sekunder bisa sebagai data pendukung dari data primer. Data sekunder 

diperoleh dari data BPS, penelitian terdahulu, dan juga wawncara. 

G. Teknik Analisis 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Multiple Regression atau 

regresi berganda yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh lebih 

dari satu variabel independen untuk memprediksi variabel dependent dalam 

penelitian ini untuk mencari pengaruh antara dua variabel independen yakni 

Fatherless dan Self Compassion terhadap variabel dependent yakni Marital 

Attitudes dengan menggunakan SPSS (Stastical Product and Service Solution) 

24.0 For Windows dengan menggunakan taraf sig. 0,05. 

Persamaan regresi berganda untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan: 

 

Y = Nilai Prediksi Y (Marital Attitudes) 

 

a  = intercept (konstan) 

 

b = koefisien regresi untuk masing-masing X 

X1 = Afeksi 
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X2 = Komitmen beragama interpersonal 

X3 = Komitmen beragama intrapersonal 

Melalui analisis berganda nantinya akan memperoleh nilai R
2
 , yakni 

koefisien determinasi yang menunjukkan besarnya persentase varians dari 

variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh bervariasinya variabel 

independen secara keseluruhan. 

Adapun untuk mendapatkan nilai R
2
 , digunakan rumus sebagai berikut: 

 

R2 = 
𝑆𝑆𝑟𝑒𝑔 

𝑆𝑆𝑦 

Dengan: 

 

R
2
 =  besar  varians  yang  dijelaskan  oleh  keseluruhan  variabel 

independent 

 

SSreg = Jumlah kadrat regresi yang dapat dihitung jika koefisien regresi 

telah diperoleh 

SSy = Jumlah kadrat dari dependent variabel (Y) 

 

Kemudian R
2
 dapat diuji signifikansi dengan uji F. Adapun rumus 

untuk uji F menggunakan rumus: 

F =  
𝑅2 /𝑘 

(1−𝑅2)/(𝑁−𝑘−1) 
dengan df=k dan (N – k – 1) 

 

Keterangan: 

 

k = banyaknya variabel independen 

N = besar sample 

Jika nilai F signikan (p<0,05) berarti seluruh variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan secara bersamaan terhadap variabel 

dependent. 

Langkah berikutnya adalah menguji signifikansi pengaruh masing- 

masing variabel independen terhadap variabel dependent. Hal ini dilakukan 
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melalui uji T (t-test) terhadap koefisien regresi. Jika nilai t>1,96 maka 

variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependent. Rumus t-test yang digunakan adalah: 

t = 
 𝑏𝑖  

𝑆𝑏1 

Keterangan: 

 

bi = koefisien regresi untuk variabel independen 

Sb1 = standar deviasi sampling dari bi 

Langkah terakhir merupakan uji signifikansi terhadap proporsi varian 

(R
2
) yang disumbangkan oleh masing-masing variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependent. Setiap kali dilakukan analisis regresi akan 

diperoleh nilai R2 (R
2
 change) dan setiap ditambahkan variabel independen 

diharapkan akan terjadi peningkatan R2 secara signifikan. 

Jika pertambahan R2 signifikan secara statistik itu berarti variabel 

independen baru yang ditambahkan cukup penting secara statistik ataupun 

dalam upaya memprediksi variabel dependent serta untuk menguji hipotesis 

apakah variabel independen yang bersangkutan memiliki pengaruh yang 

signifikan. Setiap pertambahan R2 ketika satu variabel independen bar 

ditambahkan menunjukkan besarnya sumbangan unik variabel independen 

terhadap bervariasinya variabel dependen setelah pengaruh dari beberapa 

variabel independen terdahulu dipertimbangkan dampaknya, oleh karena itu 

analisis agresi secara sequential seperti ini dikenal dengan stepwise 

regression 

Untuk mengukur R2, Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

 
2 2 

 

 
Keterangan: 

F = 
(𝑅

𝑇
−𝑅

𝑆
)/(𝑇−𝑆) 

(1−𝑅
𝑇

)/(𝑁−𝑇−1) 
dengan df = (T – S) dan (N – T – 1) 

R
2 

𝑇 

baru 

= nilai R
2
 yang dihasilkan setelah ditambahkan variabel independen 
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R
2 

𝑆 

baru 

= nilai R
2
 yang dihasilkan sebelum ditambahkan variabel independen 

T = banyaknya variabel independen pada R2 
𝑇 

S = banyaknya variabel independen pada R2 
𝑆 

N = banyaknya sampel penelitian 

 

Rumus ini bersifat generic yang artinya bisa digunakan untuk menguji 

usignifikan tidaknya pertambahan R
2
 baik untuk pertambahan satu maupn 

beberapa variabel independen. Jika nilai F yang diperoleh signifikan berarti 

proporsi varian yang dapat dijelaskan merupakan sumbangan dari tambahan 

variabel independen yang signifikan secara statistik. 

1. Uji Validitas 

Azwar (2015) mengartikan validitas sebagai uji coba penilaian keakuratan 

atribut yang akan diukur. Aturan dalam skala pengambilan keputusan 

dikatakan valid apabila r hitung > r tabel pad ataraf signifikan 5%. Maka 

instrument dikatakan valid dan layak digunakan dalam pengambilan data. 

Namun jika r hitung < r tabel pada taraf signifikansi 5%, maka instrument 

dikatakan tidak valid dan tidak layak digunakan untuk pengambilan data. 

Pada Penelitian ini pengujian validitas konstruk dilakukan dengan 

meggunakan software SPSS versi 26. Hasil uji validitas konstruk dapat 

dilihat melalui tabel 3.5 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Skala Nurtrant Fathering Scale 
 

No Aspek No. Item 
 

  
Valid Gugur 

1 Hubungan yang hangat 1, 5, 6, 8, 7 - 

2 Perasaan diterima 2, 3, 4 - 

 
Jumlah 8 - 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui bahwa skala NFS 
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(Nurturant Fathering Scale) untuk mengukur tingkat fatherless dinyatakan 

valid sehingga dapat digunakan mengambil data. 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas RCI-10 
 

No Aspek No. Item 
 

  
Valid Gugur 

1 Komitmen Beragama Interpersonal 2, 6, 9 , 10 - 

2 Komitmen Beragama Intrapersonal 1, 3, 4, 5, 7, 8 - 

 
Jumlah 10 - 

 

Berdasarkan tabel 3.6, dapat disimpulkan bahwa skala Religious 

Commitment Inventory-10 dinyatakan valid dan tidak ada aitem yang 

gugur atau dinyatakan tidak valid, sehingga skala ini dapat digunakan 

untuk mengambil data. 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas General Attitude Toward Marriage Scale 
 

No Aspek No. Item 
 

  
Valid Gugur 

1 Sikap Positif 1, 4, 6, 8 - 

2 Sikap Negatif 7, 9 - 

3 Takut/Ragu 2, 3, 5 - 

 Jumlah 9 - 

Berdasarkan tabel 3.7, dapat disimpulkan bahwa skala General 

Attitude Toward Marriage Scale (GAMS) dinyatakan valid dan tidak ada 

aitem yang gugur atau berarti 9 aitem yang ada dinyatakan valid sehingga 

skala ini dapat digunakan mengambil data. 

2. Uji Reliabilititas 

Reliabilitas merupakan kemampuan pengukuran memiliki konsistensi 

ketika pengukuran dilakukan secara repetitive dengan akat ukur yang sama 
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(Sugiyono, 2005). Reliabilitas fungsi ukur skala diestimasi melalui 

penghitungan da macam statistic yakni koefisien realibilitas (rxx’) dan eror 

standar dalam pengukuran (se). Koefisien reabilitas (rxx’) berada dalam 

rentang angka 0 hingga 1. Jika koefisien reabilitas semakin mendekati 1, 

maka dapat dikatakan semakin reliabel (Azwar, 2012). Hal tersebut dapat 

dilihat dibawah ini. 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Alpha Cronbach N Item Keterangan 

Fatherless 0.798 8 Reliabel 

Religious Commitment 0.780 10 Reliabel 

Marital Attitudes 0.605 9 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 3.8, hasil dari uji reliabilitas di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ketiga alat ukur dapat dinyatakan reliabel seingga 

dapat digunakan untuk mengambil data. 

3. Uji Asumsi 

Uji asumsi merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian dengan tujuan untuk 

mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Penelitian ini 

menggunakan uji normalitas, linearitas, mutikolinearitas, 

heteroskedasititas. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

software computer. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

persamaan regresi yang berdistribusi secara normal atautidak 

pada sebuah data. Jika distribusi variabel bebas dan terikat 

mendekati normal atau normal maka persamaan regresi 

dikatakan baik (Kadir, 2015), Jika p > 0.05 maka distribusi data 

dikatakan normal. 
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b. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan uji untuk memastikan data yang 

dimiliki sesuai garis linear untuk megetahui bahwa variabel 

independen memiliki hubungan yang linear dengan variabel 

dependen. Data penelitian dikatakan linear jika nilai taraf 

signifkansi < 0,05. 

c. Uji Multikolinearitas 

 

Uji mltikolinearitas digunakan untuk mengatahui apakah pada 

model regresi terdapat korelasi antar variabel independen 

seingga model regresi yang baik ialah model regresi yang tidak 

terjadi multikolinearitas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu uji asumsi yang 

digunakan untuk mengetahui apakah varians dari kesalahan 

(residual) atau kesalahan prediksi tersebar secara merata pada 

seluruh data atau ada yang lebih besar atau lebih kecil pada titik 

tertentu. 

4. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik 

responden. Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan masing- 

masing variabel. Data yang diperoleh berasal dari skor hasil jawaban 

responden dimana tujuannya mengelompokkan individu pada 

tingkatan tertentu. 

5. Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini akan dibuktikan terkait ada atau tidaknya 

pengaruh dari variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Pengujian 

hipotesis ini dilakukan pada H0 yang artinya tidak ada pengaruh antara 

dua variabel dan H1 yang berarti ada pengaruh antara dua variabel dalam 

penelitian. Hipotesis yang telah diuji dan didapatkan kemudian ditarik 
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kesimpulan, apakah Variabel Bebas (X) yakni Fatherless dan Religious 

Commitment masing-masing atau bahkan keduanya memiliki pengaruh 

secara simultan atau parsial terhadap variabel terikat (Y) atau Marital 

Attitudes yang ditunjukkan dengan penolakan H0 dan penerimaan H1. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini akan membahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti 

A. Gambaran Subjek Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan gambaran tentang subjek 

penelitian mulai dari jenis kelamin, rentang usia, latar belakang pendidikan, 

latar belakang keluarga. 

1. Jenis Kelamin 

Tabel 4. 1 Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Perempuan 87 87% 

Laki-laki 13 13% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 4.1, dalam penelitian ini memiliki responden 

perempuan sebanyak 87 orang atau 87% dan responden laki-laki sebanyak 

13 orang atau 13% dimana responden perempuan lebih banyak 

dibandingkan responden laki-laki. 

2. Rentang Usia 

Tabel 4. 2 Responden berdasarkan rentang usia 
 

Rentang Usia Jumlah Persentase 

20 – 25 Tahun 84 83% 

26 – 30 Tahun 16 17% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 4.2, dalam penelitian ini memiliki responden 

dengan rentang usia 20 – 25 tahun sebanyak 83 orang atau 83% dan 

rentang usia 26 – 30 tahun sebanyak 17 orang atau 17%. 
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3. Pekerjaan 

Tabel 4. 3 responden berdasarkan pekerjaan 
 

Pekerjaan Jumlah Persentase 

Tidak/Belum bekerja 70 70% 

Bekerja 30 30% 

Tabel 100 100% 

Berdasarkan tabel 4.3, dalam penelitian ini sebanyak 70 orang 

belum dan tidak bekerja, dan 30 lainnya telah bekerja dengan beberapa 

jenis pekerjaan, seperti guru, karyawan swasta, freelancer, jurnalis, 

penjaga toko, dan tukang kayu. 

4. Agama 

Tabel 4. 4 Responden berdasarkan agama 
 

Agama Jumlah Persentase 

Islam 99 99% 

Kristen 1 1% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 4.4, dalam penelitian ini sebanyak 99 responden 

beragama islam dan 1 responden beragama Kristen. 

5. Latar belakang pendidikan 

Tabel 4. 5 berdasarkan latar pendidikan (Ijazah terakhir) 
 

Latar pendidikan Jumlah Persentase 

SMA/MA/SMK 71 71% 

Lainnya 29 29% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 4.5, 71 responden dalam penelitian ini 

memiliki latar belakang pendidikan berdasarkan ijazah terakhir 

SMA/MA/SMK, dan 29 lainnya memiliki latar belakang pendidikan cukup 

beragam seperti SMP, Sarjana (S1), D3, dan D4. 
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6. Latar Belakang Keluarga 

Tabel 4. 6 responden berdasarkan latar belakang keluarga 
 

Latar Keluarga Jumlah Persentase 

Utuh 90 90% 

Bercerai 10 10% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 4.6, dalam penelitian ini sebanyak 90 responden 

memiliki latar belakang keluarga utuh dan sebanyak 10 responden lainnya 

memiliki latar belakang keluarga bercerai. 

7. Durasi penggunaan Tiktok dan X 

Tabel 4.7 responden berdasarkan durasi penggunaan Tiktok dan X 
 

Durasi Jumlah Persentase 

1-3 jam perhari 33 33% 

>3 jam perhari 67 67% 

Tabel 100 100% 

Berdasarkan tabel 4.7, dalam penelitian ini sebanyak 67 responden 

memiliki latar belakang dengan durasi penggunaan Tiktok dan X lebih dari 

3 jam sehari, dan 33 orang menggunakan Tiktok dan X 1-3 jam sehari. 

8. Intensitas Akses Konten Tiktok dan X 

Tabel 4.8 responden berdasarkan durasi penggunaan Tiktok dan X 
 

Durasi Jumlah Persentase 

Sering 54 54% 

Jarang 41 41% 

Tidak Pernah 5 5% 

Tabel 100 100% 

Berdasarkan tabel 4.8, dalam penelitian ini sebanyak 54 orang 

memiliki sering mengakses konten terkait pernikahan, 41 orang jarang 

mengakses konten terkait pernikahan, dan 5 orang tidak pernah 

mengakses konten terkait pernikahan di Tiktok dan X. 
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B. Pelaksanaan Penelitian 

1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret – April 2025 dan kuisioner 

disebarkan melalui google form secara online kepada responden 

(memasang story Instagram atau status WhatsApp dan disebarkan pada 

grup WhatsApp). 

2. Prosedur dan Administrasi Penelitian 

Kriteria responden dalam penelitian ini Laki-laki dan perempuan 

berusia 20 – 30 tahun dan belum menikah serta menggunakan sosial media 

Tiktok dan X. Pada prosedur penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

tahapan, yakni: 

a. Peneliti menyiapkan aitem pertanyaan dan kuisioner melalui google 

form 

b. Pada kisioner penelitian, peneliti memperkenalkan identitas diri dan 

tujuan penelitian 

c. Peneliti juga mencantumkan informed consent pada responden. 

d. Peneliti menyebarkan kuisioner penelitian secara online berbentuk 

google form melalui beberapa sosial media seperti WhatsApp, 

Tiktok, X, Instagram. 

e. Peneliti mengambil sebanyak 100 responden yang telah mengisi 

f. Peneliti melakukan rekap data dan oleh data dengan menggunakan 

bantaun aplikasi software pada computer. 

3. Hambatan dalam Penelitian 

Pada pelaksanaan penelitian, peneliti menjumpai beberapa hambatan, 

seperti: 

a. Responden yang cukup lama dalam merespon dan megisi kuisioner 

penelitian membuat progress pengerjaan kuisioner memakan waktu 

cukup lama 
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C. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

Uji asumsi pada penelitian ini digunakan untuk membuktikan bahwa 

sampel dan data yang ada dalam penelitian ini terhindar dari kemungkinan 

sampling error. Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa pengujian menggunakan bantuan software computer sebagai 

berikut: 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan bantuan SPSS melalui 

Kolmogrov Smirnov test dimana jika data memiliki nilai signifikansi 

p > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal, begitupun sebaliknya. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas 
 

 Unstandardized 

Residual 

 

Kolmogorov- Smirnov Test 0,20 Normal 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,20 Normal 

Berdasarkan tabel 4.9, nilai signifikansi dari hasil Kolmogorov 

Smirnov test (Asymp. Sig. 2 tailed) memperoleh nilai 0,02 dimana 

hasil tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulakna 

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen dan depenen memilki hubungan yang linear atau tidak. 

Pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS untuk menguji 

linearitas pada variabel independen dan independen. Kriteria 

pengujian linearitas yakni, jika nilai signifikansi < 0,05 maka data 

variabel memiliki hubungan yang linear, begitupun sebaliknya. Uji 

linearitas dapat dilihat pada Tabel 

Tabel 4.10 Uji Linearitas 
 

F Sig. 
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Fatherless 13.297 0,001 

Religious Commitment 6.867 0,011 

Berdasarkan tabel 4.10, hasil uji linearitas dari variabel 

Fatherless dan Religious Commitment meiliki nilai signifikansi < 

0,05 yakni sebesar 0,001 dan 0,011 yang menunjukkan bahwa 

variabel Fatherles dan Religious Commitment meiliki hubungan 

yang linear dengan variabel Marital Attitudes. 

c. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antara variabel independen pada suatu model regresi, dan 

model regresi yang baik ialah regresi yang bebas dari 

multikolonearitas (Ghozali, 2016). Kriteria uji multikolinearitas 

yakni, jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01 maka data 

tersebut dapat dinyatakan bebas Multikolinearitas, uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.10 

Tabel 4. 11 Uji Multikolinearitas 
 

Model Statistik Korelasional 

 Tolerance VIF 

Fatherless 0,968 1,033 

Religious Commitment 0,968 1,033 

Berdasarkan tabel 4.11, hasil uji multikolinearitas yang 

dilakukan pada variabel Fatherless dan Religious Commitment 

memperoleh hasil VIF (Varian Inflation Factor) sebesar 1,033 < 10, 

dan nilai Tolerance 0,968 > 0,01 yang menyatakan bahwa data 

terbebas dari multikolinearitas 

d. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu uji asumsi yang 

digunakan untuk mengetahui apakah varians dari kesalahan 

(residual) atau kesalahan prediksi tersebar secara merata pada 

seluruh data atau ada yang lebih besar atau lebih kecil pada titik 
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tertentu. Kriteria uji heteroskedastisitas yakni penyebaran data 

memiliki pola tidak jelas (penyebaran merata) dan tidak membentuk 

suatu pola tertentu, maka data dinyatakan bebas heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.1 

Gambar 4. 1 Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas 
 

Berdasarkan gambar 4.1 hasil dari scatter plot uji 

heteroskedastisitas menunjukkan pola yang tidak jelas dan menyebar 

di atas dan di bawah angka 0 dan tidak membentuk suatu pola 

tertentu, sehingga data dinyatakan bebas heteroskedastisitas. 

2. Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif digunakan untuk mengkategorikan dan 

mengukur tingkat variabel yang ada dalam penelitian, yakni Fatherless, 

Religious Commitment, Marital Attitudes. Selain itu, analisis ini 

digunakan untuk melihat gambaran data secara umum seperti nilai rata- 

rata (mean, nilai tertinggi (max), nilai terendah (min). 

a. Skor 

Hasil perhitungan skor dari nilai minimal, maksimal, mean, dan 

standar deviasi dalam penelitian ini, maka diperoleh skor sebagai 

berikut. Hasil uji analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.12 

Tabel 4. 12 Hasil Analisis Deskriptif 
 

Variabel Minimal Maksimal Mean Std. Deviasi 

Fatherless 8 40 28.46 8.371 

Religious 13 50 39.17 7.743 
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Commitment     

Marital 

Attitudes 

8 54 33.06 9.553 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari tabel 4.12, dapat 

dijelaskan bahwa: 

1. Skala Fatherless (X1) memiliki nilai paling rendah (min) 8, dan 

nilai tertingginya (max) 40 dengan rata-rata (mean) 28.46 dan 

nilai Standar Deviasinya sebesar 8.371. 

2. Skala Religious Commitment (X2) memiliki nilai paling rendah 

(min) sebesar 13, dan nilai tertingginya (max) sebesar 50, 

dengan nilai rata-rata (mean) 39.17, dan nilai standar deviasinya 

sebesar 7.743. 

3. Skala Marital Attitudes (Y) memiliki nilai paling rendah (min) 

sebesar 8, dan nilai paling tinggi (max) sebesar 54, dengan nilai 

rata-rata (mean) 33.06, dan nilai standar deviasinya sebesar 

9.553. 

b. Deskripsi Kategori Data 

Kategori data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4. 73 Kategori Data 
 

No Kategori Rumus Perhitungan 

1 Tinggi X > ( µ + 1.SD ) 

2 Sedang ( µ - 1.SD ) ≤ X ≤ (µ+1.SD ) 

3 Rendah X < (µ - 1.SD ) 

Berdasarkan tabel 4.13, maka kategorisasi masing-masing 

variabel akan dikategorisasikan menjadi 3 kategori, yakni tinggi, 

sedang, dan rendah. Kategorisasi pada masing-masing variabel dapat 

dilihat sebagai berikut: 



66  

 

1. Tingkat Fatherless 

Kategorisasi tingkat fatherless dapat dilihat pada tabel 

4.14 

Tabel 4. 14 Hasil Kategorisasi Fatherless 
 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

8 – 18 Tinggi 12 12% 

19 – 29 Sedang 35 35% 

30 - 40 Rendah 53 53% 

 TOTAL 100 100% 

Berdasarkan tabel 4.14, maka dapat diketahui fatherless 

dengan tingkat tinggi meperoleh nilai 12%, Sedang 35%, dan 

rendah 53%. Sehingga dapat diketahui dari jumlah total 100 

responden,12 orang memiliki tingkat fatherless yang tinggi, 53 

orang memiliki tingkat fatherless rendah, dan 35 orang memiliki 

tingkat fatherless sedang. 

Tabel 4. 15 Kategori Fatherless Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis 

Kelamin 

Kategori Jumlah 

Subjek 

Persentase 

Laki-Laki Tinggi 1 1% 

 Sedang 5 5% 

 Rendah 7 7% 

 TOTAL 13 13% 

Perempuan Tinggi 11 11% 

 Sedang 31 31% 

 Rendah 45 45% 

 TOTAL 87 87% 
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Kategori tingkat fatherless juga dapat dibagi berdasarkan 

beberapa hal, seperti jenis kelamin, usia, dan latar belakang 

keluarga. Berdasarkan tabel 4.15, dapat diketahui tingkat 

fatherless berdasarkan jenis kelamin, 1% laki-laki atau 1 orang 

memiliki tingkat fatherless yang tinggi, 5% nya atau 5 orang 

memiliki tingkat fatherless sedang, dan 7% lainnya atau 7 orang 

memiliki tingkat fatherless rendah. Sedangkan pada perempuan 

menunjukkan bahwa 11 orang perempuan memiliki tingkat 

fatherless yang tinggi, 31 orang perempan meiliki tingkat 

fatherless sedang, dan 45 perempuan lainnya memiliki tingkat 

fatherless yang rendah. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.15 

Pada tabel 4.16 Kategori Fatherless berdasarkan usia. 

hasil dari tabel 4.16, dapat diketahui bahwa 11 orang responden 

dengan rentang usia 20 – 25 tahun memiliki tingkat fatherless 

yang tinggi, 28 orang lainnya memiliki tingkat fatherless 

sedang, dan 45 orang memiliki tingkat fatherless rendah. 

Sedangkan 1 orang responden dengan rentang usia 26 – 30 tahun 

memilik tingkat fatherless yang tinggi, 8 orang lainnya memiliki 

tingkat fatherless sedang, dan 7 orang memiliki tingkat 

fatherless yang rendah. 

Tabel 4. 16 Kategori Fatherless Berdasarkan Usia 
 

Usia Kategori Jumlah Subjek Persentase 

20 - 25 Tinggi 11 11% 

 Sedang 28 28% 

 Rendah 45 45% 

 TOTAL 84 84% 

26 - 30 Tinggi 1 1% 

 Sedang 8 8% 

 Rendah 7 7% 

 TOTAL 16 16% 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.16, dapat diketahui bahwa 



68  

 

11 orang responden dengan rentang usia 20 – 25 tahun memiliki 

tingkat fatherless yang tinggi, 28 orang lainnya memiliki tingkat 

fatherless sedang, dan 45 orang memiliki tingkat fatherless 

rendah. Sedangkan 1 orang responden dengan rentang usia 26 – 

30 tahun memilik tingkat fatherless yang tinggi, 8 orang lainnya 

memiliki tingkat fatherless sedang, dan 7 orang memiliki tingkat 

fatherless yang rendah. 

Pada tabel 4.17, kategorisasi fatherless berdasarkan latar 

belakang keluarga dapat diketahui bahwa dari total 90 

responden yang memiliki latar belakang keluarga utuh, 8 orang 

memiliki tingkat fatherless yang tinggi, 32 orang lainnya 

memiliki tingkat yang sedang, dan 50 orang lainnya memiliki 

tingkat fatherless yang rendah. Sedangkan pada total 10 orang 

responden degan latar belakang keluarga bercerai, 4 orang 

memiliki tingkat fatherless tinggi dan sedang, dan 2 sisanya 

memiliki tingkat fatherless rendah 

Tabel 4. 17 Kategorisasi Fatherless berdasarkan Belakang 

Keluarga 

Latar 

Belakang 

Keluarga 

Kategorisasi Jumlah 

Subjek 

Persentase 

Keluarga Utuh Tinggi 8 8% 

 Sedang 32 32% 

 Rendah 50 50% 

 TOTAL 90 90% 

Keluarga 

Bercerai 

Tinggi 4 4% 

Sedang 4 4% 

 Rendah 2 2% 

 TOTAL 10 10% 
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2. Tingkat Religious Commitment 

Kategorisasi tingkat Religious Commitment dapat 

dilihat pada tabel 4.18 

Tabel 4. 18 Hasil Kategorisasi Religious Commitment 
 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

38 – 50 Tinggi 46 46% 

24 - 37 Sedang 54 54% 

10 - 23 Rendah 0 0% 

 TOTAL 100 100% 

Berdasarkan tabel 4.18, hapat diketahui dari total 100 

responden, 46 orang responden memiliki komitmen beragama 

yang tinggi, sedangkan 54 lainnya memiliki tingkat komitmen 

beragama sedang, dan tidak ada seorangpun yang memiliki 

tingkat komitme beragama yang rendah. 

Pada tingkat religious commitment juga dikategorikan 

berdasarkan jenis kelamin (dapat dilihat pada tabel 4.19) dan 

berdasarkan usia (dapat dilihat pada tabel 4.20). Berdasarkan 

tabel tingkat religious commitment berdasarkan jenis kelamin 

(tabel 4.19) dapat diketahui dari total 13 laki-laki, 7 orang 

meiliki komitmen beragama dengan tingkat tinggi, dan 6 

lainnya meiliki tingkat sedang, dan tidak ada seorangpun yang 

memiliki tingkat komitmen beragama yang rendah. Sedangkan 

pada perempuan, dari total 87 orang perempuan, 50 orang 

memiliki tingkat komite beragama yang tinggi, sedangkan 36 

lainnya meiliki tingkat yang sedang dan hanya 1 orang yang 

memiliki tingkat komitmen beragama rendah. 
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Tabel 4. 19 Kategori Religious Commitment 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Kategori Jumlah 

Subjek 

Persentase 

Laki-Laki Tinggi 7 7% 

 Sedang 6 6% 

 Rendah 0 0% 

 TOTAL 13 13% 

Perempuan Tinggi 50 50% 

 Sedang 36 36% 

 Rendah 1 1% 

 TOTAL 87 87% 

 

Tabel 4. 20 Kategori Religious Commitment Berdasarkan 

Usia 
 

Usia Kategori Jumlah 

Subjek 

Persentase 

20 - 25 Tinggi 48 48% 

 Sedang 35 35% 

 Rendah 1 1% 

 TOTAL 84 84% 

26 - 30 Tinggi 9 9% 

 Sedang 7 7% 

 Rendah 0 0% 

 TOTAL 16 16% 

Berdasarkan tabel 4.20 kategori Religious Commitment 

berdasarkan Usia, dapat diketahui bahwa dari total 84 orang 

dengan rentang usia 20 – 25 Tahun, 48 orangnya memiliki 
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tingkat komitmen beragama yang tinggi, 35 orang memiliki 

tingkat beragama sedang, dan hanya 1 orang yang memiliki 

tingkat agama rendah. Sedangkan dari total 16 orang yang 

berusia 26 – 30 tahun, 9 orang memiliki tingkat komitmen 

beragama tinggi, 7 orang lainnya memiliki tngkat sedang dan 

tidak ada yang memiliki tingkat komitmen beragama yang 

rendah. 

Pada tabel 4.21, kategorisasi religious commitment 

berdasarkan pendidikan dapat diketahui bahwa 36 orang dengan 

latar belakang pendidikan SMA/MA/SMK memiliki tingkat 

religious commitment yang tinggi, 34 lainnya memiliki tingkat 

religious commitment sedang dan 1 orang meiliki tingkat 

religious commitment yang rendah. Sedangkan 17 orang dengan 

latar belakang pendidikan S1/D4 memiliki tingkat religious 

commitment yang tinggi, 7 orang memiliki tingkat sedang, dan 

tidak ada orang yang memiliki tingkat religious commitment 

rendah. Pada latar belakang pendidikan D3, tidak ada yang 

memiliki tingkat religious commitment yang rendah dan sedang, 

3 orang memiliki tingkat religious commitment yang tinggi. 

Untuk latar belakang pendidikan SMP juga tidak ada orang yang 

memiliki tingkat religious commitment yang rendah, 1 orang 

memiliki tingkat religious commitment sedang dan 1 lainnya 

memiliki tingkat religious commitment yang tinggi. 

Tabel 4. 21 Kategori Fatherless Berdasarkan Pendidikan 
 

Pendidikan Kategorisasi Jumlah 

Subjek 

Persentase 

SMA/MA/SMK Tinggi 36 10% 

 Sedang 34 25% 

 Rendah 1 36% 

 TOTAL 71 71% 
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S1/D4 Tinggi 17 2% 

 Sedang 7 9% 

 Rendah 0 13% 

 TOTAL 24 24% 

D3 Tinggi 3 0% 

 Sedang 0 1% 

 Rendah 0 2% 

 TOTAL 3 3% 

SMP Tinggi 1 0% 

 Sedang 1 1% 

 Rendah 0 1% 

 TOTAL 2 2% 

 

3. Tingkat Marital Attitudes 

Kategorisasi tingkat Marital Attitudes dapat dilihat pada 

tabel 4.22. Berdasarkan tabel 4.22, dapat diketahui bahwa dari 

total 100 responden, 37 orang memiliki tingkat sikap terhadap 

pernikahan yang tinggi, atau emiliki sikap yang positif, 

sedangkan 56 lainnya meiliki tingkat sedang atau ragu terhadap 

perikahan, dan 7 sisanya memiliki tingkat yang rendah atau 

memiliki sikap yang negatif terhadap pernikahan. 

Tabel 4. 22 Hasil Kategorisasi Marital Attitudes 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

37 - 54 Tinggi/Positif 37 37% 

19 - 36 Sedang/Ragu 56 56% 

0 – 18 Rendah/Negatif 7 7% 

 TOTAL 100 100% 
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Tabel 4. 23 Kategori Marital Attitudes Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Kategori Jumlah 

Subjek 

Persentase 

Laki-Laki Tinggi 8 8% 

 Sedang 5 5% 

 Rendah 0 0% 

 TOTAL 13 13% 

Perempuan Tinggi 29 29% 

 Sedang 51 51% 

 Rendah 7 7% 

 TOTAL 87 87% 

Berdasarkan tabel 4.23 Kategori Marital Attitudes 

berdasarkan jenis kelamin, dari total 13 responden laki-laki, 8 

orang memiliki tingkat marital attitudes yang tinggi atau 

memiliki sikap yang positif terhadap pernikahan. Sedangkan 5 

lainnya memiliki tingkat sedang atau sikap ragu terhadap 

pernikahan, dan tidak ada seorangpun yang memiliki tingkat 

rendah atau sikap yang negatif terhadap pernikahan. Sedangkan 

dari 87 orang perempuan, 29 perempuan memiliki tingkat 

marital attitudes yang tinggi atau sikap yang positif terhadap 

pernikahan, sedangkan 51 lainnya memiliki tingkat marital 

attitudes sedang atau ragu, dan 7 orang memiliki tingkat marital 

attitudes yang rendah atau meiliki sikap negatif terhadap 

pernikahan. 

Berdasarkan tabel 4.24 kategori marital attitudes 

berdasarkan usia, dapat diketahui bahwa dari 84 orang dengan 

rentang usia 20 – 25 Tahun, 30 orang meiliki tingkat marital 

attitudes yang tinggi atau memiliki sikap yang positif terhadap 

pernikahan, sedangkan 48 orang lainnya memiliki tingkat 
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marital attitudes yang sedang atau memiliki sikap ragu terhadap 

pernikahan, dan 6 sisanya memiliki tingkat marital attitudes 

yang rendah atau memiliki sikap yang negatif terhadap 

pernikahan. Sedangkan pada rentang usia 26 – 30 tahun, dari 16 

orang, 7 orang memiliki tingkat marital attitudes yang tinggi 

atau semakin memiliki sikap yang positif terhadap pernikahan, 

sedangkan 8 lainnya memiliki tingkat yang rendah atau sikap 

ragu terhadap pernikahan. Dan 1 orang memiliki tingkat marital 

attitudes yang rendah atau semakin memiliki sikap negative 

terhadap pernikahan. 

Tabel 4. 24 Kategori Marital Attitudes Berdasarkan Usia 

Usia Kategori Jumlah 

Subjek 

Persentase 

20 - 25 Tinggi 30 30% 

 Sedang 48 48% 

 Rendah 6 6% 

 TOTAL 84 84% 

26 - 30 Tinggi 7 7% 

 Sedang 8 8% 

 Rendah 1 1% 

 TOTAL 16 16% 

 

Tabel 4. 25 Kategorisasi Marital Attitudes berdasarkan Latar 

Belakang Keluarga 

Latar 

Belakang 

Keluarga 

Kategorisasi Jumlah 

Subjek 

Persentase 

Keluarga 

Utuh 

Tinggi 35 35% 

Sedang 51 51% 
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 Rendah 4 4% 

 TOTAL 90 90% 

Keluarga 

Bercerai 

Tinggi 2 2% 

Sedang 5 5% 

 Rendah 3 3% 

 TOTAL 10 10% 

 

Berdasarkan tabel 4.25 kategorisasi marital attitudes 

berdasarkan latar belakang keluarga, dapat diketahui dari total 

90 orang yang memiliki latar belakang keluarga yang utuh, 35 

orang memiliki tingkat marital attitudes yang tinggi atau meiliki 

sikap yang positif terhadap pernikahan, sedangkan 51 orang 

memiliki tingkat marital attitudes yang sedang atau memiliki 

keraguan terhadap pernikahan, dan sisanya 4 orang memiliki 

tingkat marital attitudes yang rendah atau memiliki sikap negatif 

terhadap pernikahan. Sedangkan total 10 orang dengan latar 

belakang keluarga yang bercerai, 2 orang memiliki tingkat 

marital attitudes yang tinggi atau sikap terhadap perikahan yang 

positif, 5 orang memiliki tingkat marital attitudes sedang atau 

memiliki keraguan terhadap pernikahan dan 3 sisanya memiliki 

tingkat marital attitudes yang rendah atau memiliki sikap yang 

negatif terhadap pernikahan. 

Tabel 4.26 Kategorisasi Marital Attitudes berdasarkan 

Durasi Penggunaan Tiktok dan X 

 

Durasi 

Penggunaan 

Kategorisasi Jumlah 

Subjek 

Persentase 

1-3 jam 

perhari 

Tinggi 6 6% 

Sedang 23 23% 
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 Rendah 4 4% 

 TOTAL 33 33% 

>3 jam 

perhari 

Tinggi 5 5% 

Sedang 42 42% 

 Rendah 16 16% 

 TOTAL 67 67% 

 

 

Berdasarkan tabel 4.26, tingkat Marital Attitudes 

berdasarkan durasi penggunaan Tiktok dan X yakni, untuk 

durasi penggunaan rendah (1-3 jam perhari) dari 33 orang, 23 

orang memiliki kategori sedang atau ragu pada Marital 

Attitudes, dan 6 orang memiliki tingkat marital attitudes yang 

tinggi atau memiliki sikap positif terhadap pernikahan, dan 4 

lainnya memiliki tingkat Marital Attitudes yang rendah atau 

memiliki sikap negatf terhadap pernikahan. Dan berdasarkan 

durasi penggunaan tinggi (>3 jam perhari) dari 67 orang, 42 

orang memiliki tingkat sedang atau memiliki sikap ragu 

terhadap pernikahan, dan 16 orang memiliki tingkat rendah atau 

memiliki sikap negative terhadap pernikahan, dan 5 orang 

memiliki tingkat tinggi atau sikap positif terhadap pernikahan. 

3. Uji Hipotesis 

Analisa uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan kebenaran dari 

hipotesis yang telah diajukan. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisa regresi linear berganda yang dibantu oleh software 

SPSS IBM 26. Hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 

4.27 
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Tabel 4. 27 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 

 Koefisien 

Regresi 

Sig. 

Constanta 11.669 0.007 

Fatherless 0.568 0.268 

Religious Commitment 0.134 0.000 

Berdasarkan tabel 4.27 dapat diketahui bahwa koefisien regresi pada 

variabel Fatherless bernilai positif, ini artinya semakin tinggi tingkat 

fatherless maka tingkat marital attitudes semakin tinggi pula, begitu juga 

sebaliknya. Pada variabel Religious Commitment juga terjadi hal sama, 

karena meiliki koefisien regresi positif, dimana artinya semakin tinggi 

tingkat komitmen beragama seseorang, semakin tinggi tingkat marital 

attitudesnya atau semakin positif sikapnya terhadap pernikahan. 

Langkah pengujian selanjutnya ialah, Uji T, Uji F dan Uji Koefisien 

Determinasi, seperti berikut : 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial atau uji T dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang diberikan oleh masing-masing variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen(Ghozali, 2015). Untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel indpenden terhadap 

variabel dependen, maka dilakukan perbandingan terhadap nilai t 

hitung dengan t tabel dengan taraf signifikansi 0.05 atau 5%. Jika nilai 

t hitung lebih besar dibandingkan t tabel (t hitung > t tabel) maka H0 

ditolak dan H1 diterima, atau artinya ada pengaruh yang signifikan dari 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, 

begitu juga sebaliknya. Hasil uji T dapat dilihat pada tabel 4.28 
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Tabel 4. 28 Hasil Uji T 
 

Model Standarized Coefficients 

 Beta T Sig. 

Constanta  2.763 0.007 

Fatherless 0.108 6.545 0.000 

Religious Commitment 0.357 3.777 0.000 

Berdasarkan tabel 4.28 dari hasil Uji T, dapat diketahui 

sebagai berikut 

1. Hubungan variabel Fatherless (X1) terhadap variabel Marital 

Attitudes (Y) 

Hasil yang diperoleh yakni nilai t hitung sebesar 6.545, 

sedangkan diketahui nilai t tabel dalam penelitian ini sebesar 1.984. 

Oleh karena itu nilai 6.545 > 1.984, maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha1 diterima, itu artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel fatherless terhadap marital attitudes. 

2. Hubungan variabel Religious Commitment (X2) terhadap variabel 

Marital Attitudes (Y) 

Hasil yang diperoleh dari t hitung variabel Religious 

commitment yakni sebesar 3.777 dimana telah diketahui nilai t tabel 

pada penelitian ini sebesar 1.984. Maka dapat disimpulkan Ha2 

diterima karena 3.777 > 1.984 yang artinya terdapat pengaruh 

signifikan dari variabel Religious Commitment terhadap variabel 

Marital Attitudes. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian berikutnya adalah uji F atau uji simultan yang 

digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari 

kedua variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Pengujian statistik Uji F menggunakan Anova dengan 

bantuan SPSS IBM 26, dimana jika nilai F hitung yang ada pada tabel 

Anova lebih besar dari F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel independen secara bersama-sama atau simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil Uji F 

dapat dilihat pada tabel 4.29 

 Tabel 4. 29 Hasil Uji F  
 

Prediktor F hitung F tabel Sig. 

Fatherless 22.09 3.09 0.000 

Religious Commitment    

 

Berdasarkan hasil tabel 4.29, hasil uji F dapat diketahui nilai 

signifikansi dari X1 dan X2 secara simultan terhadap Y yakni sebesar 

0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.05, dan nilai F hitung sebesar 

22.09 sedangkan nilai F tabel yang telah diketahui dalam penelitian 

ini sebesar 3.05, yang artinya Hipotesis Ha diterima dan berarti 

variabel independen secara simultan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen karena 22.09 > 3.09 dan 0.000 < 0.05. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

besarnya persentase koefisien R Square (R2) dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil uji koef isien determinasi dapat 

dilihat pada tabel 4.30 
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Tabel 4. 30 Hasil Koefisien Determinasi Secara Simultan 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0.559
a
 0.313 0.299 

Berdasarkan tabel 4.30 Hasil Koefisien determinasi, dapat di 

ketahui bahwa nilai R Square (R2) sebesar 0.313 atau 31,3% yang 

berarti seluruh variabel independen dalam penelitian ini, yakni 

Fatherless (X1) dan Religious Commitment (X2) secara simultan 

memiliki pengaruh sebesar 31,3% terhadap variabel dependen yakni 

Marital Attitudes. Sedangkan 68.7% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. 

Tabel 4.31 Hasil Koefisien Determinasi Fatherless terhadap 

Marital Attitudes 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0.552
a
 0.304 0.297 

Berdasarkan Tabel 4.31, hasil koefisien determinasi dapat 

diketahui bahwa nilai R square 0.304 atau sebesar 30,4% yang berarti 

variabel fatherless berpengaruh sebesar 30,4% terhadap Marital 

Attitudes secara parsial. 

Tabel 4.32 Hasil Koefisien Determinasi Religious 

Commitment terhadap Marital Attitudes 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0.357
a
 0.127 0.118 

Berdasarkan tabel 4.32, hasil koefisien determinasi dapat 

diketahui bahwa nilai R square 0.127 atau sebesar 12,7% yang berarti 

variabel fatherless berpengaruh sebesar 12,7% terhadap Marital 

Attitudes secara parsial. 
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D. Pembahasan 

1. Tingkat Fatherless Pengguna Tiktok dan X 

Ayah memiliki peranan yang penting dalam kehidupan anak, peran 

ayah dapat diartikan sebagai peranan yang dijalankan untuk 

membimbing dan mengarahkan anak selama proses perkembangannya, 

kehadiran peran ayah bukan hanya secara fisik namun juga secara 

emosional. Fatherless merupakan situasi dimana ayah tidak hadir dan 

terlibat baik secara fisik maupun emosional pada tahap perkembangan 

anak. Buckley (2018) mendefinisikan fatherless sebagai ketidakhadiran 

peran ayah dalam kehidupan anak baik hadir secara fisik maupun 

psikologis atau emosional. 

Hasil dari 100 responden berusia 20 sampai 30 tahun yang juga 

pengguna aktif Tiktok dan X menunjukkan tingkat fatherless yang 

rendah yakni sebesar 53% atau 53 orang dari 100 orang responden, 

sedangkan 35 orang lainnya memiliki tingkat fatherless yang rendah dan 

12 orang sisanya memilki tingkat fatherless yang tinggi. Hal ini terjadi 

karena berdasarkan data tambahan, sebanyak 90 responden penelitian ini 

memiliki latar belakang keluarga utuh, dimana dari 90 orang, 50 orang 

memiliki tingkat fatherless yang rendah, 32 orang memiliki tingkat 

fatherless yang sedang, dan 8 orang memiliki tingkat fatherless yang 

tinggi. Dilihat dari jenis kelamin, dari 87 responden perempuan, 45 

perempuan memiliki tingkat fatherless yang rendah, 31 orang memiliki 

tingkat fatherless yang sedang dan 11 orang memiliki tingkat fatherless 

yang tinggi. Sedangkan dari 13 responden laki-laki, 7 orang memiliki 

tingkat fatherless yang rendah, 5 orang memiliki tingkat fatherless 

sedang, dan hanya satu orang yang memiliki tingkat fatherless yang 

tinggi. Hal ini menunjukkan rata-rata dari keseluruhan hasil penelitian 

yang menyebabkan tingkat fatherless dari responden penelitian ini 

termasuk pada tingkat yang rendah. 

Menurut Finley & Schwart (2004) Seseorang yang memiliki 

tingkat fatherless yang tinggi memiliki arti bahwa tidak ada hubungan 
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atau keterikatan emosional yang baik dan hangat dengan ayahnya selama 

proses perkembangan, seperti ketika remaja. Seseorang dengan tingkat 

fatherless yang tinggi terbiasa tanpa dukungan ayahnya baik secara 

emosional maupun materil. Seseorang yang memiliki tingkat fatherless 

yang sedang berarti merasakan kehadiran ayahnya baik secara fisik atau 

materil, mendukung anak dengan menyediakan fasilitas, namun tidak 

terhubung secara emosi atau peran ayah hadir tidak konsisten dalam 

kehidupan anak sehingga anak dalam keadaan yang moderat, kadang 

ayah bisa diandalkan, dan kadang tidak. Sedangkan seseorang dengan 

tingkat fatherless yang rendah artinya peran ayah hadir seutuhnya dan 

secara konsisten baik kehadiran fisik maupun emosional, ayah aktif 

dalam membimbing, mendukung serta menemani setiap proses 

kehidupan anak. 

Ini artinya, dalam penelitian ini 53 orang memiliki ayah yang 

berperan penuh, hadir dan terlibat secara konsisten dalam pengasuhan, 

memiliki keterikatan dan hubungan emosional yang baik dengan 

ayahnya. 35 orang memiliki ayah yang hadir untuk memenuhi kebutuhan 

materi, namun tidak terhubung secara emosional, 35 orang ini berada 

pada kondisi moderat dimana kadang ayah bisa diandalkan, kadang tidak. 

Sedangkan 12 orang memiliki ayah yang tidak hadir dan terlibat dalam 

proses perkembangannya baik secara fisik maupun emosional seingga 

tidak memiliki hubungan dan keterikatan emosional yang baik dengan 

ayahnya. Berdasarkan latar belakang keluarga, 50 orang dengan keluarga 

utuh memiliki peran ayah yang baik, sedangkan 32 orang mengalami 

kondisi moderat, memiliki peran ayah yang tidak konsisten. Dan 8 anak 

memiliki ayah yang tidak bisa diandalkan baik secara peran fisik maupun 

emosional. Sedangkan dari jenis kelamin, 45 perempuan dan 7 laki-laki 

dewasa awal memiliki ayah yang memberikan dukungan secara materil 

dan moril, 31 perempuan dan 5 laki-laki memiliki ayah yang tidak 

konsisten dalam memberikan perannya secara fisik dan emosinal. 

Sedangkan 11 perempuan dan 1 laki-laki dewasa awal tidak memiliki 
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peran ayah baik secara fisik terlebih secara emosional. 

Hasil dari tingkat fatherless ini berbeda dengan hasil yang 

ditunjukkan oleh Fajjarini dan Umam (2023) yang menyebutkan bahwa 

Indonesia berada pada peringkat ketiga kategori Fatherless Country di 

dunia. Data dari UNICEF pada tahun 2021 juga menyebutkan bahwa 

sebanyak 20,9% anak di Indonesia tumbuh tanpa kehadiran ayah. 

Perbedaan ini dapat terjadi karena karakteristik responden dan jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini tidak mencakup keseluruhan 

populasi dewasa awal yang ada di Indonesia, karakteristik responden 

yakni hanya pada rentang usia 20-30 tahun dan pengguna aktif sosial 

media Tiktok dan X, sehingga peluang subjek yang tidak termasuk dalam 

kriteria penelitian tidak diteliti. Selain itu jika dilihat dari latar belakang 

keluarga, dari 100 responden, 90 orang memiliki latar belakang keluarga 

yang utuh dan 10 orang sisanya dari keluarga yang bercerai dimana dari 

90 orang dengan latar belakang keluarga yang utuh 50% nya memiliki 

tingkat fatherless yang rendah, 32 orang memiliki tingkat fatherless yang 

sedang dan 8 sisanya memiliki tingkat fatherless yang tinggi. 

Data BPS mencatat sekitar 14.495 anak kehilangan peran ayah 

dimana penyebab paling tinggi dikarenakan perceraian. Dalam penelitian 

ini, ternyata mayoritas responden sebanyak 90 orang memiliki latar 

belakang keluarga yang utuh. Sehingga tingkat fatherless dalam 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan kondisi yang teralmpir pada 

badan statistik atau penelitian dikarenakan jumlah subjek dan kriteria 

responden yang memiliki perbedaan. 

Tidak hanya dilihat dari latar belakang keluarga, menurut Biller 

dalam (Mardiyah, 2020) Fatherless tidak hanya membuat anak 

kehilangan peran ayah, namun juga menimbulkan konflik gender pada 

anak. Sejalan dengan itu, menurut Aasfari (2022) fenomena fatherless 

terjadi karena pandangan pengasuhan yang dipengaruhi oleh budaya 

patriarki dimana tanggung jawab pengasuhan ada pada istri, sehingga hal 

ini mempengaruhi pada perkembangan anak baik laki-laki maupun 
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perempuan. Menurut Adawaiyah dan Priyandi (2020) ketidakhadiran 

ayah menyebabkan anak laki-laki mengalami krisis identitas dan 

kesulitan memahami peran gendernya, sedangkan pada anak perempuan 

menyebabkan harga diri yang rendah dan kesulitan membangun 

hubungan ketika dewasa. 

Hasil uji beda pada fatherless terhadap jenis kelamin, menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan terhadap 

Fatherless. Karena terlepas dari perempuan maupun laki-laki, peran ayah 

berpengaruh pada aspek kehidupan anak. Kehadiran ayah tidak hanya 

memberikan fasilitas dan menafkahi, namun juga memberikan dukungan 

secara emosional. Oleh karena itu penting bagi seseorang baik laki-laki 

maupun perempuan memahami betul mengenai peran gender masing- 

masing dan mempelajari tahap perkembangan manusia secara biologis 

maupun psikologis dengan harapan dimasa yang akan datang tidak ada 

“kita” dalam cerita perkembangan anak, atau dalam arti lain tidak ada 

luka yang sama yang diberikan, karena bisa belajar dari pengalaman dan 

menjadi motivasi yang baik untuk tumbuh menjadi pribadi yang lebih 

baik. Mengembangkan kemampuan awareness dan psychological well 

being sehingga kita mampu menciptakan lingkungan yang lebih baik, 

seperti memperbaiki hubungan dengan orang tua atau anak, mencari 

dukungan dari keluarga, kerabat, atau sahabat, bahkan meminta bantuan 

pada ahli jika dampak yang timbul tidak bisa ditangani dengan cara yang 

sederhana sangat penting untuk terus tumbuh menjadi pribadi yang lebih 

baik sehingga pengalaman yang buruk tidak akan menjadi alasan untuk 

memupuk luka yang sama pada orang lain. 

2. Tingkat Religious Commitment Pengguna Tiktok dan X 

Agama sebagai sistem yang dipercaya oleh masyarakat yang 

digunakan untuk mengatur segala sesuatu dalam kehidupan manusia. 

Namun seringkali dalam praktiknya, manusia mengalami konflik seingga 

menyebabkan berubahnya nilai-nilai moral yang disandarkan pada nilai- 
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nilai agama yang dipercaya sehingga seseorang yang tetap kuat nilai 

keyakinannya terhadap agamanya dan mampu mempertahankan nilai- 

nilai agama yang diyakininya serta nilai itu mampu mempengaruhi 

perilaku sehari-harinya disebut dengan komitmen beragama 

(Worthington, dkk. 2007). Komitmen beragama bukan hanya 

memperlihatkan bahwa seseorang memiliki agama kepercayaan, tapi 

bagaimana tingkat konsistensi antara penghayatan nilai agama yang 

diyakini dengan sikap dan perilaku yang ditunjukkan sehari-hari 

(Worthington, dkk. 2003). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan dari 100 responden 

pengguna sosial media Tiktok dan X, 54% memiliki tingkat Religious 

commitment sedang, 46% memiliki tingkat religious commitment yang 

tinggi, dan 0% yang memiliki tingkat religious commitment rendah. 

Artinya, mayoritas responden penelitian ini memiliki tingkat komitmen 

beragama yang tinggi dan sedang. Dalam penelitian ini tidak ada 

perbedaan tingkat komitmen beragam berdasarkan agama keyakinan, 

karena 99 orang responden menganut agama islam, dan 1 responden 

beragama Kristen. 

Menurut Worthington (2003), seseorang yang memiliki komitmen 

beragama yang tinggi memiliki 2 indikator yakni memiliki komitmen 

beragama yang baik secara interpersonal maupun intrapersonal. 

Seseorang yang memiliki komitmen beragama yang tinggi memiliki 

pendalaman keyakinan yang tinggi dari dalam dirinya serta untuk 

lingkungan sekitarnya, mereka akan menggunakan nilai-nilai agama 

sebagai dasar untuk mengambil keputusan, selain itu mereka tidak hanya 

memperdalam nilai-nilai agama terbatas dalam diri sendiri, mereka aktif 

dalam kegiatan keagamaan dan menyukai kegiatan yang dilakukan 

bersama orang-orang yang seiman. Seseorang yang memiliki komitmen 

beragama yang sedang, penghayatan keagamaannya cukup, yang artinya 

memiliki keterlibatan dalam kegiatan keagamaan namun tidak dilakukan 

secara  konsisten,  serta  nilai-nilai  keagamaan  menjadi  pedoman 
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kehidupan namun pengaruhnya tidak dominan dalam setiap aspek. 

Sedangkan seseorang yang memiliki komitmen beragama yang rendah, 

penghayatan dan pendalaman keagamaannya kurang, artinya nilai-nilai 

keagamaan tidak menjadi pedoman utama dalam hidup, sikap dan 

perilaku sehari-hari tidak menunjukkan nilai-nilai agama yang 

diyakininya, serta nilai tersebut tidak menjadi dasar pengambilan 

keputusan, serta keterlibatan dalam kegiatan keagamaannya kurang. 

Hasil penelitian ini sebanyak 54 orang memiliki komitmen 

beragama yang cukup, mereka menerapkan nilai-nilai agama namun 

pengaruhnya tidak mendominasi semua aspek, secara interpersonal, 

mereka masih terlibat dalam kegiatan keagamaan namun tidak konsisten. 

Berikutnya, sebanyak 46 orang memiliki komitmen beragama yang 

tinggi, artinya mereka memiliki tingkat penghayatan nilai-nilai agama 

yang dalam, mereka menerapkan nilai-nilai tersebut menjadi pedoman 

hidup dan sebagai pengambil keputusan serta secara interpersonal, 

mereka terlibat secara aktif dalam kegiatan keagamaan dalam lingkungan 

mereka. Dan tidak ada responden dalam penelitian ini yang memiliki 

tingkat komitmen agama yang rendah. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan Survei yang dilakukan oleh 

Lembaga Survei Indonesia di tahun 2024, yang menunjukkan bahwa 

sebesar 74,8% warga Indonesia menilai dirinya religious dalam 

kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai yanga ada pada kehidupan memang 

telah diatur oleh nilai-nilai agama, agama seseorang tidak hanya dilihat 

dari agama apa yang ditulis pada kartu identitasnya, melainkan seberapa 

dalam dan sering seseorang menjadikan nilai agama sebagai pedoman 

hidup dan landasan ketika mengambil keputusan dalam hidup. 

Dilihat dari latar belakang pendidikan, 71 responden memiliki latar 

belakang SMA/MA/SMK, 24 responden memiliki latar belakang S1/D4, 

3 orang memiliki latar belakang D3, dan 2 orang memiliki latar belakang 

SMP. 36 responden berlatar belakang pendidikan SMA/MA/SMK, 17 

orang berlatar belakang pendidikan S1/D4, dan 3 orang berlatar belakang 
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pendidikan D3, serta 1 orang berlatar belakang pendidikan SMP 

memiliki tingkat komitmen beragama yang tinggi, artinya mereka 

memiliki penghayatan nilai-nilai agama yang mendalam secara 

intrapersonal, mereka menerapkan nilai-nilai tersebut sebagai pedoman 

dan pengambilan keputusan dalam hidup. Sedangkan 34 orang dengan 

latar belakang pendidikan SMA/MA/SMK, 7 orang degan latar belakang 

pendidikan D4/S1, dan 1 orang berlatar belakang pendidikan SMP 

memiliki tingkat komitmen beragama yang cukup, mereka menerapkan 

nilai-nilai agama yang dipercaya namun pengaruhnya tidak mendominasi 

di setiap aspek kehidupannya, dan hanya 1 orang dengan latar belakang 

pendidikan SMA/MA/SMK yang memiliki tingkat komitmen beragama 

yang rendah, artinya dia tidak melibatkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupannya baik secara intrapersonal maupun secara interpersonal. 

Beberapa studi terdahulu menyebutkan latar belakang pendidikan 

mempengaruhi dan cenderung meningkatkan komitmen beragama 

seseorang, khususnya latar belakang pendidikan berbasis agama seperti 

(pesantren atau sekolah Kristen). Meskipun demikian, studi lain yang 

dilakukan oleh Rahmawati (2018) menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan formal cenderung tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap komitmen beragama, justru hasilnya adalah keluarga yang baik 

mampu memberikan pengasuhan yang holistik serta menyalurkan nilai- 

nilai agama pada anak mereka sehingga meningkatkan komitmen 

beragama pada anak. 

3. Tingkat Marital Attitudes Pengguna Tiktok dan X 

Pernikahan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang laki- 

laki dengan seorang perempuan sehingga membentuk status baru sebagai 

suami dan istri dengan tujuan membentuk rumah tangga yang bahagia. 

Meskipun pernikahan menjadi step selanjutnya dalam kehidupan 

manusia, nyatanya tidak jarang perikahan memberikan dampak yang luar 

biasa bagi seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung. 
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Konflik yang muncul dalam pernikahan memberikan efek baik positif 

atau negatif yang dapat mempengaruhi sikap, kepercayaan, persepsi, 

perasaan, komitmen bagi seseorang. Menurut Riggio & Weser & 2008 

marital attitudes merupakan evaluasi positif atau negatif individu 

terhadap konsep umum dari pernikahan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan dari 100 berusia 20-30 

Tahun yang juga pengguna aktif sosial media Tiktok dan X, sebesar 56% 

memiliki tingkat marital attitudes sedang, 37% memiliki tingkat marital 

attitudes yang tinggi, dan 7% lainnya memiliki tingkat attitudes yang 

rendah. Artinya, mayoritas dari 100 responden yang memenuhi kriteria 

dalam penelitian ini memiliki tingkat marital attitudes sedang atau secara 

aspek memasuki kriteria sikap ragu terhadap pernikahan, yakni sebanyak 

56 orang, dan 37 orang memiliki tingkat marital attitudes yang tinggi atau 

dalam kata lain memiliki sikap yang positif terhadap pernikahan, serta 7 

sisanya memiliki tingkat marital attitudes yang rendah atau memiliki 

sikap yang negative terhadap pernikahan. 

Menurut Park dan Rosen (2013) seseorang yang memiliki tingkat 

marital attitudes yang tinggi memiliki sikap yang positif terhadap 

pernikahan, bahwa perikahan itu penting, meguntungkan dan membawa 

kebahagiaan, sementara itu seseorang yang memiliki tingkat marital 

attitudes yang sedang menunjukkan sikap ragu terhadap pernikahan, 

seperti keadaan yang netral atau ditengah-tengah antara sikap positif dan 

negatif, tidak bersikap bahwa pernikahan hanya akan membuat hidup 

seseorang sengsara namun juga tidak bersikap bahwa pernikahan akan 

membawa seseorang pada kehidupan yang lebih menguntungkan. Dan 

seseorang yang memiliki tingkat marital attitudes yang rendah, artinya 

memiliki sikap yang negatif terhadap pernikahan, ia akan menganggap 

bahwa tidak semua orang harus menikah, dan tidak semua pernikahan 

berakhir menguntungkan atau membahagiakan. Ini artinya, dari 100 

responden, 56 orang memiliki sikap ragu atau moderat, dia tidak 

menganggap pernikahan itu menguntungkan, tapi tidak juga menganggap 
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bahwa pernikahan tidak bahagia. Sedangkan 37 orang memiliki sikap 

yang positif terhadap pernikahan, mreka menganggap pernikahan adalah 

sesuatu yang sakral, penting, bahagia, dan menguntungkan, dan 7 orang 

menganggap bahwa pernikahan merupakan kondisi yang tidak penting, 

tidak menguntungkan apalagi memberikan kebahagiaan, mereka meiliki 

sikap yang negative terhadap pernikahan. 

Terjadi perbedaan dengan data yang dipaparkan Badan Pusat 

Statistik dimana menunjukkan angka pernikahan yang semakin menurun 

semenjak 6 tahun berturut-turut sejak 2018 sampai 2023, meskipun 

mayoritas responden memiliki tingkat marital attitudes yang sedang, 

namun jumlah responden yang memiliki sikap positif terhadap 

pernikahan jauh lebih banyak dibandingkan yang memiliki sikap negatif 

terhadap pernikahan. 

Jika dilihat dari latar belakang keluarga, 90 responden memiliki 

keluarga yang utuh dan 10 lainnya memiliki latar belakang keluarga yang 

tidak utuh. Studi yang dilakukan Jones dan Nelson (1996) menyatakan 

bahwa indivdu dengan latar belakang keluarga yang utuh cenderung 

memiliki sikap dan harapan pernikahan yang positif sedangkan individu 

degan latar belakang keluarga yang tidak utuh cenderung memiliki sikap 

dan harapan pernikahan yang negatif. Meskipun dalam penelitian ini 

rasio individu dengan latar belakang keluarga yang utuh dan bercerai 

tidak seimbang. Namun jumlah individu dengan latar belakang keluarga 

yang bercerai memiliki sikap negatif terhadap pernikahan lebih banyak, 

yakni sebesar 3 orang sedangkan yang memiliki sikap positif terhadap 

pernikahan hanya 2 orang. Kebalikannya, individu dengan latar belakang 

keluarga utuh memiliki sikap perikahan positif lebih banyak yakni 35 

orang, sedangkan yang memiliki sikap positif terhadap pernikahan 

sebanyak 7 orang. 

Media sosial menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi pandangan dan sikap seseorang. Beberapa studi lama 

juga menjelaskan dan sepakat bahwa media sosial kini menjadi ruang 
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untuk seseorang bercerita dan membagikan pengalamannya, sosial media 

memiliki algoritma sehingga ketika seseorang menyukai, berkomentar, 

atau membagikan suatu konten, maka konten dengan informasi yang 

serupa akan sering muncul, semakin sering informasi yang serupa 

diakses oleh penggunanya, informasi itu akan mempengaruhi pandangan 

atau bahkan sikap penggunanya. Banyak sekali informasi yang dapat 

diakses di sosial media, termasuk soal pernikahan. Berdasarkan 

informasi tambahan dari penelitian ini, sebanyak 54% mengaku sering 

mengakses informasi tentang pernikahan dan 66% nya menyukai dan 

ikut memberikan komentar. 

Pada durasi penggunaan Tiktok dan X, 67 orang menggunakan 

aplikasi tersebut dengan intensitas yang tinggi, yakni >3 jam perhari, dan 

33 orang lainnya menggunakan Tiktok dan X dengan intensitas rendah, 

yakni 1-3 jam perhari. Setelah dilakukan uji beda, tidak terdapat 

perbedaan antara orang yang menggunakan Tiktok dan X lebih sering 

dibandingkan yang tidak ditinjau dari durasi penggunaannya. Hasil ini 

bisa saja disebabkan karena ketidak proporsionalan data yang tidak 

mewakili sampel 100 orang. Studi lain menyatakan ketidak 

proporsionalan data bisa mempengaruhi hasil analisis statistik dan 

mengakibatkan bias. Hal ini juga berlaku pada sering dan tidaknya 

responden mengakses informasi terkait konten tentang pernikahan di 

aplikasi Tiktok dan X. Dari 100 responden, 54 orang mengaku sering 

mengakses konten terkait pernikahan, 49 orang mengaku jarang 

mengakes konten terkait, dan 5 orang lainnya tidak pernah mengakses 

konten terkait pernikahan. 

Hasil Analisis menunjukkan tidak ada perbedaan antara responden 

yang pernah mendapatkan akses konten dan yang tidak pernah sama 

sekali. Hal ini juga bisa dikarenakan ketidak proporsionalan data yang 

ada yakni dari 100 orang total 95 orang pernah mengakses konten dan 

hanya 5 orang yang tidak pernah mengakses konten pernikahan di Tiktok 

dan X, sehingga menimbulkan bias dan mempengaruhi hasil analisis 
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statistik. 

Namun terlepas dari banyaknya konten tentang pernikahan hingga 

timbul fenomena “Marriage is Scary” dan stigma negatif tentang 

pernikahan baik yang disebabkan oleh pengalaman traumatis ataupun 

karena seringnya mengakses informasi lewat media sosial, kesadaran 

untuk memilih infromasi yang diakses dan meningkatkan resiliensi dapat 

meminimalisir pengaruh negatif yang ditimbulkan. 

4. Pengaruh Fatherless terhadap Marital Attitudes pada Pengguna 

Tiktok dan X 

Ketidakhadiran ayah baik secara fisik maupun emosional dalam 

pengasuhan diketahui memiliki peran yang penting selama proses 

perkembangan dalam kehidupan anak, termasuk ketika anak tumbuh 

dewasa. Ketidakhadiran dan tidak terlibatnya ayah dalam proses 

pengasuhan memberikan efek yang luar biasa, khususnya efek psikologis 

dan emosional. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan beberapa 

efeknya seperti minimnya tingkat percaya diri seseorang, mempengaruhi 

konsep diri seseorang, termasuk mempengaruhi bagaimana seseorang 

berinteraksi dan membangun hubungan dengan orang lain. 

Teori Attachment Style yang dikembangkan oleh John Bowlby, 

pola pengasuhan orang tua mempengaruhi bagaimana seseorang 

membangun hubungan atau membentuk kelekatan dengan orang lain 

ketika dewasa. Dalam teori itu juga menjelaskan beberapa jenis pola 

kelekatan seperti Secure yakni pola kelekatan yang sehat, dan Insecure 

atau pola kelekatan yang tidak sehat seperti Avoidant (menghindar) dan 

Anxious (Terlalu bergantung), dimana pola-pola ini terbentuk akibat dari 

pola asuh selama proses pengasuhan, baik hadir maupun tidak. Menurut 

Bowlby, pengasuh yang hadir akan membentuk pola kelekatan atau 

keterikatan yang sehat dan aman (Secure Attachment), sebaliknya ketika 

pengasuh tidak hadir selama proses pengasuhan, maka akan membentuk 

pola kelekatan yang tidak sehat dan aman (Insecure Attachment). 

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan 6.545 > 1.984 yang 
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mengartikan bahwa variabel Fatherless memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Marital Attitudes, Oleh karena itu H01 

ditolak dan Ha1 diterima. Dengan koefisen regresi sebesar 30,4% 

sehingga dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel Fatherless 

memberikan pengaruh sebesar 30,4% terhadap variabel Marital Attitudes 

pada pengguna Tiktok dan X dengan rentang usia 20 – 30 tahun. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cherly Nadifa (2025) 

yang menunjukkan bahwa fatherless memiliki pengaruh terhadap 

kecemasan menikah mahasiswa yakni sebesar 13,2%. 

Hal menarik dalam penelitian ini adalah nilai koefisien regresi pada 

variabel Fatherless terhadap Marital Attitudes bernilai positif, sehingga 

jika tingkat Fatherless bertambah, maka tingkat Marital Attitudes juga 

akan bertambah. Hal ini tentu bertentangan pada kebanyakan penelitian 

mengenai Fatherless dan Variabel pernikahan seperti Kecemasan 

Pernikahan, Kesiapan pernikahan, atau sikap terhadap perikahan yang 

cenderung pada sikap negatif. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni, dkk (2023) 

tentang persepsi perikahan pada dewasa awal yang mengalami fatherless 

dengan mengeksplorasi dua kasus, hasilnya adalah indivdu yang 

mengalami fatherless karena ayah yang meninggal memiliki pandangan 

yang positif terhadap pernikahan dan individu yang mengalami fatherless 

disebabkan ayah yang selingkuh memiliki pandangan negatif terhadap 

pernikahan. 

Meskipun hasil dari penelitian ini memiliki perbedaan pada 

kebanyakan penelitian sebelumnya dengan topik yang hampir sama, 

namun ada beberapa penelitian yang juga mengungkapkan pengaruh 

positif dari pengalaman fatherless pada sikap terhadap pernikahan. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa dewasa awal yang mengalami fatherless 

dikarenakan perceraian orang tua menunjukkan sikap optimis dan 

harapan yang positif terhadap pernikahan dimana hal ini merupakan 



93  

 

refleksi dari pengalaman fatherless yang dialami. Di dalam penelitian itu 

juga dijelaskan bahwa faktor eksternal seperti dukungan sosial dari 

keluarga dan lingkungan yang positif dapat mempengaruhi dan 

membantu mengatasi pengalaman fatherless menjadi sikap yang positif 

termasuk terhadap pernikahan. Studi lain yang dilakukan oleh Gussevi 

(2020) menyatakan bahwa pengalaman fatherless tidak hanya membawa 

dampak atau pengaruh negatif namun juga membawa pengaruh positif 

berupa kemampuan menemukan koping sehingga memungkinkan 

individu mengembangkan sikap yang lebih adaptif dan positif terhadap 

hubungan dan pernikahan. 

Pemilihan responden penelitian ini difokuskan pada kriteria 

tertentu seperti pengguna aktif Tiktok dan X, karena kedua media 

tersebut yang secara masif memberikan informasi mengenai pernikahan, 

hingga timbul fenomena “Marriage is Scary”, Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Amin (2025) yang mengatakan bahwa media sosial 

berperan besar dalam membentuk pandangan masyarakat terhadap 

pernikahan, hal ini dikarenakan media sosial memberikan ruang bagi 

penggunanya untuk saling berbagi pengalaman. Selain itu, media sosial 

juga memiliki sistem algoritma dimana preferensi konten yang dilihat, 

disukai atau diberikan komentar akan lebih sering muncul dimana 

pengguna akan mengakses informasi tersebut lebih sering dari biasanya 

sehingga hal tersebut akan mempengaruhi sikap dan nilai dari institusi 

pernikahan, oleh karena itu peneliti menggunakan kriteria tersebut 

menjadi subjek penelitian. Namun hasilnya, 100 responden pengguna 

Tiktok dan X dalam penelitian ini termasuk ke dalam tingkat fatherless 

yang rendah dan sikap terhadap pernikahan dengan tingkat sedang. 

Meskipun dalam penelitian ini variabel fatherless tetap menjadi prediktor 

yang berpengaruh pada variabel marital attitudes, hasilnya menyatakan 

bahwa variabel tersebut bernilai positif, hal ini juga bisa terjadi karena 

dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak menjadi fokus dan 

tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti tingkat resiliensi diri, coping 



94  

 

mechanism, dukungan keluarga dan lingkungan. 

Hal ini menjadi sesuatu yang baru dimana hasil yang diperoleh 

berbeda dengan penelitian pada umumnya, seperti halnya teori makna 

hidup yang dikembangkan oleh Victor Frankl, yang mengatakan bahwa 

manusia memiliki keinginan bawaan untuk menemukan makna hidup 

dibalik pengalaman sebagai sumber motivasi untuk tetap hidup bahkan 

ketika mengalami kondisi paling sulit dan sakit. Salah satu terapi yang 

dicetuskan oleh Frankl adalah logoterapi dimana tujuan dari terapi ini 

membantu seseorang menemukan tujuan hidupnya sehingga seseorang 

itu lebih siap dan tangguh untuk menghadapi kondisi sulit bahkan 

menghadapi dengan sikap yang positif. Selain membangun dan 

meningkatkan resiliensi dalam diri, mencari atau menciptakan 

lingkungan yang mendukung dapat menjadi salah satu alternative 

meningkatkan taraf kehidupan menjadi lebih positif, memiliki waktu 

bersama kerabat, keluarga, dan sahabat akan membantu membuat kita 

merasa di dukung dan tidak sendirian menghadapi situasi yang sulit. 

Konsep agama islam juga telah mengajarkan, bahwa setiap ujian 

yang datang pada tiap manusia tidak akan pernah lebih dari batas 

kemampuannya, oleh karena itu dianjurkan pada mereka untuk selalu 

bersabar atas ujiannya, karena Allah telah berjanji bahwa akan ada kabar 

gembira atau hal-hal baik bagi orang-orang yang bersabar. Seperti yang 

dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 155: 

 

 

“Dan kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah 

kabar gembira bagi orang-orang yang sabar” . (Sari, 2023) 
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4. Pengaruh Religious Commitment terhadap Marital Attitudes 

Pengguna Tiktok dan X 

Komitmen beragama seseorang tidak hanya dilihat dari apa agama 

yang dianut individu tersebut melalui identitas diri. Agama bagi 

seseorang yang memiliki komitmen yang tinggi bukan hanya sekedar 

identitas, namun seberapa dalam nilai dan norma yang ada dalam agama 

tersebut diterapkan dalam perilaku sehari-harinya, mulai dari bangun 

tidur hingga tidur kembali. Seseorang yang memiliki komitmen 

beragama yang tinggi memiliki perilaku yang tercermin dari nilai agama 

yang diyakininya, seseorang akan menerapkan nilai agama pada seluruh 

aspek dalam kehidupannya, termasuk dalam pernikahan. 

Teori yang dijelaskan oleh Williard (2007) menjelaskan bahwa 

seseorang yang memiliki komitmen terhadap nilai-nilai agama membuat 

seseorang menghindari perilaku yang dilarang dalam agamanya, 

termasuk dalam pernikahan. Keterlibatan aktif dalam tanggung jawab 

individual ataupun dalam kelompok agama sebagai bentuk kedekatan 

pada Tuhan meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab modal dalam 

pernikahan, termasuk membentuk sikap yang positif terhadap 

pernikahan. 

Sejalan dengan Teori pembentukan perilaku yang dijelaskan oleh 

Saifuddin Azwar (1998) yang mengatakan beberapa faktor pembentukan 

sikap yakni internal diri, lingkungan sosial seperti budaya, pendidikan, 

dan agama, serta media massa. Menurut Azwar, agama menjadi salah 

satu prediktor yang penting dan efektif dalam pembentukan sikap yang 

disandarkan pada nilai-nilai moril keagamaan (1998). Menurut 

Worthington (2003) komitmen beragama artinya penghayatan nilai-nilai 

keagamaan baik dari dalam maupun dari luar secara konsisten yang 

diintegrasikan dengan sikap dan perilaku yang tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari. Berangkat dari teori tersebut, dalam penelitian ini 

penghayatan dan komitmen kepada nilai-nilai keagamaan menjadi 

prediktor efektif dan penting dalam pembentukan sikap khususnya sikap 
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terhadap pernikahan. 

Hasil dari analisis pada penelitian ini menunjukkan 3.777 > 1.984 

yang artinya nilai t hitung lebih besar dari t tabel menunjukkan bahwa 

H02 ditolak dan Ha2 diterima, artinya Religious Commitment memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Marital Attitudes. Pada penelitian ini 

koefisien regresi variabel Religious Commitment memiliki nilai positif 

dengan besar 12,7% terhadap marital attitudes. sehingga jika nilai 

konstanta variabel religious commitment bertambah sebesar 12,7%, 

maka konstanta variabel marital attitudes juga bertambah sebesar 12,7%. 

Artinya, semakin individu memiliki tingkat religious commitment yang 

tinggi maka semakin tinggi juga tingkat marital attitudes seseorang 

berdasarkan dari hasil penelitian ini. 

Dari data yang diperoleh, 54 orang memiliki tingkat religious 

commitment yang sedang, dan 56 orang dalam kategori sedang pada 

marital attitudes. Artinya, 54 orang memiliki tingkat pengkhayatan nilai 

agama yang cukup baik secara inter ataupun intrapersonal, menjalankan 

nilai agama yang dianut namun pengaruhnya tidak mendominasi setiap 

aspek kehidupan, seiring dengan itu 56 orang memiliki sikap yang 

moderat dalam pernikahan, ragu tentang pernikahan seingga tidak 

menunjukkan sikap positif maupun negatif. 

Sejalan degan penelitian terdahulu, seperti penelitian yang 

dilakukan Latifa (2015) yang menegaskan bahwa komitmen beragama 

menjadi salah satu prediktor sikap positif dan stabilitas dalam 

pernikahan. Hal yang sama juga dijelaskan pada penelitian Wilson dan 

Musick (1996) yang menyatakan bahwa partisipasi aktif dalam kegiatan 

keagaman meningkatkan sikap positif dan kepuasan dalam pernikahan. 

Oleh karena itu dengan hasil yang diperoleh, meningkatkan nilai- 

nilai keagamaan agar pengaruhnya menjadi dominan dalam setiap aspek 

kehidupan memiliki pengaruh terhadap kehidupan itu sendiri. 

Menjalankan perintah, dan menjauhi larangan yang sesuai degan aturan 

agama tidak menjadikan kita pribadi yang kolot. Nilai-nilai agama 
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memiliki pengaruh yang luar biasa ketika kita menjadikannya pedoman 

dan dasar pengambilan keputusan dalam kehidupan. Dalam agama 

manapun, tidak ada yang mengajarkan bahwa pernikahan merupakan 

sesuatu yang buruk dan tidak membahagiakan. Konflik atau situasi yang 

tidak menyenangkan akan selalu hadir dalam diri kita, termasuk dalam 

pernikahan. Namun itu artinya, bukan institusi pernikahan itu yang 

buruk, tapi bagaimana cara kita menghadapi dan menjalaninya. Oleh 

karena itu, penting untuk menerapkan nilai-nilai agama sebagai pondasi 

dan sandaran untuk setiap pengambilan keputusan dalam segala aspek 

kehidupan. 

Agama islam sendiri memiliki peran penting dalam mengatur 

segala aspek kehidupan manusia. Allah menuntun setiap hamba-Nya 

untuk selalu memahami dan mengamalkan setiap perintah dan anjuran 

agama. Hal ini dilakukan agar manusia selalu bertakwa serta terjalin 

hubungan yang baik dengan Allah maupun antara sesama dalam setiap 

aspek dalam kehidupan . Sama halnya yang telah dijelaskan dalam surah 

Al Hasyr ayat 18 : 

 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah sungguh, Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Wahab, 2024) 

5. Pengaruh Fatherless dan Religious Commitment terhadap Marital 

Attitudes pada Pengguna Tiktok dan X 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terhadap pernikahan 

sangat beragam. Menurut Özabacı, Körük, & Kara, 2018; Peters, (2018) 
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faktor demografis seperti usia, lingkungan sosial, tingkat pendidikan, 

serta latar belakang keluarga dapat mempengaruhi sikap terhadap 

pernikahan seseorang. Pengalaman. Tavakol, dkk (2017) juga 

menjelaskan bahwa peran religiusitas individu dianggap berpengaruh 

terhadap sikapnya pada pernikahan. Nilai dan moral agama yang 

membentuk sikap individu pada segala aspek kehidupan tak terkecuali 

pernikahan. 

Hasil dari analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

signfikansi X1 dan X2 secara simultan 0.000 < 0.05 dan nilai f hitung > 

f tabel yakni sebesar 22.09 > 3.09, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, 

yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara variabel Fatherless dan Religious Commitment terhadap 

variabel Marital Attitudes. 

Penelitian terdahulu memang menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh dari variabel fatherless terhadap marital attitudes begitu juga 

variabel religious commitment yang meiliki pengaruh terhadap marital 

attitudes. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rena Latifa (2015) 

tentang adanya pengaruh antara religious commitment terhadap stabilitas 

dan sikap positif pernikahan. Atau Penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Wahyuni, dkk (2023) yang juga menyoroti ada pengaruh antara 

pengalaman fatherless terhadap persepsi pernikahan perempuan dewasa 

awal. Namun belum ada penelitian yang secara eksplisit menjelaskan 

bahwa terdapat pengaruh antara fatherless dan religious commitment 

secara simultan terhadap marital attitudes pada pengguna tiktok dan X 

dengan rentang usia 20 – 30 tahun. Sehingga ini penelitian baru yang 

menjelaskan secara eksplisit bahwa variabel fatherless dan religious 

commitment secara simultan berpengaruh terhadap marital attitudes 

dengan rentang usia 20 sampai 30 tahun yang juga pengguna aktif Tiktok 

dan X. Besar pengaruh atau koefisien determinasi dari penelitian ini 

sebesar 31,3%, sehingga fatherless dan religious commitment 

menyumbangkan 31,3% pengaruh terhadap marital attitudes, dimana 
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68,7% diberikan oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti oleh 

penelitian ini. Serta dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

variabel fatherless memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan 

variabel religious commitment jika dianalisis secara simultan. 

Meskipun keduanya memiliki pengaruh yang positif terhadap 

marital attitudes yang mungkin pada variabel X1 (Fatherless) tidak sesuai 

dengan kebanyakan penelitian yang menyoroti mengenai dampak 

negatifnya, hal ini bisa saja terjadi karena karakteristik dan jumlah 

responden yang sempit dan terbatas yakni hanya untuk dewasa awal di 

usia 20-30 tahun, pengguna aktif tiktok dan X dan jumlah total responden 

yang hanya 100 orang, dimana 100 orang responden mayoritas responden 

dalam penelitian ini memiliki klasifikasi tingkat pada masing-masing 

variabel yakni 53 orang memiliki tingkat fatherless yang rendah, dan 56 

orang memiliki tingkat marital attitudes yang sedang, serta 54 orang 

memiliki tingkat religious commitment yang sedang. 

Fatherless maupun Religious commitment secara simultan 

mempengaruhi sikap seseorang terhadap pernikahan. Diketahui bahwa 

keduanya memiliki milai yang positif pada variabel marital attitudes. 

Seperti yang dijelaskan di atas, dari penelitian ini kita dapat mengetahui 

bahwa pengalaman tidak menyenangkan yang seringkali dikaitkan oleh 

dampak negatif, dapat membawa kita pada situasi yang positif. Sejalan 

dengan penelitian Wahyuni (2024) yang mengatakan bahwa pengalaman 

fatherless bisa membentuk harapan refleksi dari sesuatu yang 

sebelumnya tidak terpenuhi, seseorang dengan fatherless yang tinggi 

meiliki dampak emosional yang mempengarui kehidupannya seperti 

harga diri yang rendah, kesulitan membangun hubungan degan orang lain 

ketika dewasa, keraguan pada idetitas diri karena kehilangan role model 

dalam hidupnya, namun dengan semua itu seseorang dapat memiliki 

kehidupan yang optimis dan positif. Implikasi dari penelitian ini, selain 

membentuk harapan yang reflektif, memegang nilai-nilai agama menjadi 

pedoman dasar hidup juga mempengaruhi sikap seseorang pada sesuatu, 
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termasuk pada pernikahan. 

Konsep islam juga telah menjelaskan bahwa agama selalu 

memudahkan dan tidak pernah memberikan kesulitan, atau bahkan ujian 

pada seseorang melebihi batas kemampuannya, setiap sesuatu telah 

terukur dan selalu pas takarannya. Akan selalu ada imbalan dari setiap 

perbuatan baik perbuatan baik maupun buruk, dan semua telah memiliki 

pertanggung jawabannya. Seperti yang dijelaskan pada surah Al Baqarah 

ayat 286 : 
 

Dari hasil yang didapatkan, peneliti menyadari bahwa penelitian 

ini memiliki keterbatasan yakni hanya meneliti secara langsung 

hubungan antara kedua variabel, peneliti tidak menambahkan variabel 

lain sebagai variabel moderasi yang dapat memperkaya hasil penelitian, 

seperti faktor eksternal seperti dukungan dari orang yang disayang, 

ataupun faktor resiliensi. Selain itu penelitian ini kurang menambah 

jumlah responden dan mengeneralisasi kriteria responden namun tetap 

disesuaikan dengan tujuan penelitian sehingga hasil yang didapatkan 

fokus pada kriteria tertentu saja. (Darajat, 2023) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data mengenai Fatherless 

dan Religious Commitment terhadap Marital Attitudes pada Pengguna Tiktok 

dan X didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perolehan data menunjukkan dari 100 orang responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian, mayoritasnya berada pada tingkat 

Fatherless yang sedang dan rendah. Kemudian untuk Religious 

Commitment mayoritasnya memiliki tingkat sedang dan cenderung 

tinggi. Dan untuk Marital Attitudes mayoritasnya berada pada tingkat 

yang sedang (ragu-ragu), atau bersikap netral dan cenderung ke tinggi 

atau sikap yang positif. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan pada variabel Fatherless menunjukkan 

bahwa variabel fatherless memiliki pengaruh yang signifikan yakni 

sebesar 30,4% dan bernilai positif terhadap variabel marital attitudes 

pada pengguna sosial media Tiktok dan X. 

3. Hasil Penelitian yang dilakukan pada variabel Religious Commitment 

menunjukkan bahwa variabel religious commitment memiliki pengaruh 

yang signifikan yakni sebesar 12,7% dan bernilai positif dari variabel 

religious commitment terhadap variabel marital attitudes pengguna sosial 

media Tiktok dan X. 

4. Hail penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

secara signifikan dan bernilai positif antara variabel fatherless dan 

religious commitment terhadap variabel marital attitudes secara simultan. 

Hasil Uji korelasi nilai koefisien R Square (R2) menunjukkan bahwa 

kedua variabel independen memiliki pengaruh sebesar 31,3% terhadap 

variabel marital attitudes dengan variabel yang lebih dominan adalah 

variabel Fatherless dan sebesar 68,7% faktornya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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B. SARAN 

1. Saran Metodelogis 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti 

menyarankan beberapa hal untuk penelitian selanjutnya, yakni: 

a. Jumlah sampel diperbanyak dan kriteria subjek tidak hanya bagi 

dewasa awal dengan rentang usia 20 – 30 tahun serta tidak hanya 

pengguna aktif Tiktok dan X agar peluang responden lebih banyak. 

b. Metode pengambilan data sebaiknya tidak hanya menggunakan 

kuisioner, melainkan dilengkapi degan metode lain seperti 

wawancara ataupun observasi sehingga mendapatkan gambaran 

lebih menyeluruh. 

2. Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian pada dewasa awal dengan retang 

usia 20 sampai 30 tahun pengguna tiktok dan X, peneliti menyarankan 

beberapa hal yakni: 

a. Bagi pembaca yang menjadi anak: 

Hasil utama penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara 

variabel fatherless dan religious commitment terhadap marital 

attitudes dewasa awal usia 20 sampai 30 tahun pengguna Tiktok dan 

X. Meski tingkat yang diperoleh dari ketiga variabel cenderung pada 

kategori rendah atau sedang, pengalaman yang anda miliki dapat 

anda gunakan sebagai koping untuk adaptasi pada hal-hal yang 

membuat tidak nyaman sehingga anda dapat memiliki pandangan 

atau sikap yang positif pada segala aspek kehidupan anda, termasuk 

pada pernikahan. Anda juga dapat meningkatkan nilai-nilai agama 

yang anda yakini pada segala aspek kehidupan anda baik secara 

individual maupun dalam kelompok untuk membantu anda 

meningkatkan sikap yang lebih positif dalam segala aspek 

kehidupan termasuk pernikahan. Karena pengalaman yang paling 

burukpun pada akhirnya akan mengantarkan anda pada kejadian 

yang sangat indah jika kita mau berusaha. 
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b. Bagi pembaca yang sudah menjadi orangtua: 

Dari hasil penelitian ini, meskipun fatherless menunjukkan 

pengaruh yang positif pada sikap terhadap pernikahan, peran 

orangtua tetap memiliki pengaruh yang sangat besar dalam setiap 

proses kehidupan anak. Keluarga adalah tempat pertama belajar bagi 

anak-anak, meskipun tidak ada orangtua yang sempurna bagi anak, 

namun anak tidak bisa meilih dari orangtua mana dia dilahirkan. 

Semua orang akan merasakan pertama kalinya menjadi orangtua, 

tapi itu bukan alasan untuk pembenaran tanpa kata maaf. Justru 

karena ini pertama kalinya menjadi orangtua, maka proses itu 

dipenuhi dengan pembelajaran dan evaluasi bukan pergi dan 

menganggap hal itu akan selesai suatu hari nanti. Mari menjadikan 

keterbatasan sebagai evaluasi dan tempat untuk saling mengerti, 

baik bagi orangtua maupun anak 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skala Variabel 

SKALA FATHERLESS 

Aspek : Afeksi = Perasaan diterima, Hubungan yang hangat 

Skala Likert 1-5 

1. Menurut anda, apakah ayah anda menikmati perannya menjadi seorang 

ayah? 

1 – Sama sekali tidak menikmati 

2 – Tidak Menikmati 

3 – Terkadang Menikmati 

4 – Menikmati 

5 – Sangat Menikmati 

2. Ketika anda membutuhkan dukungan ayah anda, apakah dia ada untuk 

mendukung anda? 

1 – Tidak pernah 

2 – jarang 

3 – terkadang 

4 – sering 

5 – selalu 

3. Apakah ayah anda memiliki cukup energy untuk memenuhi kebutuhan 

anda? 

1 – Tidak pernah 

2 – jarang 

3 – terkadang 

4 – sering 

5 – selalu 

4. Apakah ayah anda memiliki waktu untuk dihabiskan dengan berkegiatan 

bersama anda? 

1 – tidak pernah 
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2 – jarang 

3 – terkadang 

4 – sering 

5 – selalu 

5. Apakah anda dekat secara emosinal dengan ayah anda? 

1 – sangat tidak dekat 

2 – tidak dekat 

3 – cukup dekat 

4 – dekat 

5 – sangat dekat 

6. Ketika remaja, apakah anda akrab dengan ayah anda? 

1 – sangat tidak akrab 

2 – tidak akrab 

3 – cukup akruab 

4 – akrab 

5 – Sangat akrab 

7. Seberapa besar kehadiran ayah anda secara emosional dalam kehidupan 

sehari-hari anda? 

1 – tidak pernah ada 

2 – jarang ada 

3 – terkadang ada 

4 – sering ada 

5 – selalu ada 

8. Secara keseluruhan, bagaimana anda menilai ayah anda? 

1 – sangat buruk 

2 – buruk 

3 – cukup 

4 – baik 

5 – sangat baik 
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SKALA MARITAL ATTITUDES 

Aspek : Positive Attitudes, Negative Attitudes, Fears/Doubt 

Skala likert 0 - 6 
 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

STS CTS SedikitTS S SedikitS CS SS 

1 Pernikahan itu 

menguntungkan 

       

2 Saya takut akan 

pernikahan 

       

3 Saya memiliki 

keraguan tentang 

pernikahan 

       

4 Pernikahan 

merupakan ide yang 

bagus 

       

5 Saya tidak memiliki 

ketakutan akan 

pernikahan 

       

6 Pernikahan membuat 

orang bahagia 

       

7 Kebanyakan 

pernikahan 

merupakan keadaan 

yang tidak 

menyenangkan 

       

8 Pernikahan itu 

penting 
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9 Pernikahan membuat 

orang tidak bahagia 

       

 

 

SKALA RELIGIOUS COMMITMENT 

Aspek : Interpersonal dan Intrapersonal Religious Commitment 

Skala likert 1 – 5 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

STS KS S CS SS 

1 Saya sering membaca buku dan 

majalah yang berkaitan dengan 

agama saya. 

     

2 Saya rutin menyumbangkan dana 

untuk organisasi keagaman saya 

     

3 Saya berusaha meluangkan waktu 

untuk untuk memperdalam 

pemahaman tentang ajaran agama 

     

4 Bagi saya, agama sangat penting 

karena memberikan petunjuk dan 

jawaban atas berbagai pertanyaan 

tentang kehidupan 

     

5 Nilai-nilai agama menjadi pedoman 

utama dalam setiap aspek kehidupan 

saya 

     

6 Saya merasa senang saat berkumpul 

dengan saudara seiman 

     

7 Keyakinan agama saya 

mempengaruhi cara saya bersikap 

dan mengambil keputusan dalam 

hidup 
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8 Saya merasa penting untuk 

meluangkan waktu khusus guna 

merenungkandan mendekatkan diri 

kepada tuhan 

     

9 Saya senang terlibat dalam kegiatan 

sosial dan keagamaan di lingkungan 

saya 

     

10 Saya selalu mengikuti perkembangan 

informasi tentang kelomppk agama 

setempat dan terkadang ikut serta 

dalam mengambil keputusan 
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Lampiran 2. Validitas 

 
FATHERLESS 

 

Correlations 
 

 
AF01 

 

 
AF02 

 

 
AF03 

 

 
AF04 

 

 
AF05 

 

 
AF06 

 

 
AF07 

 

 
AF08 

TOTA 

L 

AF01 Pearson 

Correlation 

1 .755** .690** .718** .707** .646** .755** .770** .861** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

AF02 Pearson 

Correlation 

.755** 1 .766** .754** .669** .712** .750** .795** .883** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

AF03 Pearson 

Correlation 

.690** .766** 1 .731** .531** .523** .645** .719** .797** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

AF04 Pearson 

Correlation 

.718** .754** .731** 1 .772** .768** .789** .747** .902** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

AF05 Pearson 

Correlation 

.707** .669** .531** .772** 1 .852** .826** .730** .878** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

AF06 Pearson 

Correlation 

.646** .712** .523** .768** .852** 1 .766** .716** .862** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

AF07 Pearson 

Correlation 

.755** .750** .645** .789** .826** .766** 1 .794** .908** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

AF08 Pearson 

Correlation 

.770** .795** .719** .747** .730** .716** .794** 1 .895** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT 

AL 

Pearson 

Correlation 

.861** .883** .797** .902** .878** .862** .908** .895** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

 

 
RELIGIOUS COMMITMENT 

 

Correlations 

RC0 

1 

RC0 

2 

RC0 

3 

RC0 

4 

RC0 

5 

RC0 

6 

RC0 

7 

RC0 

8 

RC0 

9 

RC1 

0 

 

 
total 

RC 

01 

Pearson 

Correlation 

1 .651** .737** .406** .374** .465** .446** .441** .522** .662** .746** 

Sig. (2- 

tailed) 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

RC 

02 

Pearson 

Correlation 

.651** 1 .703** .430** .457** .421** .452** .402** .630** .639** .757** 

Sig. (2- 

tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

RC 

03 

Pearson 

Correlation 

.737** .703** 1 .517** .560** .672** .570** .534** .698** .625** .851** 

Sig. (2- 

tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

RC 

04 

Pearson 

Correlation 

.406** .430** .517** 1 .844** .583** .766** .767** .507** .429** .757** 

Sig. (2- 

tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

RC 

05 

Pearson 

Correlation 

.374** .457** .560** .844** 1 .710** .836** .778** .585** .440** .800** 

Sig. (2- 

tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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RC 

06 

Pearson 

Correlation 

.465** .421** .672** .583** .710** 1 .773** .633** .609** .444** .779** 

Sig. (2- 

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

RC 

07 

Pearson 

Correlation 

.446** .452** .570** .766** .836** .773** 1 .782** .570** .531** .821** 

Sig. (2- 

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

RC 

08 

Pearson 

Correlation 

.441** .402** .534** .767** .778** .633** .782** 1 .602** .520** .790** 

Sig. (2- 

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

RC 

09 

Pearson 

Correlation 

.522** .630** .698** .507** .585** .609** .570** .602** 1 .745** .830** 

Sig. (2- 

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

RC 

10 

Pearson 

Correlation 

.662** .639** .625** .429** .440** .444** .531** .520** .745** 1 .785** 

Sig. (2- 

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

tota 

l 

Pearson 

Correlation 

.746** .757** .851** .757** .800** .779** .821** .790** .830** .785** 1 

Sig. (2- 

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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MARITAL ATTITUDES 

 

Correlations 
 

 
MA01 

 

 
MA02 

 

 
MA03 

 

 
MA04 

 

 
MA05 

 

 
MA06 

 

 
MA07 

 

 
MA08 

 

 
MA09 

TOTA 

L 

MA0 

1 

Pearson 

Correlation 

1 - 

.487** 

- 

.394** 

.786** .260** .684** - 

.346** 

.658** -.234* .435** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .009 .000 .000 .000 .019 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

MA0 

2 

Pearson 

Correlation 

- 

.487** 

1 .705** - 

.469** 

- 

.469** 

- 

.467** 

.450** - 

.449** 

.350** .175 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .081 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

MA0 

3 

Pearson 

Correlation 

- 

.394** 

.705** 1 - 

.407** 

- 

.368** 

- 

.365** 

.543** - 

.389** 

.378** .327** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

MA0 

4 

Pearson 

Correlation 

.786** - 

.469** 

- 

.407** 

1 .309** .729** - 

.358** 

.678** - 

.259** 

.461** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 
 

.002 .000 .000 .000 .009 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

MA0 

5 

Pearson 

Correlation 

.260** - 

.469** 

- 

.368** 

.309** 1 .367** -.126 .287** -.037 .329** 

Sig. (2-tailed) .009 .000 .000 .002 
 

.000 .211 .004 .712 .001 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

MA0 

6 

Pearson 

Correlation 

.684** - 

.467** 

- 

.365** 

.729** .367** 1 - 

.374** 

.678** - 

.305** 

.446** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

MA0 

7 

Pearson 

Correlation 

- 

.346** 

.450** .543** - 

.358** 

-.126 - 

.374** 

1 - 

.326** 

.505** .386** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .211 .000 
 

.001 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

MA0 

8 

Pearson 

Correlation 

.658** - 

.449** 

- 

.389** 

.678** .287** .678** - 

.326** 

1 - 

.264** 

.432** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .000 .001 
 

.008 .000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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MA0 

9 

Pearson 

Correlation 

-.234* .350** .378** - 

.259** 

-.037 - 

.305** 

.505** - 

.264** 

1 .419** 

Sig. (2-tailed) .019 .000 .000 .009 .712 .002 .000 .008 
 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT 

AL 

Pearson 

Correlation 

.435** .175 .327** .461** .329** .446** .386** .432** .419** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .081 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 3. Realibility 

 

FATHERLESS 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.798 9 

 

 

 

RELIGIOUS COMMITMENT 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.780 11 

 

 

 

MARITAL ATTITUDES 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.605 10 
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Lampiran 4. Uji Hipotesis 

UJI T 

FATHERLESS 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.146 2.852 
 

5.311 .000 

Fatherless .629 .096 .552 6.545 .000 

a. Dependent Variable: MA 

 
RELIGIOUS COMMITMENT 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.831 4.648 
 

3.406 .001 

RC .440 .116 .357 3.777 .000 

a. Dependent Variable: MA 

 
UJI F 

ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2827.765 2 1413.882 22.092 .000b 

Residual 6207.875 97 63.999 
  

Total 9035.640 99 
   

a. Dependent Variable: MA 

b. Predictors: (Constant), Fatherless, RC 
 
 

KOEFISIEN DETERMINASI 

 
Model Summary 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .559a .313 .299 8.000 

a. Predictors: (Constant), Fatherless, RC 
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UJI Dominan 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

11.669 4.224 
 

2.763 .007 

.134 .120 .108 1.115 .268 

.568 .111 .497 5.123 .000 

a. Dependent Variable: MA 

 

 
UJI BEDA 

 
Test Statisticsa,b 

MA 

Kruskal-Wallis H 5.431 

df 2 

Asymp. Sig. .066 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: algoritma 

konten 

 

 

Test Statisticsa,b 

MA RC 

Kruskal-Wallis H 4.730 .042 

df 1 1 

Asymp. Sig. .030 .837 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: JK 
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Test Statisticsa,b 

MA FT 

Kruskal-Wallis H 4.730 1.383 

df 1 1 

Asymp. Sig. .030 .240 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: JK 
 
 
 

 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

 
 

 
t-test for Equality of Means 

 
 
 
 

 
F 

 
 
 
 

 
Sig. 

 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 

 
df 

 
 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 

Mean 

Differe 

nce 

Std. 

Error 

Differe 

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

M 

A 

Equal 

variances 

assumed 

2.883 .093 - 

.576 

98 .566 -1.175 2.039 -5.221 2.871 

Equal 

variances not 

assumed 

  
- 

.523 

50.3 

33 

.603 -1.175 2.245 -5.683 3.333 

 

 

Lampiran 5. Skoring Data 

 

LAMPIRAN SKORING SKALA FATHERLESS 
 

No AF1 AF2 AF3 AF4 AF5 AF6 AF7 AF8 TOTAL 

1 2 1 1 1 2 1 1 1 10 

2 2 3 2 2 3 3 2 3 20 

3 2 3 3 2 1 1 2 2 16 

4 3 2 5 2 1 1 2 3 19 

5 3 2 4 2 2 2 2 3 20 

6 3 4 5 3 2 3 2 4 26 

7 5 5 5 4 4 3 5 4 35 

8 4 5 4 3 3 3 4 5 31 

9 3 3 4 2 2 2 2 3 21 

10 4 2 4 4 4 2 3 5 28 
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11 5 3 5 5 3 2 5 3 31 

12 5 4 5 3 1 2 3 4 27 

13 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

15 2 3 4 2 1 1 1 3 17 

16 5 4 5 5 3 3 3 5 33 

17 4 4 5 3 4 4 4 4 32 

18 5 5 5 4 4 3 5 5 36 

19 3 4 5 3 4 4 4 5 32 

20 4 5 4 4 3 3 5 5 33 

21 4 4 4 4 4 3 2 3 28 

22 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

23 5 5 5 3 3 3 3 4 31 

24 5 5 5 3 3 3 5 5 34 

25 5 5 5 3 4 3 4 5 34 

26 4 5 5 4 4 3 3 4 32 

27 3 3 4 2 2 2 2 4 22 

28 1 2 2 1 1 1 1 2 11 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 3 3 3 2 3 3 2 3 22 

31 3 5 4 3 3 3 3 3 27 

32 2 2 2 1 1 1 2 2 13 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

35 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

36 4 5 5 5 4 4 5 5 37 

37 2 2 1 1 1 2 2 2 13 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

39 3 3 4 2 1 2 2 3 20 

40 5 5 5 4 4 5 4 5 37 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

42 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

43 4 4 3 3 2 3 2 4 25 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

45 3 3 3 3 2 2 2 3 21 

46 4 4 4 2 5 5 3 4 31 

47 2 3 3 1 1 1 2 2 15 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

49 3 3 2 2 3 4 2 3 22 

50 3 3 2 4 4 4 3 5 28 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

52 3 3 4 3 3 4 3 3 26 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

54 4 3 3 2 2 3 3 4 24 

55 3 3 2 2 3 4 3 3 23 
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56 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

57 4 4 4 4 3 5 3 5 32 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

59 3 2 2 1 1 1 1 2 13 

60 1 4 5 3 2 3 3 5 26 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

63 4 4 5 4 4 4 4 5 34 

64 2 2 2 2 2 1 1 2 14 

65 4 5 4 4 3 5 4 5 34 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

67 4 4 3 4 5 4 5 5 34 

68 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

69 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

70 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

71 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

72 3 3 4 5 5 5 5 5 35 

73 4 4 5 4 4 3 4 5 33 

74 2 3 4 3 2 2 2 3 21 

75 3 4 4 5 5 5 3 3 32 

76 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

77 2 4 5 5 2 4 4 3 29 

78 4 4 5 4 4 4 4 5 34 

79 5 5 4 5 4 4 4 5 36 

80 5 5 4 4 5 4 5 5 37 

81 5 5 5 5 3 3 3 5 34 

82 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

83 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

84 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

86 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

87 3 4 3 3 2 2 3 4 24 

88 3 5 5 5 2 4 2 3 29 

89 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

90 5 4 3 3 3 4 3 5 30 

91 4 3 3 3 3 4 4 4 28 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

93 3 3 2 2 3 3 3 3 22 

94 4 5 5 4 4 3 4 5 34 

95 2 3 2 2 3 3 4 3 22 

96 5 4 5 5 4 5 4 4 36 

97 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

98 3 3 3 2 2 2 2 3 20 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

100 3 4 3 2 2 3 2 3 22 
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LAMPIRAN SKORING SKALA RELIGIOUS COMMITMENT 

 
No 

RC 

1 

RC 

2 

RC 

3 

RC 

4 

RC 

5 

RC 

6 

RC 

7 

RC 

8 

RC 

9 

RC1 

0 

 
TOTAL 

1 3 1 2 4 4 4 4 4 1 1 28 

2 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 46 

3 3 2 2 5 4 3 4 5 3 3 34 

4 2 2 4 5 5 5 5 4 4 3 39 

5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

6 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

7 3 3 4 5 5 5 5 5 4 4 43 

8 3 3 4 5 5 5 5 5 4 4 43 

9 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 32 

10 5 1 4 4 4 4 4 4 2 3 35 

11 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 46 

12 2 2 3 4 4 4 4 5 1 2 31 

13 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 37 

14 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 46 

15 3 2 1 5 4 2 3 2 1 2 25 

16 3 3 4 5 5 5 5 5 4 3 42 

17 2 2 3 5 5 4 4 4 4 3 36 

18 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 44 

19 2 3 4 4 4 5 3 4 5 2 36 

20 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 

21 3 1 3 5 3 3 3 4 2 2 29 

22 4 3 5 5 5 5 5 5 3 3 43 

23 3 2 3 5 5 5 5 5 5 2 40 

24 2 2 3 5 5 5 5 5 3 2 37 

25 3 4 4 5 5 4 5 5 4 3 42 

26 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 47 

27 3 2 3 3 4 4 4 5 3 3 34 

28 2 1 2 4 4 5 5 3 1 1 28 

29 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 37 

30 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 36 

31 4 3 4 5 5 5 5 5 5 3 44 

32 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 33 

33 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 33 

34 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 34 

35 2 4 3 5 5 3 3 4 4 2 35 
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36 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

37 2 2 1 4 4 1 4 4 1 2 25 

38 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 31 

39 2 4 4 5 5 5 5 5 4 3 42 

40 3 3 4 5 5 5 5 5 5 4 44 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

42 5 4 3 4 2 3 4 4 3 4 36 

43 3 3 4 5 4 3 4 4 3 3 36 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

45 4 2 3 4 4 4 4 5 4 3 37 

46 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36 

47 4 3 4 5 5 5 4 4 3 2 39 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

49 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 28 

50 2 3 3 5 4 3 4 4 3 3 34 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

54 3 2 2 3 3 4 3 4 2 3 29 

55 2 4 4 5 5 5 5 5 3 2 40 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

57 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 45 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

59 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 

60 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 43 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

63 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 46 

64 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

65 5 3 4 5 5 5 5 5 5 3 45 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

67 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 35 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

69 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 13 

70 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 47 

73 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 44 

74 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 36 
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75 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 40 

76 3 3 4 5 5 4 5 5 4 3 41 

77 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

78 3 3 4 5 5 4 5 5 4 4 42 

79 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

81 3 3 3 5 5 4 4 5 3 4 39 

82 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 47 

83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

84 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28 

85 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

86 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 24 

87 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

89 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

90 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 45 

91 2 2 3 5 5 5 5 5 4 2 38 

92 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 

93 1 1 2 4 4 4 4 4 4 4 32 

94 4 2 5 5 5 5 5 5 4 4 44 

95 1 1 1 5 5 3 5 5 4 5 35 

96 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 47 

97 3 4 3 5 5 5 5 4 2 2 38 

98 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 27 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

100 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 39 

 

LAMPIRAN SKORING SKALA MARITAL ATTITUDES 

No 
MA 

1 

MA 

2 

MA 

3 

MA 

4 

MA 

5 

MA 

6 

MA 

7 

MA 

8 

MA 

9 

TOTA 

L 
1 0 5 5 1 1 1 5 1 5 24 

2 5 1 1 5 5 6 5 5 1 34 

3 3 6 6 3 0 3 4 0 4 29 

4 3 5 5 1 0 3 4 6 3 30 

5 4 5 4 3 3 3 5 4 4 35 

6 4 1 1 5 4 4 1 4 0 24 

7 4 2 1 5 4 3 3 6 3 31 

8 4 2 3 4 4 4 2 6 0 29 

9 4 5 5 4 2 3 4 3 4 34 

10 3 3 3 2 2 4 2 4 2 25 

11 3 6 6 3 1 3 4 2 2 30 
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12 5 2 5 5 2 4 3 5 4 35 

13 4 2 1 3 4 4 1 4 0 23 

14 6 3 1 6 2 6 1 6 1 32 

15 5 1 5 6 1 6 5 5 1 35 

16 5 3 3 5 2 5 2 6 2 33 

17 5 2 2 3 3 4 3 3 2 27 

18 5 1 5 5 4 5 3 6 5 39 

19 4 2 3 4 4 2 6 5 2 32 

20 4 6 6 3 3 4 4 6 3 39 

21 3 5 5 2 0 3 3 4 2 27 

22 3 3 3 3 3 4 4 5 3 31 

23 4 0 0 4 6 6 0 6 0 26 

24 4 3 4 4 3 5 1 6 1 31 

25 4 3 3 5 4 5 4 5 3 36 

26 4 3 3 3 1 2 1 3 1 21 

27 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 

28 1 5 6 2 0 2 6 2 3 27 

29 5 1 2 5 5 5 1 5 1 30 

30 4 4 4 4 2 4 1 4 1 28 

31 6 2 4 6 0 5 0 5 0 28 

32 5 3 0 6 1 2 2 6 1 26 

33 4 3 4 4 2 3 3 6 3 32 

34 5 1 3 5 5 5 1 5 1 31 

35 3 5 2 4 1 3 0 4 4 26 

36 6 0 0 6 6 6 0 6 0 30 

37 3 1 1 3 6 4 2 6 4 30 

38 5 3 2 3 3 4 3 4 1 28 

39 3 6 5 3 2 3 4 4 2 32 

40 5 2 3 4 2 3 3 3 3 28 

41 5 2 4 4 4 4 2 4 2 31 

42 5 0 0 6 6 6 0 6 0 29 

43 4 3 3 4 2 3 4 5 3 31 

44 4 4 5 5 5 5 5 5 3 41 

45 4 3 3 4 2 3 4 4 3 30 

46 1 6 6 1 0 3 5 1 5 28 

47 4 5 5 4 0 3 3 4 4 32 

48 6 0 0 6 6 6 0 6 6 36 

49 2 2 2 3 3 3 2 2 2 21 

50 5 1 1 4 4 4 4 4 2 29 

51 5 1 2 5 5 5 2 5 5 35 

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

53 6 0 2 6 6 3 3 5 5 36 

54 4 1 1 3 2 4 2 4 1 22 

55 4 1 2 5 3 6 2 5 2 30 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
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57 4 3 3 3 2 3 4 4 3 29 

58 6 6 0 6 0 6 0 6 0 30 

59 4 6 6 4 0 4 4 5 4 37 

60 4 3 3 3 2 3 2 4 2 26 

61 3 3 3 4 4 5 5 5 3 35 

62 6 0 0 6 0 6 0 6 0 24 

63 6 0 2 6 2 6 2 6 0 30 

64 2 4 2 3 5 3 2 2 1 24 

65 6 2 5 5 4 4 3 5 2 36 

66 6 0 0 6 0 5 0 6 5 28 

67 5 3 5 5 4 5 3 3 4 37 

68 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

69 0 1 1 1 2 1 1 1 1 9 

70 5 5 5 5 5 5 3 5 5 43 

71 1 5 5 1 1 1 1 1 1 17 

72 6 5 4 3 0 2 3 3 2 28 

73 5 2 3 4 4 5 2 5 1 31 

74 4 3 4 3 3 4 4 4 3 32 

75 4 5 4 3 5 4 1 3 4 33 

76 4 2 3 4 2 5 3 5 2 30 

77 4 3 3 4 4 4 3 4 3 32 

78 4 2 3 4 2 4 2 5 2 28 

79 5 1 1 5 5 5 2 5 1 30 

80 6 0 1 6 5 6 1 6 0 31 

81 6 0 2 3 0 5 1 5 1 23 

82 6 3 3 6 4 6 2 4 0 34 

83 4 3 3 4 4 3 4 3 4 32 

84 4 3 2 4 4 4 3 4 3 31 

85 4 3 3 3 3 4 4 4 3 31 

86 4 4 3 4 4 4 3 4 3 33 

87 6 0 0 6 5 6 1 6 1 31 

88 4 4 5 6 3 6 0 6 0 34 

89 4 1 1 6 1 5 1 6 0 25 

90 4 2 2 4 3 4 5 5 3 32 

91 4 4 4 5 4 4 4 5 0 34 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

93 3 4 4 5 1 3 1 5 0 26 

94 5 1 1 5 4 3 3 3 2 27 

95 4 0 1 2 5 3 0 5 0 20 

96 6 0 0 6 5 6 1 6 1 31 

97 4 5 1 4 1 4 4 4 4 31 

98 2 4 5 2 1 2 3 2 3 24 

99 6 1 1 6 4 5 0 6 0 29 

100 3 5 4 3 4 3 4 4 5 35 
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